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ABSTRAK  

Nama   : Khoirul Anwar Nasution 

Nim   : 19 402 00098 

Judul Skripsi : Ekonomi Kerakyatan Pemikiran Mohammad Hatta 

dan Relevansinya Pada Perekonomian Indonesia dalam 

Perspektif Ekonomi Syariah. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan perekonomian Indonesia 

telah mengalami kelesuan ekonomi yang berdampak pada melambatnya 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan bagaimana pandangan Ekonomi Syariah mengenai 

Ekonomi Kerakyatan Pemikiran Mohammad Hatta dan Relevansinya pada 

Perekonomian Indonesia. 

Manfaat secara teorits hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkanpemahamandanmenambahilmupengetahuansertauntukmeng

etahuiakanpandangan Ekonomi Syariah mengenai Ekonomi Kerakyatan 

Pemikiran Mohammad Hatta dan Relevansinya pada Perekonomian 

Indonesia. Secara praktik penelitian ini diharapkandapat dijadikan sebagai 

bahan untuk mengembangkan dan membumikan Ekonomi kerakyatan 

pemikiran Mohammad Hatta.  

Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang berlandaskan pada filsafatpostpositivisme/enterpretif, yang 

mana digunakan untuk meneliti objek yang ilmiah.Hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada makna daripada generalisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemikiran 

ekonomi yang digagas oleh Mohammad Hatta  dengan adanya koperasi, 

Hatta jelas sangat memperhatikan keberadaan ekonomi rakyat, seperti 

petani, nelayan, buruh, pedagang kecil dan lain-lain. Hal itu terbukti 

Pertama, koperasi dapat meningkatkan pendapatan anggota, Kedua, 

menciptakan lapangan pekerjaan, Ketiga, meningkatkan taraf hidup 

masyarakat, Keempat, turut mencerdaskan bangsa, dimana dalam koperasi 

ini bukan hanya kegiatan material saja, tetapi juga mengadakana kegiatan 

pendidikan bagi para anggota, Kelima, mempersatukan dan 

mengembangkan daya usaha.  

 

Kata Kunci :Ekonomi Kerakyatan, Relevansi, Mohammad Hatta, Ekonomi 

Syariah  
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ABSTRACT 

 

Name              : Khoirul Anwar Nasution 

Number              : 19 402 00098 

Thesis Title    : People's Economy, Mohammad Hatta's Thoughts and Its                   

Relevance to the Indonesian Economy from a Sharia 

Economic Perspective. 

 

 

This research is motivated by the fact that the Indonesian economy 

has experienced an economic downturn which has had an impact on slowing 

economic growth. This research aims to find out and describe the views of 

Sharia Economics regarding Popular Economics, Mohammad Hatta's 

Thoughts and their Relevance to the Indonesian Economy. 

The theoretical benefits of the results of this research are expected 

to improve understanding and increase knowledge as well as to understand 

the views of Sharia Economics regarding the People's Economy of 

Mohammad Hatta's Thoughts and their Relevance to the Indonesian 

Economy. In practice, it is hoped that this research can be used as material 

to develop and ground Mohammad Hatta's people's economic thinking. 

The research in this thesis is qualitative research, namely research 

based on postpositivism/interpretive philosophy, which is used to research 

scientific objects. The results of qualitative research emphasize meaning 

rather than generalizations. 

Based on the research results, it can be concluded that the economic 

thought initiated by Mohammad Hatta with the existence of cooperatives, 

Hatta clearly paid great attention to the economic existence of the people, 

such as farmers, fishermen, laborers, small traders and others. This has 

been proven: First, cooperatives can increase members' income, Second, 

create jobs, Third, improve people's living standards, Fourth, help educate 

the nation, where in this cooperative it is not only material activities, but 

also educational activities for members, Fifth , unite and develop business 

power. 

 

 

Keywords: People's Economy, Relevance, Mohammad Hatta, Sharia Economics 
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 خلاصة
 : خيرول أنور ناسوتيون  الاسم
 ١٩٤٠٢٠٠٠٩٨:   الرقم

: الاقتصاد الشعبي، أفكار محمد حتا وارتباطها بالاقتصاد الإندونيسي من منظور   عنوان الرسالة
 .اقتصادي شرعي

الدافع وراء هذا البحث هو حقيقة أن الاقتصاد الإندونيسي قد شهد انكماشًا اقتصاديًً 
كان له تأثير على تباطؤ النمو الاقتصادي. يهدف هذا البحث إلى معرفة ووصف آراء الاقتصاديين  

 .الشرعيين فيما يتعلق بالاقتصاد الشعبي لأفكار محمد حتا وارتباطها بالاقتصاد الإندونيسي
ومن المتوقع أن تؤدي الفوائد النظرية لنتائج هذا البحث إلى تحسين الفهم وزيًدة المعرفة  

بالاقتصاد   يتعلق  فيما  الشريعة  اقتصاديًت  آراء  فهم  وصلتها وكذلك  حتا  محمد  لأفكار  الشعبي 
بالاقتصاد الإندونيسي. ومن الناحية العملية، من المأمول أن يتم استخدام هذا البحث كمادة لتطوير 

 .وترسيخ الفكر الاقتصادي لشعب محمد حتا
بعد   ما  الفلسفة  على  المبني  البحث  أي  نوعي،  بحث  هو  الأطروحة  هذه  في  البحث 
العلمية، وتؤكد نتائج البحث النوعي على  الوضعية/التفسيرية، والذي يستخدم للبحث في الأشياء 

 .المعنى بدلاً من التعميمات
وبناء على نتائج البحث يمكن استنتاج أن الفكر الاقتصادي الذي بدأه محمد حتا مع  

المزارعين  وجود التعاونيات، من الواضح أن حتا أولى اهتماما كبيرا بالوجود الاقتصادي للشعب، مثل  
والصيادين والعمال وصغار التجار وغيرهم. وقد تم إثبات ذلك: أولاً، يمكن للتعاونيات زيًدة دخل  
الأعضاء، ثانياً، خلق فرص العمل، ثالثاً، تحسين مستويًت معيشة الناس، رابعاً، المساعدة في تثقيف  

فحسب، بل أيضاً على الأنشطة  الأمة، حيث لا يقتصر الأمر في هذه التعاونية على الأنشطة المادية  
 .التعليمية للأعضاء خامسا، توحيد وتطوير القوة التجارية

 
 الكلمات المفتاحية: الاقتصاد الشعبي، الملاءمة، محمد حتا، الاقتصاد الشرعي 
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Alhamdulillah, puji syukur peneliti sampaikan ke hadirat Allah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini 

daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai 

berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 

 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U  و   

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i  ي .....

 fatḥah dan wau Au a dan u ...... و 

 
3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

َ  ..ى  ا...

....  َ ... 

fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

َ  ..ى ... Kasrah dan ya 
 

 

I 
i dan garis 

dibawah 

وَ   .... ḍommah dan wau u̅ u dan garis di 

atas 

 

C. Ta Mar butah  

Transliterasi untuk tamar butah ada dua. 

 
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 

harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat 

harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
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huruf, yaitu ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

 Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata  

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 
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H. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan 

Arab huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata 

sandang, makayang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab- 

Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Ke lbultulhan hidulp manulsia, pada masa awal pelradabanya, masih sangat 

telrbatas dan julga masih belrsifat selde lrhana teltapi seliring delngan se lmakin majulnya 

Tingkat pelradaban, selmakin banyak dan belrvariasi pulla kelbultulhan 

manulsia.Se lmelntara di sisi lain alat ulntulk melmelnulhi kelbultulhan manulsia telrbatas 

adanya. Keltidakselimbangan antara kelbultulhan yang sellalu lmelningkat delngan alat 

pe lmulas ke lbultulhan yang telrbatas ini, pada  yang melngatulr hal telrse lbult, ilmu lini 

dikelnal delngan ilmu l  e lkonomi. 

Namuln pada masa itulelkonomi masih be llulm melnjadi selbulah disiplin 

ilmul.1E lkonomi pada saat itul hanya masih dalam tahap wacana dan belrulpa 

pe lmikiran-pelmikiran individul. E lkonomi baru lmelnjadi disiplin ilmu l se ltellah Adam 

Smith melnullisbulku lAn inquliry into thel natulre l an caulse ls of thel welalth of nations 

pada tahuln 1776.2 

Ke lmuldian delngan dimullainya abad kel-20 be lrtambah pulla pelranan elkonomi 

dalam kelhidulpan, be lrbagai bangsa mullai melngambil stuldi e lkonomi dalam belntulk-

be lntulk yang barul. Hal ini pada akhirnya melnye lbabkan telrbe lntulknya kajian-kajian 

e lkonomi yang barul de lngan telrpe lcahnya be lrbagai macam pandangan dari belbe lrapa 

telori elkonomi. Madzhab elkonomi selcara garis belsar dibagi melnjadi dula, yaitul 

madzhab elkonomi kapitalis dan madzhab elkonomi sosialis.Dalam aktivitasnya 

 
1Dealiarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2003) 
2Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam dari Masa Klasik ingga Kontemporer, 

(Jakarta: Pustaka Astarus Jakarta, 2005) 



2 
 

 

ke ldula mazhab ini sibulk me lngkampanyelkan ke lse ljahtelraan dan kelmakmulran kelpada 

dulnia. Ke ldulanya saling melmpelre lbultkan pe lngarulh dan me lngklaim satul sama lain 

bahwa mazhab melre lka masing-masinglah yang paling belnar dan paling ampulh 

dalam melngatasi masalah-masalah pe lre lkonomian selpe lrti kelmiskinan, 

pe lnganggulran, inflasi dan lain selbagainya. Tak jarang dalam melngkampanyelkan 

idel-ide l telrse lbult keldula mazhab ini haruls be lrhadapan satul sama lain dalam posisi 

yang diameltral, bahkan sampai melrulncing, dan melre lmbelt kel masalah politik 

hingga konflik. 

Masalah elkonomi se lnantiasa melnarik pe lrhatian belrbagai macam lapisan 

masyarakat dan individul. Belrbagai pelne llitian tellah dibulat ulntulk melnyelle lsaikan 

masalah telrse lbult, melskipuln belgitululsaha dalam melngatasi masalah ini selcara 

ke lse llulrulhan banyak melne lmuli kelgagalan dan sangat se ldikit kelbe lrhasilan yang 

dipelrole lh.3 Belrangkat dari kelgagalan-kelgagalan telrse lbult, maka mullai belrmulncullan 

be lrbagai elkonomi altelrnatif, diantaranya gagasan elkonomi yang belrdasarkan 

ke lrakyatan yang kita kelnal delngan nama e lkonomi kelrakyatan, dan elkonomi yang 

be lrdasarkan islam, yang kita kelnal delngan nama e lkonomi islam. Prinsip e lkonomi 

ke lrakyatan yang belrdasarkan keladilan sangat selsulai de lngan tatanan dan nilai-nilai 

islam, dan elkonomi kelrakyatan puln tidak bisa dipulngkiri melnjadi selbulah solulsi 

u lntulk melnuljul pelre lkonomian yang diidamkan.  

Hal ini telrbulkti dalam kondisi kritis e lkonomi di Indone lsia yaitul pada tahuln 

1997-1998 dimana elkonomi ke lrakyatan be lrpelran dalam melmbantululsaha kelcil, 

 
3Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam jilid 1, (Yogyakarta: PT Darma Bhakti Wakaf, 

1995) 



3 
 

 

melne lngah dan kopelrasi telrultama dalam kelsullitan produlksi dan distribulsi kelbultulhan 

pokok masyarakat di selktor pelrtanian, tingkat produlksi pangan tellah belrada dalam 

kondisi yang aman selhingga tingkat impor belras dapat ditelkan dan julga sulbse lktor 

pe lrkelbulnan yang belrorielntasi elkspor me lnulnjulkkan pelrtulmbulhan yang positif.  

Pe lngalaman ini melmbe lrikan alasan bahwa pe lmbelrdayaan elkonomi rakyat 

tidak saja pelnting dari suldult pandang konse lptulal dalam melwuljuldkan delmokrasi 

e lkonomi, teltapi bulkti elmpiris melnulnjulkkan bahwa UlKM dan kopelrasi sangat 

be lrpelran dalam ulsaha pelnye lrapan telnaga kelrja dan melngge lrakkan aktivitas 

telrultama di masa krisis.Di Indonelsia harapan ulntulk me lmbangkitkan elkonomi 

rakyat selring kita de lngar dari pelngalaman ke ltika krisis tahuln 1997-1998,dalam 

krisis te lrse lbultulsaha ke lcil tellah telrbulkti mampul me lmpelrtahankan kelbe lrlangsulngan 

u lsahanya.Bahkan elkonomi kelrakyatan me lmainkan fulngsi pe lnye llamatan di selktor 

pe lnyeldiaan kelbultulhan rakyat mellaluli produlksi dan normalisasi distribulsi.4 

Hal yang melnjadi pokok elkonomi kelrakyatan adalah pelrelkonomian yang 

be lrasal dari rakyat, olelh rakyat, dan ulntulk rakyat.Elkonomi yang digelrakkan olelh 

u lsaha-ulsaha rakyat, telrultama ulsaha ke lcil dan melne lngah yang dilakulkan olelh rakyat 

u lntulk kelmuldian hasilnya puln akan ke lmbali kelpada rakyat. Dalam dulnia 

pe lndidikan, rellelvansi telrdiri dari relle lvansi intelrnal dan rellelvansi 

e lkstelrnal.Relle lvansi intelrnal adalah adanya ke lse lsulaian ataul konsiste lnsi antara 

komponeln-kompone ln kulrikullulm se lpelrti tuljulan, isi dan elvalulasi.Se ldangkan 

re llelvansi elkste lrnal adalah kelse lsulaian antara kulrikullulm delngan tulntultan, kelbultulhan 

 
4Noer Sutrisno, Ekonomi Rakyat Usaha Mikro dan UKM dalam Perekonomian Indonesia, 

(Jakarta: STEKPI, 2005), h. 5-7 
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dan pelrke lmbangan masyarakat.5 Relle lvansi se lcara ulmulm adalah selsulatul yang 

melmpulnyai kelcocokan ataul sulatul hal yang saling belrhulbulngan, rellelvansi bisa 

diartikan selbagai selsulatul sifat yang telrdapat pada dokulmeln yang dapat melmbantul 

pe lngarang, pelnullis, ataul pe lnelliti dalam me lmelcahkan kelbultulhan akan informasi.6 

Pe lrspe lktif dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) melmiliki dula 

arti,yaitul yang pelrtama adalah cara mellulkiskan sulatul be lnda pada pelrmulkaan yang 

melndatar selbagaimana yang telrlihat olelh mata delngan tiga dimelnsi (panjang, lelbar, 

dan tingginya) dan yang keldula adalah suldult pandang ataul pandangan.7Dalam 

pe lmikiran Bulng Hatta, pelrspe lktif dalam melmbanguln e lkonomi adalah elkonomi 

yang dibanguln olelh rakyat.8Bulng Hatta adalah selorang proklamator, elkonom, dan 

pe ljulang. Bulng Hatta tidak hanya melmbantul melngintelrnalisasikan konselp ini ulntulk 

melnye llelnggarakan nelgara yang melrde lka se lcara konstitulsional.Pelmikirannya julga 

be lrpelran sangat pelnting dalam melleltakkan dasar bagi telrwuljuldnyaelkonomi yang 

be lrbasis elkonomi kelrakyatan. Belliau lmelne lgaskan bahwa di Indonelsia kelmakmulran 

rakyat adalah sulatul hal yang pe lnting, hal ini telrbulkti delngan ulsaha ke lcil melne lngah 

(UlKM) dan kope lrasi be lrpe lran melmbanguln e lkonomi nelgara pada masa krisis 

e lkonomi 1997 dan 1998. Teltapi selkarang situlasinya belrbelda, ada banyak kopelrasi 

yang suldah tidak lagi aktif. 

Pe lre lkonomianIndonelsia tellah melngalami tiga kali kellelsulan e lkonomi yang 

be lrdampak pada mellambatnya pelrtulmbulhan elkonomi.Ke ltika situlasi e lkonomi 

 
5Sukmadinata SN, Pengembangan Kurikulum pengembangan dan Praktek, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013). h. 32. 
6Deirde Wilson, Teori Relevansi, Komunikasi dan Kognisi, (Bandung: Pustaka Pelajar, 

2009),  h. 9. 
7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 678. 
8Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Buku Kita, 2009), h.66. 
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melmbulrulk, para elkonom dan pelngamat telrultama peljabat pelme lrintah belrulpaya 

melnjadikan ulsaha kelcil selbagai pelnyellamat pelre lkonomian nasional.9 

Be lrdasarkan latar bellakang telrse lbult, maka pelnelliti melngangkat juldull 

pe lnellitian “EKONOMI KERAKYATAN PEMIKIRAN MOHAMMAD 

HATTA DAN RELEVANSINYA PADA PEREKONOMIAN INDONESIA 

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH” 

B. Batasan Masalah  

Dari ulraian latar bellakang diatas, pelne lliti melne lntapkan batasan masalah pada 

pe lmikiran Mulhammad Hatta melngelnai Elkonomi Kelrakyatan pelmikiran 

Mohammad Hatta dan Rellelvansinya pada Pelre lkonomian Indonelsia dalam 

Pe lrspe lktif Elkonomi Syariah. Ulntulk melmpe lrjellas ru lang lingkulp masalah yang akan 

ditelliti, dan agar pelnellitian ini dapat dilaksanakan selcara fokuls, maka fokuls 

masalah dalam pelnellitian ini adalah telntang E lkonomi Kelrakyatan. 

C. Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan ulraian latar bellakang diatas, maka masalah yang melnjadi pulsat 

pe lrhatian dalam pelne llitian ini dapat dirulmulskan se lbagai belrikult : 

1. Bagaimana pelmikiran elkonomi Mohammad Hatta ditinjaul dari pelrspe lktif 

E lkonomi Syariah ? 

2. Bagaimana rellelvansi pelmikiran elkonomi Mohammad Hatta delngan kondisi 

pe lrelkonomian Indonelsia saat ini?  

  

 
9Akhmad Suyono ”Ekonomi Kerakyatan Pemikiran Mohammad Hatta Serta Implikasinya” 

Jurnal Pendidikan Ekonomi Akuntansi FKIP UIR, Vol .9 No 2, 2021 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapuln yang melnjadi tuljulan mellakulkan pe lnellitian skripsi ini adalah selbagai 

be lrikult :  

1. Me lnge ltahuli bagaimana pelmikiran elkonomi Mohammad Hatta ditinjaul dari 

pe lrspe lktif Elkonomi Syariah. 

2. Me lnge ltahuli bagaimana rellelvansi pelmikiran elkonomi Mohammad Hatta 

de lngan kondisi pelrelkonomian Indonelsia saat ini. 

E. ManfaatPenelitian 

Adapuln manfaat pelnellitian ini adalah: 

1. Manfaat Selcara Telorotis  

Manfaat selcara teloritis dari hasil pelne llitian ini dapat melmbe lrikan wawasan 

dan digulnakan se lbagai aculan ataul landasan dalam melmahami Elkonomi 

Ke lrakyatan Pelmikiran Mohammad Hattadan Rellelvansinya Indonelsia sellain 

itulpe lne llitian ini melmbe lrikan sulmbangsi pe lngeltahulan dan pelmikiran dalam 

khasanah ilmule lkonomi khulsulsnya E lkonomi Syariah. 

2. Manfaat Selcara Praktis  

a. Bagi pelmelrintah, dapat digulnakan selbagai pelrtimbangan ulntulk 

melmbulmikan elkonomi kelrakyatan. 

b. Bagi pelnelliti, melnambah wawasan dan pelmahaman melnge lnai Elkonomi 

Ke lrakyatan pelmikiran Mohammad Hatta dan Relle lvansinya Indonelsia. 

c. Bagi pelnelliti sellanjultnya, pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan 

se lbagai aculan ulntulk melnge lmbangkan dan melmbulmikan Elkonomi 

ke lrakyatan pelmikiran Mohammad Hatta. Sellain itul pelne llitian ini 
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diharapkan dapat belrmanfaat bagi mahasiswa dan masyarakat pada 

ulmulmnya telrkait delngan pelnge ltahulan dan pelmahaman melngelnai 

E lkonomi Kelrakyatan. 

F.  PenelitianTerdahulu 

Tabel 1 

PenelitianTerdahulu 

No Nama 

Peneliti 

JudulPenelitian Jenis 

penelitian 

Hasil penelitian 

1 Hamdan 

(2018), 

Indulstri 4.0: 

Pe lngarulh 

Re lvolulsi Indulstri 

Pada 

Ke lwiraulsahaan 

De lmi 

Ke lmandirian 

E lkonomi”  

kulalitatif Hasil Pe lne llitian 

adalah kelmajulan 

telknologi barul 

yang 

melngintelgrasikan 

dulnia fisik, digital 

dan biologis, 

dimana telrdapat 

pe lrulbahan cara 

hidulp ke lrja 

manulsia se lcara 

fulndamelntal. 

De lngan 

pe lrkelmbangan 

telknologi yang 

se lmakin 

be lrkelmbang yang 

melngalami 

telrobosan se lmula 

disiplin ilmul, 

diantaranya 

dibidang 

artificiall 

intellligelnt, 

telknologi yang 

be lrbasis intelrnelt 

be lrdampak 

telrhadap 

ke lhidulpan 

manulsia. 

2 Aan Nulr 

Hasim 

Pe lmikiran 

Mohammad Hatta 

kulalitatif Hasil 

pe lmbahasan 
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Ashari 

(2020), 

Telntang Elkonomi 

Ke lrakyatan 

Pe lrspe lktif 

E lkonomi Islam 

Mohammad 

Abdu ll Manan 

melnge lnai 

pe lmikiran 

e lkonomi 

ke lrakyatan 

Mohammad Hatta 

pe lrspe lktif 

e lkonomi islam 

Mohammad 

Abdull Manan, 

maka dapat 

disimpullkan 

bahwa, adapuln 

pandangan 

Mohammad Hatta 

telntang E lkonomi 

Islam ialah 

melnulrult 

Mohammad Hatta 

se lbagai inti dari 

E lkonomi islam 

yang dijadikan 

pe lleltak dasar 

pe lmikirannya 

ialah keladilan-

ke ladilan 

distribulsi 

pe lndapatan 

be lrmakna sulpaya 

tiap-tiap orang 

dalam masyarakat 

dipelrlulkan selcara 

sama olelh Ne lgara 

dalam selgala rulpa 

dan be lbas dari 

tindakan 

ke lzaliman. Jadi 

konse lp keladilan 

yang dimaksuld 

Hatta melnulntult 

ke lsamaan di 

de lpan hulkulm, 

Ne lgara tidak 

bolelh me lmbelda-

be ldakan antara 

orang-se lorang 

de lngan lainnya, 
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Ne lgara haruls 

melmpe lrlakulkan 

melre lka selcara 

sama, telrmasulk  

dalam bidang 

e lkonomi, baik 

produlksi, 

distribulsi maulpuln 

konsulmsi.  

3 Siti 

Mu lalimah 

(2018), 

Konse lp E lkonomi 

Ke lrakyatan 

Mohammad Hatta 

Dalam Tinjaulan 

Maqasid Syari’ah 

Kulalitatif Me lnulrult Bulng 

Hatta Elkonomi 

Rakyat adala 

e lkonomi kaulm 

pribulmi 

ataule lkonomi 

pe lnduldulk asli 

Indone lsia. 

E lkonomi 

ke lrakyatan yang 

di maksuld Bulng 

Hatta adalah 

kope lrasi. 

Kope lrasi 

melrulpakan 

be lntulk ulsaha 

be lrsama rakyat 

ulntulk melncapai 

tuljulan be lrsama. 

Kope lrasi di 

ulsullkan atas dasar 

pe lrtimbangan 

re lalitas yang ada 

pada zaman 

colonial Bellanda. 

Hatta selbagai 

pe lndiri bangsa 

melwuljuldkan 

be lntulk e lkonomi 

ke lrakyatan, 

kope lrasi, 

se lbagaimana 

telrce lrmin dalam 

pasal 33 UlUlD 

1945. 
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4 Wahidin 

Said (2019), 

Stuldi Komparatif 

Pe lmikiran 

Pe lmikiran 

Mohammad Hatta 

de lngan Mahmoeld 

Syaltult telntang 

kope lrasi ataul 

Syirkah 

Ta’awulniyah 

Kulalitatif Dijellaskan 

pe lrsamaan dan 

pe lrbeldaan 

pe lmikiran antara 

ke ldulanya. 

Mohammad Hatta 

melrulpakan tokoh 

nasionalis 

yang 

pe lmikirannya 

lelbih de lkat pada 

kope lrasi selcara 

ulmulm. 

Se ldangkan 

Mahmoeld Syaltult 

lelbih pada 

pe lrspe lktif syariah 

ataul hulkulm islam 

yang 

dikelnal delngan 

nama syirkah 

ta’awulniyah. 

Pe lrsamaan dan pelrbe ldaan yang dilakulkan pelne llitian telrdahullul de lngan 

pe lnelliti yang dilakulkan selbagai belrikult: 

a. Pe lrbe ldaan yang dilakulkan pada pelnellitian Hamdan (2018) dari pelnellitian ini 

telrle ltak pada sampellnya yang dimana pada pelne llitian Hamdan melmakai 

pe lngarulh relvolulsi indulstri pada kelwiraulsahaan delmi kelmandirian elkonomi 

se ldangkan pelnellitian ini melnggulnakan sampell Elkonomi Ke lrakyatan Pelmikiran 

Mohammad Hatta Dan Relle lvansinya Pada Pelrelkonomian Indonelsia Dalam 

Pe lrspe lktif Elkonomi Syariah. 

b. Pe lrbe ldaan yang dilakulkan pada pelne llitian Aan Nulr Hasim Ashari (2020) dari 

pe lnellitian ini telrleltak pada sampellnya yang dimana pada Pelmikiran Mohammad 

Hatta Telntang Elkonomi Ke lrakyatan Pe lrspe lktif Elkonomi Islam Mohammad 

Abdull Manan, se ldangkan pelne llitian ini melnggulnakan sampell Elkonomi 



11 
 

 

Ke lrakyatan Mohammad Hatta Dan Rellelvansinya Pada Pelre lkonomian Indonelsia 

Dalam Pelrspe lktif Elkonomi Syariah. 

c. Pe lrbe ldaan yang dilakulkan pe lnellitian Siti Mulalimah (2018) dan pelne llitian ini, 

telrle ltak pada sampellnya yang dimana pada Konselp E lkonomi Kelrakyatan 

Mohammad Hatta Dalam Tinjaulan Maqasid Syariah, se ldangkan pelne llitian ini 

melnggulnakan sampell Elkonomi Kelrakyatan Pelmikiran Mohammad Hatta Dan 

Re llelvansinya Pada Pelre lkonomian Indone lsia Dalam Pelrspe lktif Elkonomi 

Syariah. 

d. Pe lrbe ldaan yang dilakulkan pelne llitian Wahidin Said (2019) dan pelnellitian ini, 

telrle ltak padasulbstansi skripsi, jika skripsi sauldara Wahidin Said ini hanya 

telrfokuls padakonse lp kope lrasinya Mohammad Hatta delngan se lgala akad yang 

adadidalamnya seldangkan pelne llitian ini melnggulnakan sampell Elkonomi 

Ke lrakyatan Pelmikiran Mohammad Hatta Dan Re llelvansinya Pada Pelrelkonomian 

Indone lsia Dalam Pelrspe lktif Elkonomi Syariah. 

G. Sistematika Pembahasan  

Bab pertama, melmbahas telntang latar be llakang masalah belrisi telntang 

argulmelntasi pelne lliti delngan melnde lskre lpsikan belbelrapa masalah ataul fe lnomelna 

yang akan diangkat se lbagai masalah pada pe lne lliti ini. Batasan masalah belrisikan 

agar masalah yang akan ditelliti lelbih fokulspada sulatul titik pelrmasalahan. Batasan 

istilah belrisi melmulat isi yang dipelrtelgas makna yang dimaksuld pelne lliti. Tuljulan 

pe lnelliti dan kelgu lnaan pelnellitian agar dapat melmbelri manfaat bagi seltiap orang 

yang melmbultulhkan. Pe lnellitian telrdahullul, meltode l pe lnellitian yang telrdiri dari waktul 

dan lokasi pelne llitian yang akan dilakulkan. Je lnis pe lne llitian yang belrisi telntang 
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pe lnjellasan jelnis pe lne llitian. Ulnit analisis ataulsulbje lk pe lnellitian belrisi telntang hal-

hal yang akan dijadikan objelk pelne llitian. Adapuln sulmbe lr data pelne llitian ini yaitul 

sulmbe lr data primelr dan sulmbe lr data selkulnde lr.Instrulmeln dan telknik pe lngulmpullan 

data adalah cara pelne lliti ulntulk me lndapatkan data yang dipelrlulkan dalam 

pe lnellitian.Telknik analisis data dalam pelne llitian ini melrulpakan analisis kulalitatif 

de lngan meltodel de lskriptif.Telknik kelabsahan data belrisi pelmelriksaan ke labsahan 

data yang digulnakan dalam pelnellitian ini. Dan telrakhir Sistelmatika pelmbahasan. 

Bab kedua, me lmbahas telntang biografi tokoh disini dibahas profil dan 

pe lndidikan Mohammad Hatta, selrta pelmikiran-pelmikiran dan karya-karya dari 

Mohammad Hatta. 

Bab ketiga, melmbahas telntang paparan data pelne llitian yang belrisi landasan 

telori e lkonomi kelrakyatan. melnulrult Konve lnsi ILO 169 tahuln 1989, e lkonomi 

ke lrakyatan adalah elkonomi tradisional yang melnjadi basis kelhidulpan masyarakat 

lokal dalam melmpe lrtahankan kelhidulpannya. Elkonomi kelrakyatan ini 

dikelmbangkan belrdasarkan pelnge ltahulan dan kelte lrampilan masyarakat lokal dalam 

melnge llola lingkulngan dan tanah melrelka se lcara tulruln me lnulruln. Aktivitas elkonomi 

ke lrakyatan ini telrkait delngan elkonomi sulbsiste ln, antara lain pelrtanian tradisional, 

se lpe lrti pelrbulrulan, pelrkelbulnan, melncari ikan, dan lainnya, kelgiatan diselkitar 

lingkulngan alamnya selrta kelrajinan tangan dan indulstri rulmahan. Kelgiatan-

ke lgiatan elkonomi telrse lbult dilakulkan delngan pasar tradisional dan kelgiatannya 

be lrbasis masyarakat, kelgiatan elkonomi yang belrkelmbang ulntulk melmbantul dan 

melningkatkan elkonomi masyarakat itul se lndiri. 
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Bab keempat, pelmbahasan dan hasil pelne lliti yang telrdiri dari gambaran 

u lmulm, lokasi pelnellitian yaitul leltak gelografis dan karastelristik 

masyarakat.Delskripsi data pelne llitian yaitul kelsan masyarakat telrhadap Elkonomi 

Ke lrakyatan Pelmikiran Mohammad Hatta dan Relle lvansinya Pada Pelrelkonomian 

Indone lsia Dalam Pelrspe lktif Elkonomi Syariah. 

Bab kelima,  pelnultulp yang telrdiri dari kelsimpullan dan saran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Ekonomi Kerakyatan  

 E lkonomi Kelrakyatan, yakni elkonomi yang melngacul pada 

pe lningkatankelmakmulrandan kelse ljahtelraan rakyat.10Elkonomi yang digelrakkan 

olelh ulsaha-ulsaha rakyat, telrultamaulsaha ke lcil dan melne lngah yang dilakulkan olelh 

rakyat banyak, ulntulkkelmuldian hasilnya puln akan kelmbali kelpada rakyat. 

 Pe lmikiran, Pelmikiran belrasal dari kata pikir, kata pikir dalam kamuls 

be lsarbahasa indonelsia diartikan akal buldi, ingatan, angan-angan, seldangkan 

jikakata pikir melndapatkan imbulhan kata Pe l dan belrakhiran-an melnjadipelmikiran 

maka belrmakna hasil belrpikir (melmikirkan). 

 Re llelvansi, dalam kamuls belsar bahasa Indone lsia artinya hulbulngan dan 

kaitan.Dalam dulnia pelndidikan, relle lvansi telrdiri dari rellelvansi intelrnal dan 

re llelvansielkste lrnal.Rellelvansi intelrnal adalah adanya kelse lsulaian ataul konsiste lnsi 

antarakomponeln-komponeln kulrikullulm se lpe lrti tuljulan, isi dan elvalulasi. Rellelvansi 

e lkstelrnal adalah kelse lsulaian antara kulrikullulm delngan tulntultan,kelbultulhan dan 

pe lrkelmbangan masyarakat. 

 Pe lrspe lktif, dalam kamuls be lsar bahasa indone lsia melmiliki dula arti 

yaitul,yang pelrtama, cara mellulkiskan sulatul be lnda pada pelrmulkaan yang 

melndatarselbagaimana yang telrlihat olelh mata delngan tiga dimelnsi (panjang, lelbar, 

dantingginya) dan yang keldula, suldult pandang ataul pandangan.11 

 
10Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PtGramedia 

Pustaka Utama, 2011), h. 355. 

 11Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 678 
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 E lkonomi Syariah, adalah kulmpullan prinsip-prinsip ulmulm telntang 

e lkonomiyang diambil dari Al-Qulr’an dan Sulnnah dan pondasi elkonomi 

yangdibanguln atas dasar pokok-pokok nash delngan melmpe lrtimbangkan 

kondisilingkulngan dan waktul.12 

 E lkonomi kelrakyatan melnulrult Konvelnsi ILO 169 tahuln 1989, adalah 

e lkonomi tradisional yang melnjadikan basis ke lhidulpan masyarakat lokal dalam 

melmpe lrtahankan kelhidulpannya. Elkonomi kelrakyatan ini dikelmbangkan 

be lrdasarkan pelnge ltahulan dan keltelrampilan masyarakat lokal dalam melnge llolah 

lingkulngan dan tanah melre lka selcara tulruln-melnulruln.Aktivitas elkonomi kelrakyatan 

ini telrkait delngan e lkonomi sulbsiste ln, antara lain pelrtanian tradisional, selpelrti 

pe lrbulrulan, pelrke lbulnan, melncari ikan dan lainnya. Kelgiatan diselkitarnya selrta 

ke lrajinan tangan dan indulstri rulmahan.13 

 Ke lgiatan-kelgiatan elkonomi telrse lbult dilakulkan delngan pasar tradisional dan 

ke lgiatannya belrbasis masyarakat, kelgiatan elkonomi yang belrkelmbangulntulk 

melmbantul dan melningkatkan elkonomi masyarakat itul se lndiri. 

 E lkonomi kelrakyatan melnulrult Baswir, bahwah e lkonomi kelrakyatan selcara 

mikro ditelrjelmahkan delngan mellelmbagakan elkonomi rakyat dan melngultamakan 

ke lmakmulran masyarakat diatas kelmakmulran orang se lorang, anataralain ingin 

melnjadikan kopelrasi selbagai soko gulrul pe lrelkonomian nasional se lrta 

diikultse lrtakannya selmula pihak yang melmiliki kelpe lntingan pangan ulsaha kopelrasi. 

Pe llelmbagaan keldaullatan elkonomi rakyat dan pelngultamaan kelmakmulran rakyat 

 
 12Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Buku Kita, 2009), h.66 

13Limbong, Ekonomi Kerakyatan dan Nasionalisme Ekonomi. H. 86 
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hanya dapat diwuljuldkan delngan melnye llelnggarakan sistelm pelre lkonomian 

ke lrakyatan selcara ultulh.14Ke lmu ldian, Baswir melne lgaskan dalam elkonomi 

ke lrakyatan dipelrlulkan partisipasi anggota masyarakat ulntulk melmiliki alat alat 

produlksi ataul modal nasional, baik modal matelrial, intellelktulal maulpuln 

institulsional.Implikasinya nelgara haruls melmastikan mampul melndistribulsikan 

se lcara melrata tiga modal telrse lbult kelpada masyarakat, ulntulk melnjamin keltelrlibatan 

masyarakat dalam prosels produlksi, se lbab hal ini selsulai delngan pasal 27 UlUlD 1945: 

“Se ltiap warga nelgara belrhak melndapat pelke lrjaan dan pelnghidulpan yang layak”.15 

 Be lnhard Limbong dalam bulkulnya melnyatakan, elkonomi ke lrakyatan adalah 

salah satul cabang dari elkonomi yang belrbasis pada potelnsi masyarakat lokal ulntulk 

melningkatkan kelse ljahtelraan rakyat. Elkonomi rakyat se lndiri adalah kelgiatan 

e lkonomi ataululsaha yang dilakulkan olelh rakyat kelbanyakan (popullelr) yang se lcara 

swadaya melngellola sulmbelr daya elkonomi apa saja yang dapat diulsahakan dan 

dikulasainya. Mellipulti se lktor pelrtanian, pe ltelrnakan, kelrajinan, makanan dan lain-

lain, yang dituljulkan te lrultama ulntulk me lmelnu lhi ke lbultulhan dasarnya dan 

ke llularganya tanpa haruls melngorbankan ke lpelntingan masyarakat lainnya.16 

 Hal yang melnjadi pokok elkonomi kelrakyatan adalah pelre lkonomian yang 

be lrasal dari rakyat, olelh rakyat, dan ulntulk rakyat. Elkonomi yang digelrakkan olelh 

u lsaha-ulsaha rakyat, telrultama ulsaha ke lcil dan melne lngah yang dilakulkan olelh rakyat 

banyak, ulntulk kelmuldian hasilnya puln akan kelmbali kelpada rakyat. Karelna sifatnya 

yang melrata, pelrse lbaran modal yang baik, sistelm elkonomi yang belnar-belnar 

 
14Bawsir, ManifestoEkonomi Kerakyatan, h. 40-41 
15Limbong, Ekonomi Kerakyan dan Nasionalisme Ekonomi, h. 87-88 
16Limbong, Ekonomi Kerakyan dan Nasionalisme Ekonomi, h. 89 
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be lrgelrak dalam selktor riil, elkonomi rakyat melmpulnyai dampak pelme lrataan 

telrhadap pelndapatan yang baik dan mampul melngge lrakkan selktor riil selcara elfelktif. 

Dalam dulnia ulsaha, e lkonomi rakyat adalah ulsaha-ulsaha ke lcil dan melne lngah yang 

dijalankan olelh rakyat.17 

 De lfinisi “Kelrakyatan” selbagaimana yang dikelmulkakan Bulng Hatta, 

e lkonomi kelrakyatan pada dasarnya adalah delmokrasi elkonomi se lbagaimana 

telrcantulm dalam pelnje llasan pasal 33 UlUlD 1945. Artinya E lkonomi Kelrakyatan 

hanyalah ulngkapan lain dari Elkonomi de lmokrasi. Elkonomi kelrakyatan adalah 

siste lm pelre lkonomian yang melle lmbagakan ke ldaullatan elkonomi rakyat.18 

 Be lrdasarkan pelndapat dari belbe lrapa tokoh, pelne lliti melnyimpullkan bahwa 

E lkonomi Kelrakyatan adalah Elkonomi rakyat yang dijalankanbelrdasarkan potelnsi 

yang dapat dimanfaatkan didalam masyarakat itulse lndiri yang mana kelgiatan 

melmanfaatkan potelnsi ini akan melmbelridampak melningkatnya elkonomi dirinya 

se lndiri, kellularganya maulpulnmasyarakat dise lkitarnya. 

 E lkonomi kelrakyatan dalam kaitannya pe lrulbahan jaman, maka elkonomi 

ke lrakyatan tidak hanya melmanfaatkan potelnsi sulmbe lr daya alammaulpuln sulmbe lr 

daya manulsia selmata teltapi julga melmanfaatkan potelnsidari dampak kelmajulan 

telknologi. 

B. Substanti Ekonomi Kerakyatan  

  Sulbstansi e lkonomi kelrakyatan dalam 33 UlUlD 1945 se lcara ulmulm 

melncakulp 3 hal, yaitul:19 

 
17 Sofyan Rizal, Titik Temu dan Sinergi Ekonomi Islam dan Ekonomi Kerakyatan. Jurnal 

Al-Iqtishad: Vol. III, No. 1, Januari 2011, diakses pada 20 juli 2023 pada pukul 17.17 WIB. 
18Bawsir, Manifesto Ekonomi Kerakatan, h. 11.  
19Benhard Limbong, Ekonomi Kerkyatan dan Nasionalisme Ekonomi, h. 80-82 



18 
 

 

1. Partisipasi sellulrulh anggota masyarakat dalam prosels pe lmbe lntulkan 

produ lksi nasional, ini belrarti partisipasi se llulrulh anggota masyarakat 

dalam prosels pe lmbelntulkan produlksi nasional melnelmpati kelduldulkan 

yang sangat pelnting dalam sistelm e lkonomi kelrakyatan. Hal itul tidak 

hanya pelnting melnjamin elfe lktivitas daya gulna dari sellulrulh potelnsi 

sulmbe lr daya nasional,teltapi julga pelnting selbagai dasar ulntulk 

melmastikan kelikultselrtaan sellulrulh anggota masyarakat tulrult melnikmati 

hasil produlksi nasional. Hal ini se ljalan de lngan bulnyi pasal 27 UlUlD 

1945 yang me lnyatakan “Tiap-tiap Nelgara be lrhak atas pe lkelrjaan dan 

pe lnghidulpan yang layak bagi kelmanulsiaan”. 

2. Partisipasi sellulrulh anggota masayarakat dalam tulrult melnikmati hasil 

produ lksi nasional, artinya dalam rangka e lkonomi kelrakyatan, haruls 

adajaminan bahwa seltiap anggota masyarakat tulrult melnikmati hasil 

produ lksi nasional, telrmasulk para fakir-miskin dan anak-anak telrlantar. 

Hal itul antara lain dipelrtelgas ole lh pasal 34 UlUlD 1945 yang me lnyatakan 

“Fakir miskin dan anak-anak telrlantar dipe llihara olelh nelgara”. Delngan 

kata lain nelgara wajib melnyelle lnggarakan syste lm jaminan sosial bagi 

fakir-miskin dan anak-anak telrlantar di Indone lsia. 

3. Ke lgiatan pelmbelntulkan produlksi dan pe lmbagian hasil produlksi 

nasional itul haruls belrlangsulng dibawah pimpinan ataul ke lpelmilikan 

anggota anggota masyarakat. Artinya, dalam elkonomi 

ke lrakyatananggota masyarakat tidak bolelh hanya melnjadi objelk 

ke lgiatan elkonomi. Walaulpuln kelgiatan pelmbelntulkan produlksi nasional 
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dapat dilakulkan olelh para pe lmodal asing, te ltapi pelnye llelnggaraan 

ke lgiatan-kelgiatan haruls teltap belrada dibawah pimpinan dan 

pe lngawasan anggota-anggota masyarakat. 

Sulbstansi elkonomi kelrakyatan yang keltiga ini melndasari pelrlulnya 

partisipasi sellulrulh anggota masyarakat dalam pelnge llolaan modal ataul 

faktor-faktor produlksi nasional lainnya. Modal tidak hanya telrbatas 

pada modal matelrial, teltapi melncakulp pulla modal intellelktulal dan modal 

institulsional. 

C. Prinsip dan Nilai Ekonomi Kerakyatan 

  Prinsip e lkonomi seljatinya belrsifat ulnivelrsal, dalam artian belrlakul dimana 

saja,telrmasulk dalam bidang pelrtanian, pe lrdagangan, pelndidikan, kelse lhatan dan 

lain-lain.Elkonomi kelrakyatan dibawah payulng elkonomi pancasila. Kelsimpullan 

darielkonomi pancasila adalah sistelm e lkonomi nasional yang dituljulkanulntulk 

melwuljuldkan sila kellima.Pancasila melnjadidasar ultama yang melnjadi prinsip 

e lkonomi kelrakyatan.20 

  Siste lm elkonomi kelrakyatan melngacul pada nilai-nilai pancasila selbagai 

siste lm nilai bangsa Indonelsia yang tuljulannya adalah melwuljuldkan keladilan sosial. 

Adapuln nilai-nilai dasarnya selbagai belrikult:21 

1) Ke ltulhanan, dimana roda kelgiatan elkonomi bangsa di gelrakkan olelh 

rangsangan elkonomi, sosial dan moral”. 

 
20Sri Edi Swasono,Keindonesiaan Demokrasi Ekonomi Keberdaulatan dan Kemandirian, 

(Yogyakarta: UST-Press, 2015). h. 106. 
21Mubyarto dalam Benhard Limbong, Ekonomi Kerakyatan dan Nasionalisme Ekonomi, h. 

89-90. 
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2) Ke lmanulasiaan, yaitu lpelme lrataan sosial, yaitul ada kelhe lndak kulat warga 

masyarakat ulntulk me lwuljuldkan kelmelrataan sosial, tidak melmbiarkan 

telrjadi dan belrkelmbangnya keltimpangan e lkonomi dan kelse lnjangan 

sosial. 

3) Ke lpe lntingan nasional (nasionalisme le lkonomi), dimana dalam 

e lraglobalisasi yang makin jellas adanya ulrgelnsi te lrwuljuldnya 

pe lrelkonomian nasional yang kulat, tanggulh, dan mandiri. 

 E lkonomi kelrakyatan adalah sistelm elkonomi yang belrbasis pada kelkulatan 

e lkonomi rakyat. Dimana elkonomi rakyat se lndiri adalah selbagai kelgiatan elkonomi 

ataululsaha yang dilakulkan ole lh rakyat ke lbanyakan popullaryang delngan se lcara 

swadaya melnge llola sulmbelrdaya elkonomi apa saja yang dapat diulsahakan dan 

dikulasainya, yang dituljulkan telrultama ulntulk melme lnulhi kelbultulhan dasarnya. 

Ne lgara seldang be lrkelmbang delvelloping coulntry selpe lrti Indonelsia sangat selsulai 

melne lrapkan prinsip elkonomi kelrakyatan prinsip ini seljalan delngan amanat para 

pe ljulang dan pe lndahullul/pellopor ne lgelri ini yang ditulangkan melrelka dalam UlUlD 

1945.22 

D. Koperasi dan UMKM Sebagai Perwujudan Ekonomi Kerakyatan  

1. Koperasi 

Organisasi Bulrulh Inte lrnasional melndelfe lnisikan kopelrasi se lbagai sulatul 

pe lrkulmpullan individul yang be lrgabulng se lcara sulkarella ulntu lk melwuljuldkan 

tuljulan belrsama mellaluli pelmbe lntulkan sulatul organisasi yang diawasi selcara 

 
22Natalia Artha Malau, Ekonomi Kerakyatan Sebagai Paradigma Dan Strategi Baru Dalam 

Pembangunan Ekonomi Indonesia, Jurnal Ilmiah Research Sains, VoL.2 No.1 Januari 2016. H. 7-8. 

Diakses pada 05 Januari 2023 pada Pukul 11.31 WIB 
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de lmokratis, delngan melmbelri kontribulsi yang sama selbanyak julmlah yang 

dipelrlulkan dan tulrult se lrta melnanggulng relsiko yang layak ulntulk melmpe lrolelh 

ke lmanfaatan dari kelgiatan ulsaha dan dimana para anggota haruls be lrpe lran selrta 

se lcara aktif. 

Mohammad Hatta melnde lfinisikan kope lrasi belrdasarkan pelrilakul 

sosialmasyarakat Indonelsia, telrultama de lngan melnonjolkan sikap tolong 

melnolong dan ke lpe ldullian antar se lsama yang tinggi. Se lcara selde lrhana 

Mohammad Hatta melnde lfinisikan kopelrasi se lbagai ulsaha belrsama ulntulk 

melmpe lrbaiki nasib pelnghidulpan elkonomi belrdasarkan tolong melnolong. 

Se lmangat tolong melnolong telrse lbultdidorong olelh ke linginan melmbelri jasa 

ke lpada kawan belrdasarkan satululntulk se lmula dan selmula ulntulk satul.23 

2. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

UlUl Nomor 9 Tahuln 1995, melnde lfelnisikan Ulsaha Ke lcil selbagai belrikult: 

a) Ulsaha produlktif milik warga nelgara Indone lsia yang belrbe lntulk 

badan ulsaha pelrorangan, badan ulsaha yangtidak belrbadan hulkulm, 

ataul badan ulsaha belrbadan hulkulm, telrmasulk Kope lrasi. 

b) Anak pe lrulsahaan ataul cabang pelrulsahaan yang dimiliki, dikulasai 

ataul belrafiliasi, baik langsulng maulpuln tidak langsulng, de lngan 

u lsaha melnelngah ataul be lsar tidak telrmasulk dalam katelgori ulsaha 

ke lcil. 

 
23Mohammad Hatta dalam M Azrul Tanjung, Koperasi dan UMKM sebagai Pondasi 

Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2017). h. 68. 
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c) Me lmiliki kelkayaan belrsih paling banyak Rp200.000.000.00,-, 

tidak telrmasulk tanah dan bangulnan telmpat ulsaha, ataul melmiliki 

hasil pelnjulalan paling banyak Rp100.000.000.00,- pe lr tahuln. 

Inpre lss Nomor 10 tahuln 1999 te lntang Pe lmbelrdayaan ulsahamelne lngah 

melnde lfinisikan ulsaha melnelngah se lbagai ulsaha produlktif milik warga nelgara 

Indone lsia yang belrbelntulk badan ulsaha orang pelrorangan, badan ulsaha yang 

tidak belrbadan hulkulm, ataul badan ulsaha be lrbadan hulkulm, telrmasulk kopelrasi; 

be lrdiri selndiri dan bulkan melrulpakan anak pelru lsahaan ataul cabang pelrulsahaan 

yang dimiliki, dikulasai ataul be lrafiliasi, baik langsulng maulpuln tidak langsulng, 

de lngan ulsaha belsar dan melmiliki kelkayaan be lrsih lelbih belsar dari Rp200 julta 

sampai delngan Rp10 milliar,tidak telrmasulk tanah dan bangulnan telmpatulsaha, 

ataul melmiliki hasil pelnjulalan paling banyak Rp100 julta pelr tahuln.24 

Me lnulrult UlUl No. 20 Tahuln 2008 Bab 1 pasal 1 telntang ulsaha mikro,kelcil 

dan melne lngah, maka yang dimaksuld de lngan u lsaha mikro, kelcil dan melne lngah 

yaitululsaha produlktif milik orang pelrorangan dan ataul badan ulsaha pelrorangan 

yang melmelnulhi kritelria ulsaha mikro se lbagaimana diatulr dalam Ulndang-

Ulndang ini. 

Ulsaha Ke lcil adalah ulsaha e lkonomi produlktif yang be lrdiri selndiri, yang 

dilakulkan olelh orang pelrorangan ataul badan ulsaha yang bulkan melrulpakan 

anak pelrulsahaan ataul bulkan cabang pelrulsahaan yang dimiliki, dikulasai ataul 

melnjadi bagian baik langsulng maulpuln tidak langsulng dari Ulsaha 

 
24M Azrul Tanjung.Koperasi dan UMKM sebagai Pondasi Perekonomian Indonesia. 
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Me lne lngahataulUlsaha Be lsar yang melmelnulhi kritelria Ulsaha Ke lcil selbagaimana 

yang dimaksuld dalam Ulndang-Ulndang ini. 

Ulsaha Me lnelngah adalah ulsaha elkonomi produlktif yang belrdiri selndiri, yang 

dilakulkan olelh orang pelrorangan ataul badan ulsaha yang bulkan melrulpakan 

anak pelrulsahaan ataul cabang pelrulsahaan yang dimiliki,dikulasai ataul melnjadi 

bagian baik langsulng maulpuln tidak langsulng delngan Ulsaha kelcil ataulUlsaha 

Be lsardelngan julmlah kelkayaan belrsih ataul hasil pelnju lalan tahulnan 

se lbagaimana diatulr dalam Ulndang-Ulndang ini. 

Se ldangkan tuljulan UlMKM te lrdapat di Pasal 3, yaitul me lnulmbulhkan dan 

melnge lmbangkan ulsaha dalam rangka melmbanguln pe lrelkonomian nasional 

be lrdasarkan delmokrasi elkonomi yang be lrke ladilan.Pelrlulnya pe lnelrapan 

e lkonomi kelrakyatan gulna melwuljuldkan pe lmbangulnan dan kelse ljahtelraan 

masyarakat. Belntulk nyata dari elkonomi ke lrakyatan yaitul be lrulpa dulkulngan 

ke lpada ulsaha mikro, kelcil dan melne lngah (UlMKM).25 

E.  Pemikiran Ekonomi Kerakyatan Mohammad Hatta 

  Pe lmikiran elkonomi kelrakyatan Bulng Hatta dalam Daullat Rakyat (1931) 

melnullis artikell belrjuldull Elkonomi Rakyat dalam Bahaya, seldangkan Bulng Karno 3 

tahuln se lbellulmnya (Agulstuls 1930) dalam pe lmbellaan di Landraad Bandulng melnullis 

nasib elkonomi rakyat selbagai belrikult:  

“Elkonomi Rakyat olelh siste lm monopoli dise lmpitkan, sama selkali didelsak 

dan dipadamkan”. 

 
25Adnan Husada Putra,Peran UMKM dalam Pembangunan dan Kesejahteraan Masyarakat 

Kabupaten Blora., Jurnal Analisa Sosiologi , Oktober 2016, 5(2): 40-52. Diakses pada 05 Januari 

2023 pada pukul 11.56 WIB. 
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Jika kita melngacul pada Pancasila dasar nelgara ataul pada ke ltelntulan pasal 33 

UlUlD 1945, maka melmang ada kata kelrakyatan teltapi haruls tidak dijadikan selke ldar 

kata sifat yang belrarti melrakyat. Kata ke lrakyatan selbagaimana bulnyi sila kel-4 

Pancasila haruls ditullis lelngkap yaitul ke lrakyatan yang dipimpin olelh hikmat 

ke lbijaksanaan dalam pelrmulsyawaratan/pelrwakilan, yang artinya tidak lain adalah 

de lmokrasi ala Indonelsia. Jadi elkonomi ke lrakyatan adalah (sistelm) elkonomi yang 

de lmokratis ataul bisa diselbult Delmokrasi Elkonomi. Pelnge lrtian delmokrasi elkonomi 

ataul (siste lm) elkonomi yang delmokratis telrmulat lelngkap dalam pelnjellasan pasal 33 

UlUlD 1945 yang be lrbulnyi: 

“Produlksi dike lrjakan olelh se lmula ulntulk se lmula dibawah pimpinan ataul 

pe lnilikan anggota-anggota masyarakat. Ke lmakmulran masyarakatlah yang 

diultamakan bulkan kelmakmulran orang-se lorang. Selbab itul pe lre lkonomian 

disulsuln se lbagai ulsaha belrsama belrdasar atas asas kelke llulargaan. Banguln 

pe lrulsahaan yang selsulai de lngan itul ialah kope lrasi”.26 

Pe lre lkonomian belrdasar atas delmokrasi elkonomi, kelmakmulran bagi selmula 

orang.Se lbab itul cabang-cabang produlksi yang pelnting bagi nelgara dan yang 

melngulasai hidulp orang banyak haruls dikulasai olelh nelgara. Kalaul tidak, tampulk 

produlksi jatulh kel tangan orang-orang yang belrkulasa dan rakyat yang banyak 

ditindasinya.Hanya pelrulsahaan yang tidak melngu lasai hajat hidulp orang banyak 

bolelh ada di tangan orangselorang. 

“Bulmi dan air dan kelkayaan alam yang te lrkandulng di dalam bulmi adalah 

pokok-pokok ke lmakmulran rakyat. Selbab itu l haruls dikulasai olelh ne lgara dan 

dipelrgulnakan ulntulk se lbe lsar-belsar ke lmakmulran rakyat”.27 

 

 
26 Bernhard Limbong, Ekonomi kerakyatan dan Nasionalisme, (Jakarta: Margaretha 

Pustaka, 2011), hlm.26 
27 Muhammad Hatta, Kumpulan Pidato Jilid III, (Jakarta: Toko Buku Gunung Agung, 

2002), hlm. 36 
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Me lmang sangat disayangkan bahwa pe lnjellasan telntang de lmokrasi elkonomi 

ini selkarang suldah tidak ada lagi karelna se llulrulh pe lnjellasan UlUlD 1945 dipultulskan 

MPR ulntulk dihilangkan delngan alasan naif, yang sullit kita telrima, yaitul “di nelgara 

ne lgara lain tidak ada UlUlD ataul konstitulsi yang melmakai pelnjellasan. 

E lkonomi kelrakyatan adalah sistelm pelre lkonomian yang dibanguln pada 

ke lkulatan elkonomi rakyat. Elkonomi kelrakyatan adalah kelgiatan elkonomi yang 

melmbe lrikan kelse lmpatan lulas bagi masyarakat ulntulk tulrult belrpartisipasi selhingga 

dapat telrlaksana dan belrke lmbang delngan baik.28 

Me lnulrult Sarbini Sulmawinata dalam bulkulnya Politik Elkonomi Kelrakyatan 

melnde lfinisikan Elkonomi kelrakyatan adalah gagasan telntang cara ,sifat dan tuljulan 

pe lmbangulnan delngan sasaran ultama pelrbaikan nasib rakyat yang pada ulmulmnya 

be lrmulkim dipelde lsaan.29 

Se ldangkan Melnulrult Prof. Dr. Mulbyarto siste lm elkonomi kelrakyatan adalah 

siste lm elkonomi yang belrazazkan ke lkellulargaan, keldaullatan rakyat dan 

melnulnjulkkan pe lmihakan sulngulh-sulnggulh pada e lkonomi rakyat. Dalam 

praktelknya, elkonomi kelrakyatan dapat dijellaskan julga selbai elkonomi jeljaring 

(ne ltwork) yang melnghulbulngkan selntra-se lntra inovasi, produlksi dan ke lmandirian 

u lsaha masyarakat kel dalam sulatul jaringan belrbasis telknologi informasi ulntulk 

telrbe lntulknya jeljaring pasar domelstik dan pe llakululsaha masyarakat.30 

 

 
28Fifi Hasmawati, ”Ekonomi Kerakyatan Berbasis Potensi Lokal”, Jurnal Pengembangan 

Masyarakat Vol.V, No.5, (Tahun 2018):55 
29 Sarbini Sumawinata, Politik Ekonomi Kerakyatan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2004), hlm. 161 
30 Mubiyarto, Ekonomi Kerakyatan dan Pemulihan Ekonomi Nasional, (Jakarta: Media 

Indonesia, 2001), hlm.67 



26 
 

 

F.  Pengertian Relevansi 

  Re llelvansi telrdiri dari rellelvansi intelrnal dan rellelvansi elkste lrnal. Relle lvansi 

intelrnal adalah adanya kelse lsulaian ataul konsiste lnsi antara komponeln-komponeln 

kulrikullulm se lpe lrti tuljulan, isi, prose ls pe lnyampaian dan elvalulasi, ataul de lngan kata 

lain relle lvansi intelrnal melnyangkult kelte lrpadulan komponeln-komponeln dalam 

kulrikullulm. Se ldangkan rellelvansi e lkstelrnal adalah kelse lsulaian antara kulrikullulm 

de lngan tulntultan, kelbultulhan, dan pelrke lmbangan dalam masyarakat.31 

  Re llelvansi pelndidikan dapat ditinjaul dari tiga selgi. Pe lrtama, rellelvansi 

pe lndidikan delngan lingkulngan pelse lrta didik ataul masyarakat seltelmpat. Diharapkan 

siste lm pelndidikan yang dijalankan sulatul lelmbaga pelndidikan dapat melmbe lrikan 

be lkal kelmampulan ke lpada pelse lrta didik ulntulk dapat belrgaull delngan lingkulngannya. 

Ke ldula, re llelvansi pe lndidikan kaitannya de lngan tulntultan pelke lrjaan. Lelmbaga 

pe lndidikan belrtu lgas melnyiapkan lullulsan yang mampul be lke lrja selsulai delngan 

ke lbultulhan masyarakat, pihak lelmbaga pe lndidikan helndaknya mellakulkan 

ke lrjasama delngan masyarakat ataul pelmakai lullu lsan telrse lbult. Keltiga, rellelvansi 

pe lndidikan kaitannya delngan pe lrkelmbangan ke lhidulpan masa kini dan masa yang 

akan datang. Sistelm pelndidikan disamping ulntulk me lnyiapkan pelse lrta didik ulntulk 

melnghadapi tulntultan kelhidulpan masa kini, julga haruls dibelkali delngan belrbagai 

pe lngeltahulan ataul hal-hal lain ulntulk me lnghadapi kelmulngkinan pe lru lbahan tulntultan 

ke lhidulpan akibat pelrke lmbangan jaman pada masa yang akan datang. 

 

 
31Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2007), h. 150-151 
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G. Pengertian Ekonomi Syariah 

  Se lcara ulmulm, pe lngelrtian elkonomi syariah adalah sistelm elkonomi yang 

melne lrapkan ajaran Al-Qulran dan hadis ataul syariat Islam dalam kelgiatannya. 

  Me lnulrult Yulsulf Qardhawi, pelnge lrtian elkonomi syariah adalah elkonomi 

yang belrdasarkan pada keltulhanan delngan tuljulan akhirnya kelpada Tulhan dan 

melmanfaatkan sarana yang tidak lelpas dari syariat Tulhan. Melnulrult Monze lr Kahf, 

pe lngelrtian elkonomi syariah adalah bagian dari ilmule lkonomi yang belrsifat 

intelrdisiplinelr. Artinya, elkonomi syariah tidak dapat belrdiri selndiri dan pelrlul 

pe lngulasaan yang baik dan melndalam telrhadap ilmul-ilmul pe lndulkulngnya. Melnulrult 

M.A Mannan, pe lnge lrtian elkonomi syariah adalah sulatul ilmul pe lnge ltahulan sosial 

yang melmpellajari masalah-masalah elkonomi rakyat yang diilhami olelh nilai-nilai 

Islam. 

H. Pengertian Ekonomi Islam  

  Kata elkonomi diambil dari bahasa Yulnani kulno (gre lelk),yaitul oikonomia. 

Kata oikonomia belrasal dari kota oikos be lrarti rulmah tangga, dan nomos belrarti 

atulran. De lngan delmikian elkonomi melmiliki arti melngatulr rulmah tangga, dimana 

anggota kellularga yang mampul ikult te lrlibat dalam kellularga yang ada ikult melnikmati 

apa yang melrelka pe lrolelh ke lmuldian popullasinya selmakin banyak dalam rulmah-

rulmah, lalul melnjadi sulatul kellompok yang dipelrintah olelh sulatul nelgara. Dari 

pe lngelrtian eltimologis telrse lbult ilmule lkonomi dapat diartikan selbagai ilmul yang 

melngatulr rulmah tangga, yang dalam bahasa inggris diselbult e lconomics. 

Se ldangkan dalam bahasa Arab elkonomi dinamakan mul’amal ah maddiyah, 

yaitul atulran-atulran telntang pelrgaullan dan hulbulngan manulsia melngelnani kelbultulhan 
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hidulpnya. Lelbih telpat lagi dinamakan iqtishad, yaitul me lngatulr soal-soal kelhidulpan 

manulsia de lngan selhe lmat-helmatnya dan selcelrmat-celrmatnya. 

Adapuln me lnulrult Dr. Yulsulf Qardhawi e lkonomi islam adalah elkonomi yang 

be lrdasarkan keltulhanan, sistelm ini belrtitik tolak dari Allah, belrtuljulan akhir kelpada 

Allah dan melnggulnakan sarana yang tidak lelpas dari syariat Allah, aktifitas 

e lkonomi selpelrti produlksi, distribulsi, konsulmsi, import dan elxsport tidak lelpas dari 

titik tolak keltulhanan dan belrtuljulan ulntulk Tulhan. Seldang e lkonomi adalah selbagai 

hal yang melmpellajari pelrilakul manulsia dalam melnggulnakan sulmbelr daya yang 

langka ulntulk melmprodulksi barang dan jasa yang dibultulhkan manulsia, se lhingga 

manulsia dapat melmaksimalkan fulngsi hidulpnya selbagai hamba Allah ulntulk 

melncapai falah di dulnia dan akhelrat (helre laftelr). Elkonomi adalah aktifitas yang 

kolelktif. 

Dari ulraian telrse lbult dapat ditarik kelsimpullan bahwa pelnge lrtian dari 

e lkonomi islam adalah stuldi telntang proble lm-problelm elkonomi dan institulsi yang 

be lrkaitan delnganya ataul ilmul yang melmpe llajari tata kelhidulpan masyarakat dalam 

melme lnulhi kelbultulhannya ulntulk me lncapai ridha Allah. Dari delfinisi ini telrdapat tiga 

cakulpan ultama dalam elkonomi islam, yaitul tata kelhidulpan, pelme lnulhan kelbultulhan 

dari ridha Allah yang kelse lmulanya diilhami olelh nilai-nilai islam yang belrsulmbelr 

dari Al-qulran dan As-sulnnah, yang akhirnya melnu lnjulkkan konsistelnsi antara niat 

karelna Allah, kaifat ataul cara-cara ghayah dan tuljulan dari seltiap manulsia. Ini tidak 

be lrarti elkonomi islam hanya diproyelksikan ulntulk orang-orang yang belragama 

islam, karelna islam melmbolelhkan ulmatnya ulntulk me llakulkan transaksi elkonomi 

de lngan orang-orang non mulslim se lkalipuln. De lngan kalimat lain, elkonomi islam 
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lelbih melnge lde lpankan ulrge lnsi siste lm e lkonominya yang helndak dibina dan 

dibanguln daripada selke ldar melmbanguln dan me lmbina para pellakulnya yang 

be lragama islam. Hanya saja, telntul islam melnghe lndaki agar ulmat islam itul se lndiri 

ju lstrul melnjadi pellopor dan pe lngawal dari siste lm e lkonomi islam itul se lndiri yang 

dimilikinya. 

I.  Pengertian Teori Ekonomi Islam  

  Telori elkonomi Islam telrdiri dari tiga sulku l kata, yaitul; telori, elkonomi dan 

Islam. Telori  melrulpakan cara, stratelgi  ataul konse lp  yang akan ditulangkan dalam 

se lbulah kelnyataan/pra-praktelk. E lkonomi  adalah sistelm aktivitas manulsia yang 

be lrhulbulngan delngan produlksi, distribulsi, pelrtulkaran, dan konsulmsi  barang dan 

jasa. Kata “elkonomi” selndiri belrasal dari kata Yulnani oikos yang belrarti “kellularga, 

rulmah tangga” dannomos, ataul “pelratulran, atulran, hulkulm,” dan selcara garis belsar 

diartikan selbagai “atulran rulmah tangga” ataul “manajelme ln rulmah tangga.” 

Se lmelntara yang dimaksuld delngan ahli e lkonomi ataule lkonom adalah orang 

melnggulnakan konselp e lkonomi dan data dalam belke lrja. Ilmul yang melmpe llajari 

e lkonomi diselbult se lbagai ilmu le lkonomi. Islam  adalah agama yang diridhoi Allah 

SWT. dibawa olelh Nabi Mulhammad, SAW. se lbagai Rasull-Nya. Satul-satulnya 

agama yang selmpulrna, melngatulr se llulrulh se lndi ke lhidulpan manulsia dan alam 

se lmelsta. Ke lgiatan pelre lkonomian manulsia julga diatulr dalam Islam delngan prinsip 

ilahiyah, harta yang ada pada manulsia hakelkatnya bulkan miliknya, mellainkan 

hanya titipan dari Allah SWT. agar diamnfaatkan selbaik-baiknya delmi kelpe lntingan 
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u lmat manulsia yang pada akhirnya selmula akan kelmbali kelpada Allah SWT. ulntulk 

dipelrtanggulngjawabkan.32 

Me lnulrult M. Abdull Mannan Ilmu lbe lkonomi Islam adalah sulatul ilmul 

pe lngeltahulan sosial yang melmpe llajari pe lrmasalahan elkonomi dari orang-orang 

melmiliki nilai-nilai Islam.33 

Dapatlah disimpullkan bahwa telori elkonomi Islam selcara telrminologi adalah 

se lbulah cara pelnge lndalian ilmul-ilmule lkonomi belrdasarkan prinsip-prinsip Islam. 

1. Tujuan Teori Ekonomi Islam 

Tuljulan telori elkonomi Islam adalah selbagaimana tuljulan elkonomi Islam itul 

se lndiri, yaitul se lgala atulran yang ditulrulnkan Allah SWT. dalam sistelm Islam 

melngarah pada telrcapainya kelbaikan, ke lse ljahtelraan, kelu ltamaan, selrta 

melnghapulskan ke ljahatan, kelse lngsaraan, dan ke lrulgian pada se llulru lh ciptaan-Nya. 

De lmikian pulla dalam hal elkonomi, tuljulannya adalah melmbantul manulsia 

melncapai kelme lnangan di dulnia dan di akhirat.34 

Me lnulrult Zainuldin Ali, tuljulan elkonomi Islam bisa didelkati delngan belbe lrapa 

pe lndelkatan, yaitul: (a) konsulmsi manulsia dibatasi pada tingkat yang dibultulhkan 

dan belrmanfaat bagi kelhidulpan manulsia; (b) alat pelmulas kelbu ltulhan manulsia 

se limbang delngan tingkat kulalitas manulsia, agar mampul melningkatkan 

ke lcelrdasan dan kelmampulan telknologinya gulna melnggali sulmbe lr-sulmbelr alam 

yang masih telrpe lndam; (c) dalam pelngatulran distribulsi dan sirkullasi barang dan 

jasa, nilai-nilai moral haruls ditelrapkan; (d) pelmelrataan dan pelndapatan 

 
32 Dr. Itang, M.Ag, Teori Ekonomi Islam, (Jakarta : Laksita Indonesia,2015), Hlm. 5 
33 Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 

1997), h. 19 
34 Dr. Itang, M.Ag, Teori Ekonomi Islam, (Jakarta : Laksita Indonesia,2015), Hlm. 7 
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dilakulkan delngan melngingat sulmbelr kelkayaan selse lorang yang dipelrolelh dari 

ulsaha halal, maka zakat se lbagai sarana distribulsi pe lndapatan melrulpakan sarana 

yang ampulh.35 

2. Prinsip-Prinsip Teori Ekonomi Islam  

Prinsip-prinsip telori elkonomi Islam selcara garis belsar ada belbe lrapa bagian, 

yaitu36
l: 

a. Be lrbagai sulmbelr daya dipandang selbagai pelmbe lrian ataul titipandari Allah 

swt ke lpada manulsia. 

b. Islam melngakuli pe lmilikan pribadi dalam batas-batas telrtelntul 

c. Ke lkulatan pelnggelrak ultama elkonomi Islam adalah kelrja sama 

d. Telori elkonomi Islam melnolak telrjadinya akulmullasi kelkayaan yang dikulasai 

olelh se lge llintir orang saja 

e. Telori elkonomi Islam melnjamin pelmilikan masyarakat danpelnggulnaannya 

direlncanakanulntulk ke lpe lntingan banyak orang 

f. Se lorang mullsim haruls takult kelpada Allah swt dan hari pelnelntulandi akhirat 

nanti 

g. Zakat haruls dibayarkan atas kelkayaan yang tellah melmelnulhi batas(nisab) 

h. Islam mellarang riba dalam selgala belntulk 

3. Manfaat Teori Ekonomi Islam 

Banyak manfa’at yang didapatkan dari telori elkonomi Islam ini, diantaranya 

adalah: (a) dapat melnge ltahuli dan mellaksanakan ajaran Islam selcara selmpulrna, 

 
35 Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, Cet.1,2008), Hal. 4 
36 Dr. Itang, M.Ag, Teori Ekonomi Islam, (Jakarta : Laksita Indonesia,2015), Hlm. 9 
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se lcara kaffah tidak parsial; (b) telrhindar dari bahaya riba, elksploitasi dan maisir; 

(c) melndapatkan rizki yang halal dan toyib; (d) dapat mellaksanakan kelwajiban 

ulntulk melmbelri (melmbayar ulpah bulrulh se lbellu lm kelringatnya melngelring); (el) 

dapat mellaksanakan kelwajiban zakat, infaq dan sodaqoh; (f) dapat 

mellaksanakan ulswahnya Nabi Mulhammad SAW. Dalam praktelk elkonomi, 

be lrikult para sahabatnya; (g) dapat melmbe ldakan sistelm elkonomi Islam delngan 

e lkonomi ulmulm; (h) melmpelrole lh ke ltelnangan lahir dan batin; (i) melne lgakan 

amar ma’rulf nahi mulnkar; (j) dapat melmbanguln pikiran, gagasan, idel-ide lulntulk 

ke lmajulan elkonomi islam kel de lpan; (k) dapat melnceltak gelne lrasi e lkonom yang 

islami; (l) melmpe lrolelh kelbahagiaan dulnia maulpuln akhriat kellak.37 

4. Ruang Lingkup Teori Ekonomi Islam 

Rulang lingkulp te lori e lkonomi Islam, dilihat dari selgi pe lngamalannya tidak 

telrle lpas dari tiga disiplin ilmul, yaitul: Ilmul Taulhid, Mul’amalah/Elkonomi Islam 

dan Ibadah. Ilmul Taulhid me lmbahas telntang ke limanankelpada Allah SWT. yang 

telrinci kelpada rulkuln iman yang elnam, yaitul:(1). Iman kelpada Allah SWT. (2). 

Iman kelpada Malaikat Allah SWT.(3). Iman ke lpada Kitab-kitab Allah SWT. (4). 

Iman kelpada para Nabidan Rasull. (5). Iman kelpada Hari Kiamat. (6). Iman 

ke lpada QodlodanQodar. Belrdasarkan kelimanan kelpada Allah SWT. bagi ulmat 

yang akan belrmul’amalah telntul akan melrasa takult bila mellanggar keltelntulan yang 

tellah diteltapkan syari’at. Selpe lrti selorang pe ldagang ia takult akan harikiamat ataul 

hari pelmbalasan apabila culrang telrhadap timbangan dariakad julal belli. Dalam 

 
37 Dr. Itang, M.Ag, Teori Ekonomi Islam, (Jakarta : Laksita Indonesia,2015), Hlm. 20 



33 
 

 

batinnya melmpulnyai nilai-nilai ilahiyah ulntulktidak melmalingkan selgala belntulk 

ke lculrangan dan sellalul melmpulnyai rasatakult apabila mellanggarnya.38 

5. Teori dalam Ekonomi Islam  

a. Teori Permintaan dalam Islam 

Me lnulrult Ibnul Taimiyyah, pelrmintaan sulatul barang adalah hasrat 

telrhadap se lsulatul, yang digambarkan de lngan istilah raghbah fil al-

syai.Diartikan julga se lbagai julmlah barang yang diminta. Se lcara garis belsar, 

pe lrmintaan dalam elkonomi Islam sama de lngan elkonomi konvelnsional, 

namuln ada prinsip-prinsip te lrtelntul yang haruls dipe lrhatikan olelh individul 

mulslim dalam kelinginannya. Islam melngharulskan orang ulntulk 

melngkonsulmsi barang yang halal dan thayyib. 

Pe lrmintaan telrhadap barang halal sama de lngan pelrmintaan dalam 

e lkonomi pada ulmulmnya, yaitul belrbanding telrbalik telrhadap harga, apabila 

harga naik, maka pelrmintaan telrhadap barang halal telrse lbult belrkulrang, dan 

se lbaliknya, delngan asulmsi catelris paribuls. Apabila melnghadapi pilihan 

antara barang halal dan haram, maka optimal solultionnya adalah cornelr 

solultion, yaitul keladaan dimana kelpulasan maksimal telrjadi di kulrva 

indifelre ln delngan konsulmsi barang haramnya di titik 0. Delngan kata lain, 

gulnakan anggaran ulntulk melngkonsulmsi barang halal sellulrulhnya. Apabila 

Y adalah barang haram dan X adalah barang halal, maka optimal 

 
38 Dr. Itang, M.Ag, Teori Ekonomi Islam, (Jakarta : Laksita Indonesia,2015), Hlm. 28 
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solultionnya adalah pada titik dimana konsu lmsi barang haram belrada di titik 

O.39 

b. Teori Penawaran dalam Islam 

Se lcara ulmulm tidak banyak pelrbe ldaan antara telori 

pe lrmintaankonvelnsionaldelngan Islami se ljaulh hal itul dikaitkan delngan 

variabell ataulfaktor yang tulrult belrpe lngarulh telrhadap posisi pelnawaran. 

Bahkan belntulk kulrva se lcara ulmulm pada hakelkatnya sama. Satul aspe lk 

pe lnting yang melmbelrikan sulatulpelrbe ldaan dalam pelspe lktif ini 

ke lmulngkinan belrasal dari landasan filosofi dan moralitas yang didasarkan 

pada prelmis nilai-nilaiIslam.  

Pe lrtama adalah bahwa Islam melmandang manulsia se lcara 

ulmulm,apakah selbagai konsulmeln ataul produlse ln, selbagai sulatul objelk yang 

telrkaitdelngan nilai-nilai. Nilai-nilai yang paling pokok yang didorong olelh 

Islam dalam kelhidulpan pelrelkonomian adalah kelse lde lrhanaan, tidak silaul 

de lngan gelmelrlapnya kelnikmatan dulniawi (zulhuld) dan elkonomis (iqtishad). 

Inilahnilai-nilai yang selharulsnya me lnjadi tre lnd gaya hidulp Islamic man. 

Ke ldulaadalah norma-norma Islam yang se llalul melne lmani kelhidulpan 

manulsiayaitul halal dan haram. Produlk-produlk dan transaksi pelrtulkaran 

barang dan jasa tulndulk ke lpada norma ini. Hal-hal yang diharamkan atas 

manulsiaitul pada hakelkatnya adalah barang-narang ataul transaksi-transaksi 

yangbelrbahayabagi dirinya dan kelmaslahatannya. Namuln de lmikian, bahaya 

yang ditimbullkan itul tidak sellalul dapat dikeltahuli dan dideltelksi olelh 

 
39 Dr. Itang, M.Ag, Teori Ekonomi Islam, (Jakarta : Laksita Indonesia,2015), Hlm. 63 
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ke lmampulan indrawi ataul akal manulsia dalam jangka pelnde lk. Sikap 

yangbelnar dalam melnghadapi pelrsoalan ini adalah kelpatulhan kelpada 

diktulmdise lrtai pelncarian hikmah di balik itul.40 

De lngan keldula batasan ini maka lingkulp produlksi dan pada 

gilirannya adalah lingkulp pe lnawaran itul se lndiri dalam elkonomi Islam 

melnjadi lelbih se lmpit dari pada yang dimiliki olelh e lkonomi konvelnsional. 

De lngan delmikian telrdapat dula pelnyaringan (filtelring) yang melmbulat 

wilayah pelnawaran (domain) dalam elkonomi Islam melnyelmpit yaitul 

filosofi kelhidulpan Islam dan norma moral Islam. 

6. Teori Produksi dalam Islam 

Ke lgiatan produlksi dalam Islam adalah tidak selmata mata hanya ingin 

melmaksimalkan kelulntulngan dulnia saja akan teltapi yang lelbih pe lnting lagi 

adalah ulntulk melncapai maksimalisasi kelulntulngan diakhelrat. Belrbelda delngan 

telori produlksi e lkonomi ulmulm/konvelnsional yang hanya melmaksimalkan 

ke lulntulngan dan kelpulasan dulnia saja. Telori produlksi dalam Islam adalah telori 

produlksi me lnulrult Al- Qulran dan Hadist, dan ini sangat elrat se lkali hulbulngannya 

de lngan sistelm e lkonomi Islam, yaitul kulmpullan dasar- dasar elkonomi yang di 

simpullkan dari Al- Qulran dan Hadist. Telori produlksi dalam Islam julga adalah 

melmaksimalkan mashlahah, melmpelrole lh laba tidaklah dilarang sellama belrada 

dalam bingkai tuljulan dan hulkulm Islam. Dalam konselp mashlahah dirulmulskan 

de lngan kelulntulngan ditambah delngan be lrkah. Kelulntulngan bagi selorang 

 
40 http://dimel2002.multiply.com/journal/12/Teori_Penawaran_Islami. Diakses tanggal 5 

September 2023. 

http://dimel2002.multiply.com/journal/12/Teori_Penawaran_Islami
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produlse ln biasannya adalah laba (profit), yang dipelrole lh se ltellah dikulrangi olelh 

faktor-faktor produlksi. Se ldangkan belrkah belrwuljuld selgala hal yang 

melmbe lrikan kelbaikan dan manfaat bagi rodulse ln se lndiri dan manulsia selcara 

ke lse llulrulhan.41 

Telori produlksi dalam Islam dalam ruang lingkup yang lelbih lulas me lnulrult 

Afzalulr Rahman dalam bulkulnya doktrin elkonomi Islam, telori 

ke lse ljahtelraanelkonomi Islam telrdiri dari belrtambahnya pelndapatan yang 

diakibatkanolelh melningkatnya produlksi dari hanya barang-barang yang 

be lrfaeldahmellaluli pelmanfaatan sulmbelr-sulmbelr daya selcara maksimulm baik 

manulsia mau lpuln be lnda delmikian julga mellaluli ikult se lrtanya julmlah 

maksimulmorang dalam prose ls produlksi. De lngan de lmikian, pelrbaikan sistelm 

produlksi dalam Islam tidak hanya belrarti melningkatnya pelndapatan, yang dapat 

diulkulr dari selgi ulang, teltapi julga pelrbaikan dalam melmaksimalkan  

telrpe lnulhinya kelbultulhan kita delngan ulsaha minimal teltapi teltap melmelrhatikan 

tulntulnan pe lrintah-pelrintah Islam telntang konsulmsi. 42 

7. Teori Distribusi Pendapatan dalam Islam 

Dalam elkonomi sosialis, produlksi be lrada dalam kelkulasaan pelme lrintahdan 

melngikulti pelre lncanaan pulsat. Selmula sulmbelr produlksi adalah miliknelgara. 

Se lmula pelkelrja belrada dalam kelkulasaan dan relzim nelgara. Prinsipdalam 

distribulsi pelndapatan dan kelkayaan adalah selsulai apa yang diteltapkan olelh 

rakyat yang diwakili olelh ne lgara dan tidak ditelntulkan olelh pasar. Ne lgaraadalah 

 
41 Dr. Itang, M.Ag, Teori Ekonomi Islam, (Jakarta : Laksita Indonesia,2015), Hlm. 95 
42 Rahman, Afzalur, Ekonomic Doctrines of Islam:Labore : Islamic Publication, 1990. 
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yang melre lncanakan produlksi nasional. Ne lgara pulla yang melleltakkankelbijakan 

ulmulm distribulsi de lngan se lgala macamnya baik belrulpa ulpah,gaji, bulngan, 

maulpuln ongkos se lwa. Se ldangkan dalam elkonomi kapitaliskelkayaandan 

ke lmelwahan hanya dikulasai olelh selke llompok orang, seldangkanmayoritas 

masyarakat adalah kaulm miskin. Melrelka melnarulh pelrhatian pada produlksi 

barang-barang pelre llelngkapan dan barang-barang melwah yang melre lalisasikan 

kaulm kaya delngan kelulntulngan yang tinggi bagi para pelmilik modal, produlksi 

prabotan melwah, alat-alat kelcantikan, dan be lrbagai macam barang kelme lwahan 

tanpa melnarulh pe lrhatian pada pelmelnulhan kelbultulhan masyarakat lulas yang 

ke lbanyakan dari kaulm fakir. 

E lkonomi Islam melnolak bultir keldula dari e lmpat ulnsulr (ulpah, se lwa, bulnga, 

ke lulntulngan), yaitululnsulr bulnga. ke ltiga ulnsulr yang lain, Islam melmbolelhkannya 

jika telrpelnulhi syarat-syaratnya dan telre lalisasi prinsip dan batasan-batasannya. 

E lkonomi Islam telrbelbas dari keldula keldhaliman kapitalismel dan sosialismel. 

Islam melmbanguln filosofi dan sistelmnya di atas pilar-pilar yang lain, yang 

melne lkankan pada distribulsi para produlksi, yaitul pada distribulsi sulmbe lr-sulmbe lr 

produlksi, di tangan siapa kelpe lmilikannya. melmpelrlihatkannya julga 

se lbagaimana kita lihat dalam pelrhatiannya telrhadap pelme lnulhan hak-hak pra 

pe lkelrja dan u lpah melre lka yang adil seltimpal delngan ke lwajiban yang tellah 

melre lka tulnaikan. Distribulsi dalam elkonomi Islam didasarkan pada dula nilai 
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manulsiawi yang sangat melndasar dan pelnting yaitul: nilai kelbe lbasan dan nilai 

ke ladilan.43 

J.  Perekonomian Indonesia dalam Islam  

  Pe lmahaman telntang elkonomi rakyat dapat dipandang dari dula pelnde lkatan 

yaitul: pelrtama, pelnde lkatan kelgiatan elkonomi dari pellakule lkonomi belrskala kelcil, 

yang dise lbult pelre lkonomian rakyat. Ke ldula, pe lndelkatan sistelm e lkonomi, yaitul 

de lmokrasi elkonomi ataul sistelm pelmbangulnan yang delmokratis, diselbult 

pe lmbangulnan partisipatif (participatory de lvellopme lnt). Hal ini belrmakna bahwa 

e lkonomi rakyat adalah sistelm elkonomi yang melngikultse lrtakan sellulrulh lapisan 

masyarakat dalam prosels pe lmbangulnan dimana sellulrulh lapisan telrse lbult tanpa 

telrke lculali selbagai pelngge lrak pe lmbangulnan. Dan pe lnde lkatan keldula ini julga selring 

dise lbult selbagai elkonomi kelrakyatan ataul siste lm elkonomi kelrakyatan.44 

  Ke ltika melmbahas telntang sistelm elkonomi yang ada di Indonelsia maka akan 

dijulmpai tiga wacana yakni, delmokrasi elkonomi (elkonomi Kelrakyatan), elkonomi 

pancasila dan elkonomi Islam. 

Dalam elkonomi kelrakyatan selcara selde lrhana melmiliki prinsip-prinsip, 

se lbagai belrikult: 

1. Prinsip Ke lke llulargaanataul Ke lrjasama 

Dalam Firman Allah Qs. Al-Maidah:2  

 
43http://dedysupriatman.blogspot.com/2012/05/distribus-pendapatan-dalam-islam.html. 

Diakses tanggal 5 September 2023 
44 A.Z. Fachri Yasin, dkk, Petani, Usaha Kecil Dan Koperasi Berwawasan Ekonomi 

Kerakyatan, (Pekanbaru : Unri Press, 2002). h.2-3 

http://dedysupriatman.blogspot.com/2012/05/distribus-pendapatan-dalam-islam.html
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آٰٰٰٓٓ ٰٓ

ٰٓ
ٰٓ ٰٓىٰٓدٰٰٓٓوٰٓل
 
ٰٓ  ٰٰٓٓ  ٰٓ ٰٓ
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ٰٓ
ٰٓوٰٓل قٰٓوٰٓىٰٓ ٰٓوٰٓالتٰٓ  ٰٰٓٓ

 ٰٓ  ٰٓ
 
ٰٰٰٓٓٓ  ٰٓ ٰٓ  ٰٓ  ٰٰٓٓ  

 ٰٰٰٓٓٓ  ٰٓ  ٰٓ ٰٓ  
 ٰٰٰٰٓٓٓٓ ٰٓ  ٰٓ ٰٰٓٓ  ٰٓ ٰٓ  ٰٰٓٓ  ٰٓ

 ٰٓ  ٰٓ
 
ٰٰٓٓ  ٰٰٓٓ  ٰٓ

 ٰٓ  ٰٓ
 
ٰٰٰٓٓٓ ٰٓ

 
ٰٓ  ٰٰٰٓٓٓ  ٰٓ ٰٓ  ٰٰٓٓ  ٰٓ  ٰٰٓٓ ٰٓ

 
ٰٓ  ٰٰٓٓ ٰٓ  ٰٓ  ٰٓ  ٰٰٰٓٓٓ  ٰٰٓٓ

Artinya: “Dan tolong-melnolonglah kamul dalam (me lnge lrjakan) kelbajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-melnolong dalam be lrbulat dosa dan 

pe llanggaran. Dan be lrtakwalah kamul ke lpada Allah, se lsulnggulhnya 

Allah amat belrat siksa-Nya”. 

 

Diri arti ayat diatas kita diharuskan untuk saling tolong-menolonglah kamu 

dalam mengerjakan kebajikan, melakukan yang diperintahkan Allah, dan taqwa, 

takut kepada larangannya, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa, 

melakukan maksiat dan permusuhan, sebab yang demikian itu melanggar 

hukum-hukum Allah. Bertakwalah kepada Allah, takut kepada Allah dengan 

melakukan perintah-Nya, dan meninggalkan larangan-Nya, karena sungguh 

Allah sangat berat siksaan-Nya kepada orang-orang yang tidak taat kepada-

Nya.45 

Me lnulrult Hatta masalah kelbe lrsamaan dan ke lkellulargaan syarat dalam ajaran 

Islam, Manulsia tulndulk pada kelhe lndak Tulhan yang Maha Pe lngasih dan Maha 

adil, selse lorang wajib melngabdikan hidulp dan pelrjulangannya bagi pelrsauldaraan 

dan keladilan di antara ulmat manulsia.46 

 

 

 
45 Syukron Affani, Tafsir Alqur’an dalam sejarah perkembangannya 
46Anwar Abbas, Bung Hatta dan Ekonomi Islam. (Jakarta: Multi Pressindo, 2008). h. 188. 
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2. PrinsipKe ladilan 

Ciri ultama elkonomi kelrakyatan adalah pe lnelgakan prinsip-prinsipkeladilan 

de lmokrasi elkonomi dan ke lpeldullian te lrhadap yang lelmah. Ke ladilan 

dankelbe lrpihakan telrhadap yang lelmah adalah langkahpelnting dalam 

rangkapelnge lntasan kelmiskinan. Kelbe lrpihakan telrhadapyang lelmah 

be lrartimelmbelrikan belrbagai kelmuldahan fasilitas, akselsmodal, dan pelndidikan, 

danpelrlindulngan sosial kelpada masyarakatmiskin. Keladilan dalam 

pe lrelkonomianbelrarti bahwa melncelgahse lse lorang ulntulk be lrbulat dzalim telrhadap 

yang lelmah. Allah belrfirman dalam Al-Qulr’an sulrah Al-Maidah : 8. 

وٰٓمٰٰٓٓ
نٰٰٓٓقٰٓ

ٰٓ
نٰٓا مٰٰٓٓشٰٓ

ٰٓ
ك رٰٓمٰٓنٰٓ

جٰٓ آٰيٰٓ
ٰٓ
ٰٓوٰٓل طٰٰٓٓ قٰٓسٰٓ

ٰٓ
آٰءٰٰٓٓبٰٓال

ٰٰٓٓشٰٓهٰٓدٰٓ ٰٓ امٰٓيٰٓنٰٰٓٓللّٰٰٓ وٰٓ
وٰٓنٰٓوٰٓآٰقٰٓ

ٰٓ
مٰٓنٰٓوٰٓآٰك

ٰٓ
ذٰٓيٰٓنٰٰٓٓا

ٰٓ
يٰٓهٰٓآٰال

ٰٓ
ٰٓ ٰٓيٰٓا  ٰٓ

 ٰٰٓٓ  ٰٓ
 
ٰٓ  ٰٓ  ٰٰٓٓ  ٰٓ

 
ٰٓ  ٰٓ  ٰٓ  ٰٓ

 ٰٓ  ٰٰٓٓ ٰٓ
 
ٰٓ  ٰٰٓٓ  ٰٓ  ٰٓ  ٰٓ

 
ٰٰٓٓ  ٰٰٓٓ  ٰٓ ٰٓ

 ٰٓ  ٰٓ  ٰٰٓٓ    ٰٰٓٓ  ٰٓ  ٰٓ  ٰٰٓٓ  ٰٓ
 ٰٰٰٓٓٓ  ٰٓ ٰٓ  ٰٓ

 
ٰٰٰٓٓٓ  ٰٓ  ٰٓ  ٰٓ

 
ٰٰٓٓ  ٰٓ ٰٓ  ٰٓ

 
ٰٰٰٰٓٓٓٓ  ٰٓ ٰٓ

 
آٰٰٰٰٰٓٓٓٓ ٰٓ

ٰٓ
ل
ٰٓ
ٰٓىٰٓا ٰٰٓٓعٰٓل ٰٓ
 
ٰٓ
 
ٰٰٓٓ ٰٓ ٰٓ  ٰٓ

وٰٓنٰٰٓٓ
ٰٓ
بٰٓيٰٓرٰٰٰٓٓٓبٰٓمٰٓآٰتٰٓعٰٓمٰٓل

ٰٰٓٓخٰٓ ٰٓاللّٰٰٓ آٰنٰٓ ٰٰٰٓٓٓ
قٰٓوآٰاللّٰٰٓ ٰٓوٰٓاتٰٓ قٰٓوٰٓىٰٓ ٰٓلٰٓلتٰٓ قٰٓرٰٓبٰٓ

ٰٓ
وٰٓآٰٰٓهٰٓوٰٰٓٓا

ٰٓ
آٰعٰٓدٰٓل وٰٓآٰٰٓ

ٰٓ
ٰٓتٰٓعٰٓدٰٓل  ٰٓ  ٰٓ

 
ٰٓ  ٰٓ  ٰٓ  ٰٰٰٓٓٓ  ٰٓ  ٰٰٓٓ  ٰٓ  ٰٓ  ٰٓ

 ٰٰٓٓ   ٰٰٰٓٓٓ  ٰٓ  ٰٓ ٰٓ  
 ٰٰٰٰٓٓٓٓ ٰٓ  ٰٓ ٰٰٓٓ  ٰٰٓٓ ٰٓ  ٰٓ  ٰٓ  ٰٓ ٰٓ ٰٰٓٓ  ٰٓ  ٰٓ  ٰٓ

 
ٰٰٓٓ  ٰٓ  ٰٰٓٓ ٰٓ  ٰٓ

 
ٰٓ  ٰٓ  ٰٓ  ٰٓ ٰٰٓٓ  ٰٓ

 
ٰٓ  ٰٓ  ٰٓ  ٰٰٓٓ

Artinya : “Hai orang-orang, yang belriman helndaklah kamul jadi orang-orang 

yang se llalul melne lgakkan (kelbe lnaran) kare lna Allah, melnjadi saksi 

de lngan adil. Dan janganlah selkali-kali kelbe lncianmul 

telrhadapse lsulatul kaulm, melndorong kamululntulk belrlakul tidak adil. 

Be lrlakuladillah, karelna adil itul lelbih de lkat kelpada takwa. Dan 

be lrtakwalahkelpada Allah, selsulnggu lhnya Allah Maha Me lnge ltahuli 

apa yang kamulke lrjakan”. 

 

Maksuldnya dari ayat telrse lbult kalian selbagai pelnelgak ke lbelnaran karelna 

Allah SWT bulkan kare lna manulsia. Dan telgakkanlah kelbe lnaran dan keladilan itul 

telrhadap orang lain melskipuln kamul melmbe lncinya delngan cara melnyulrul melre lka 

mellakulkan yang ma’rulf dan me lncelgah dari yangmulnkar, dalam rangka melncari 

ridho Allah SWT. Keladilan adalah ne lraca kelbe lnaran. Keltika telrjadi 

ke ltidakadilan pada sulatululmat, apapulnpe lnyelbabnya, maka hilanglah 

ke lpelrcayaan dan telrse lbarlah kelrulsakan. 
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Siste lm elkonomi belrdasarkan prinsip syariah tidak hanya melrulpakan sarana 

ulntulk melnjaga kelse limbangan kelhidulpan elkonomi,teltapi julga me lrulpakan sarana 

ulntulk melrelalokasi sulmbelr-sulmbe lr dayakelpada orang-orang yang belrhak 

melnulrult syariah selhingga delngandelmikian tuljulan elfisielnsi e lkonomi dan 

ke ladilan dapat dicapai selcarabelrsamaan. Se llanjultnya, delngan ke lbelrhasilan 

melncapai tuljulan elkonomibelrdasarkan prinsip syariah belrarti telrcipta lingkulngan 

masyarakat yangselmpulrna. Kaitan antara kelgiatanelkonomi dan hulkulm 

melrulpakanse lsulatul yang tidak dapat di pisahkan dalam pandangan ajaran Islam.47 

  

 

 

  

 
47 Fathurrahman Djamil, Hukum ekonomi Islam Sejarah, Teori, dan Konsep, (Jakarta:Sinar 

Grafika, 2013) h. 15-19 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Lokasidan Waktu Penelitian  

Pe lne llitian ini dilaksanakan di UlIN Sye lkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpulan, Jl.HT. Rizal Nulrdin No.Km 4, RW.5, Sihitang, 

Padangsidimpulan. Pe lnellitian ini dilaksanakan mullai dari bullan Delse lmbe lr 2022 

sampai Selptelmbe lr 2023. 

B. Jenis dan Metode Penelitian  

Pe lne llitian dalam skripsi ini adalah pelne llitian kulalitatif, yaitul pe lnellitian 

yang belrlandaskan pada filsafat postpositivismel/e lntelrpre ltif, yang mana digulnakan 

u lntulk melne lliti objelk yang ilmiah.Hasil pelne llitian kulalitatif lelbih melnelkankan pada 

makna dari pada gelne lralisasi.48 

Pe lnde lkatan dalam skripsi ini adalah pelnde lkatan normatif, yaitul pelne llitian 

e lkonomi normatif. Bila mana telrdapat data-data elmpiris maka hal ini dimaksuldkan 

agar melmpelrtajam analisa dan melngulatkan argulmelnt pelne llitian. 

1. De lsain Pe lnellitian 

De lsain pelnellitian ini adalah pelne llitian felnomelnologis yang 

be lrtuljulan melngidelntifikasi else lnsi yang telrkait delngan sulatul fe lnomelna yang 

digambarkan, yang mana mellibatkan stuldi telntang seljulmlah kelcil sulbye lk 

mellaluli kelte lrlibatan yang panjang dan elkste lnsif ulntulk melnge lmbangkan 

pola makna. 

 

 
48Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 347. 
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2. Sulmbe lr Data 

Be lrdasarkan jelnis pe lnellitian kelpulstakaan maka sulmbelr data dalam 

pe lnellitian ini belrasal dari litelratulr yang ada dipelrpulstakaan, julrnal nasional 

maulpuln inte lrnasional, delngan de lskripsi je lnis sulmbelr data adalah data 

primelr dan data selkulndelr adalah belrbagai litelratulr yang telrse ldia telrkait 

de lngan elkonomi kelrakyatan pelmikiran mohammad hatta dan rellelvansinya 

di Indonelsia. Data primelr adalah bulkul-bulkul yang ditullis olelh Mohammad 

Hatta dan data selkulnde lr adalah belrbagai litelratulr yang telrse ldia yang telrkait 

de lngan elkonomi kelrakyatan pelmikiran Mohammad Hatta dan rellelvansinya 

di Indonelsia. 

C. Objek dan Subjek Penelitian  

Yang melnjadi objelk pada pelne llitian ini adalah hal yang belrkaitan delngan 

pokok-pokok pelrsoalan dan telrstrulktulr selde lmikian rulpa, yang sellanjultnya delngan 

ke lyakinan telrtelntul diambillah kelsimpullan ulmulm dari bahan-bahan telntang objelk 

pe lrmasalahan selpelrti yang telrtelra pada rulmulsan masalah.49 

Sulbje lk dari pelnellitian ini diambil mellaluli belragam informasi kelpulstakaan 

(Bulkul, Elnsiklope ldia, Julrnal Ilmiah, Koran, Majalah, dan Dokulmeln lainnya) yang 

didapat pada Pelrpulstakaan Ulmulm UlIN Sye lkh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpulan. 

 

 

 
49 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research I, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi 

UGM, 1987), hal 3. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pe lngulmpullan data yang digulnakan pada pelnullisan skripsi ini adalah 

stuldi kelpulstakaan (library relse larch), yaitul pe lngulmpullan data delngan cara 

melngkaji bulkul bu lkul ilmiah, litelratulr, me ldia celtak dan ataul se lmula bahan telrtullis 

lainnya, telrmasulk karya ilmiah yang diakse ls dari intelrne lt. Data delskriptif melngelnai 

Mohammad Hatta yang didapatkan dari be lrbagai litelratulr akan disulsuln ullang 

hingga dapat melnyatul delngan telks te lks ataul pelmbahasan skripsi. 

1. Obse lrvasi 

Obse lravasi adalah meltodel yang dilakulkan ulntulk melngulmpullkan data 

de lngan cara melngamati hal-hal yang belrkaitan delngan telmpat. Dalam 

pe lnellitian ini jelnis obse lrvasi yang digu lnakan yaitul obse lrvasi langsulng 

adalah pelngamatan yang dilakulkan se lcara langsulng pada objelk yang 

diobse lrvasi. 

2. Dokulme lntasi 

Me ltodel dokulme lntasi adalah melncari data melngelnai hal-hal ataul 

variabell belrulpa transkip, catatan, bulkul, sulrat be lrharga, majalah dan 

se lbagainya. Ulntulk dokulme lntasi yang akan pe lnelliti lakulkan adalah 

melngu lmpullkan, melmbaca, dan melnellaah bulkul-bulku l ataul tullisan-

tullisan yang disulsuln ole lh Mohammad Hatta, selrta bulkul-bulkul lain yang 

melndu lkulng pe lndalaman dan keltajaman analisis pelne lliti. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Dalam melne ltapkan kelabsahan data dipelrlulkan telknik pelmelriksaan, 

tu ljulannya ulntulk melnge ltahuli selbe lrapa jaulh data yang dipelriksa.  pelnellitian ini 
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melnggulnakan tiga telknik ulntulk melnjamin ke labsahan data belrdasarkan pelndapat 

Sulgiyono, yaitul: 

1. Triangullasi 

Triangullasi Me lnulrult Sulgiyono yang dimaksuld de lngan triangullasi data 

dari belrbagai sulmbelr, delngan belrbagai cara dan waktul. Triangullasi yang 

digulnakan dalam pelne llitian ini adalah triangullasi sulmbelr yaitul 

triangullasi yang digulnakan ulntulk me lngulji kreldibilitas data yang 

dipelrole lh mellaluli be lbelrapa sulmbelr, data tidak bisa dirata-rata kan 

se lpe lrti dalam pelnellitian kulantitatif, te ltapi didelskripsikan, 

dikatelgorikan, mana pandangan yang sama, yang belrbe lda dan mana 

spe lsifik dari tiga sulmbe lr data.50 

2. Me lnggulnakan Bahan Relfe lrelnsi 

Me lnulrult Sulgiyono yang dimaksuld delngan Melnggulnakan bahan 

re lfelre lnsi adalah pelngulat ulntulk melmbulktikan yang tellah ditelmulkan 

pe lnelliti.Dalampelnellitian ini alat bantul yang pe lnelliti gulnakan adalah alat 

komulnikasi selpe lrti handphonel dan bulkululntulk be lrkomulnikasi 

melnge ltahuli informasi yang lelbih banyak.51 

3. Me lningkatkan Keltelkulnan 

Me lnulrult Sulgiyono, me lningkatkan kelte lkulnan belrarti mellakulkan 

pe lngamatan selcara celrmat dan be lrkelsinambulngan. Se lbagai 

 
50 Prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2019), Hal. 241 
51 Prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2019), Hal. 275 
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be lkalpelnellitiulntulk melningkatkan keltelkulnan adalah delngan cara 

melmbaca belrbagai relfe lrelnsi, bulkul, hasil pe lnellitian ataul dokulmelntasi.52 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah ulpaya yang dilakulkan delngan jalan belkelrja delngan 

data, melne lmulkan pola, melmilih-milihnya melnjadi satulan yang dapat dikellola, 

melne lmulkan apa yang pelnting dan apa yang dipellajari dan melmultulskan apabila 

yang dapat dicelritakan orang lain. Kelmuldian pelnu llis me lngadakan telori yang ada 

de lngan kelnyataan yang telrjadi di lapangan gulna melngambil sulatul ke lsimpullan dari 

pe lnellitian ini telrhadap pellaksana telori dan praktelk lapangan.53 

Analisis data adalah prosels pe lnye ldelrhanaan dalam belntulk yang lelbih 

muldah di baca dan di prelse lntasikan. Delngan de lmikian dalam analisis data kulalitatif 

pe lngellolaan datanya tidak melnggulnakan telknik statistik selhingga hasil analisis 

jawaban relsponde ln te lrdapat pelrnyataan yang di ajulkan tidak telrikat delngan skor, 

akan teltapi didelskripsikan dalam sulatul pelnjellasan dalam belntulk kalimat. 

Se ltellah melmpelrolelh data, maka langkah sellanjultnya adalah melngellola data-

data telrse lbult.Be lrkelnan de lngan pelngelloaan data ini, Sultrisno Hadi melngelmulkakan 

bahwa melnge llola data belrarti melnyaring dan melngatulr data ataul informasi yang 

suldah masulk. Dalam melnganalisa data pelnelliti melnggulnakan cara belrfikir 

indulktif.54 

 

 
52 Prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2019), Hal. 273 
53 Prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2019), Hal. 243 
54 Prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2019), Hal. 245 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Biografi Tokoh   

1. Profil Mohammad Hatta 

Mohammad Hatta dilahirkan di Bulkittinggi pada tanggal 12 Agulstuls 1902. 

Bulkittinggi adalah selbulah kota kelcil yang telrleltak ditelngah-telngah dataran 

tinggi Agam. Leltaknya indah diuljulng kaki gulnulng Me lrapi dan Gulnulng 

Singgalang dan diselbe llah ultaranya kellihatan pulla mellingkulng cabang-cabang 

Bulkit Barisan. Antara Bulkittinggi dan gulnulng Singgalang telrbe lntang selbulah 

ngarai yang dalam dan baguls pe lmandangannya. Agak jaulh dari  telmpat itul pada 

julrulsan se lbe llah timulr tampak gulnulng Sago. Apabila tidak ada kabult, ke llihatan 

dari jaulh se lbellah barat lault gulnulng pasaman yang kelsohor dalam gulnulng yang 

melngandulng e lmas. Nagarai dan gulnulng-gulnulng se lrta bulkit-bulkit barisan yang 

ke llihatan diselkitarnya itul me lmbelrikan ke lpada kota Bulkittingi sulatul 

pe lmandangan yang indah selkali. Hawanya se ljulk, pada malam hari malah telrasa 

dingin. Belrbagai jelnis bulnga sulbulr tulmbulhnya disana. Orang-orang yang datang  

be lrtamasya dari daelrah pelsisir se lring me lnamai Bulkittinggi ”Kota kelbuln bulnga 

mawar”.55 

Ayahnya, Haji Mohammad Djamil, melninggal keltika Hatta belrulsia dellapan 

bullan. Ia belrasal dari Batul Hampar, kira-kira 16 km dari Bulkittinggi arah kel 

Payakulmbulh. Ibulnya belrnama Salelha, dari ibulnya, Hatta melmiliki elnam sauldara 

 
55 Mohammad Hatta, Memoir, (Jakarta : PT Tintamas Indonesia, 1979), h. 1 
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pe lrelmpulan. Ia adalah anak  laki-laki satul-satulnya.56 Orang tula Mohammad Hatta 

mulla-mulla melmbe lrikan nama Mohammad Athar kelpadanya. Athar selndiri 

artinya ”harulm”. Namuln, karelna orang-orang tula dan di lingkulngannya sullit 

melnye lbultkan nama Athar, maka selhari-hari, ia dipanggil ”Atta” yang kelmuldian 

be lrkelmbang melnjadi selbulah nama barul, ”Hatta”.57 

Di masa kelcil, Hatta belrkelmbang selpe lrti anak-anak biasa, teltapi ia kulrang 

melmiliki sahabat belrmain karelna para te ltangga selkitarnya tidak melmpulnyai 

anak selulsianya dan di kellularganya, Hatta melrulpakan satul-satulnya anak laki-

laki. Kadang-kadang familinya melne lmulkan Hatta belrmain selndiri delngan cara 

melmbulat miniatulr lapangan bola, seldangkan pelmain-pelmainnya dibulat dari 

gabuls yang dibelbani timah. bola, dibulatnya dari manik bulndar. Hatta 

melmainkan selndiri pe lrmainan se lpak bola itul de lngan asyiknya. Se llain itul, Hatta 

adalah sorang yang helmat. Seltiap kali jika orang tulanya  melmbelri ulang bellanja 

ke lpadanya, yang pada waktul itul se lbelnggol, se llalululang itul ditabulngnya. 

Caranya, ulang logam itul disulsuln se lpullulh-se lpu llulh dan disimpan  dimeljanya. 

Jadi, se ltiap orang yang melngambil ataul me lngulsiknya, Hatta sellalul  tahul. Namuln, 

kalaul orang melminta delngan baik dan Hatta melnganggap pelrlul dibelri, tak selgan-

se lgan ia akan melmbe lri apa yang dimilikinya.58 

Se lbagai selorang mulslim, se ljak kelcil Hatta rajin selmbahyang. Mulla-mulla 

dia bellajar dari lingkulngan kellularga, dan se ltellah relmaja, dia mullai bellajar di 

 
56http://ms.wikipedia.org/wiki/Mohammad_Hattadiakses pada tanggal 03 Agustus 2023 
57 Meutia Farida Swasono (penyunting), Bung Hatta, Pribadinya dalam Kenangan, 

(Jakarta : Sinar Harapan bekerjasama dengan Universitas Indonesia, 1980), h. 5 
58 Meutia Farida Swasono (penyunting), Bung Hatta, Pribadinya dalam Kenangan, 

(Jakarta : Sinar Harapan bekerjasama dengan Universitas Indonesia, 1980), h. 5 

http://ms.wikipedia.org/wiki/Mohammad_Hatta
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Sulraul de lngan gulrul ngaji. Di zaman masa ke lmelrde lkaan, seltiap kali belrada 

ditahan, Hatta tidak pelrnah mellulpakan se lmbahyang, pulasa  puln se llalul dia 

jalankan. Dan satul lagi melrulpakan kelbiasaan yang ulnik dari Hatta adalah bahwa 

di selkitarnya sellalul telrdapat bulkul. Bulkul, suldah melnjadi bagian  dari hidulpnya. 

Se ltiap lelmbar kelrtas dari bulkulnya, dibulkanya selcara hati-hati dan dibacanya 

se lcara celrmat. Disamping melmbaca, Hatta rajin pulla melngarang dan melnullis 

bulkul. Se ltiap orang yang melminjam bulkulnya, se llalul dicatat dalam bulkul: nama, 

tanggal melminjam, tanggal melngelmbalikannya selrta orang telrse lbult sellalul 

diingatkannya agar melnjaga bulkul yang dipinjamnya delngan se lbaik-baiknya. 

Hatta melnikah delngan Rahmi Rachim pada  tanggal l8 Nope lmbelr 1945 di 

de lsa Me lgamelndulng, Bogor, Jawa Barat. Me lre lka  melmpulnyai tiga orang pultri, 

yaitul Me lultia Farida, Gelmala Rabi'ah, dan Halida Nulriah. Hatta, selorang 

proklamator kelmelrde lkaan dan wakil pre lsideln pe lrtama Relpulblik Indonelsia, 

wafat pada tanggal 14 Marelt 1980 di rulmah sakit Dr.Tjipto Mangulnkulsulmo, 

Jakarta, pada ulsia 77 tahuln dan dikelbulmikan di Taman Pelmakaman Ulmulm 

(TPUl) Tanah Kulsir pada tanggal 15 Marelt 1980.59 

2. Riwayat Pendidikan Mohammad Hatta 

Dalam hal belrse lkolah, Hatta melne lmpulhnya be lrlainan dari niat yang 

dikandulng ke llularga Ayahnya di Batul Hampar. Ke llularga ayahnya ini 

melnginginkan selkali agar Hatta mellanjultkan pellajaran agama bila tellah 

melnye llasaikan Selkolah Rakyat 5 tahuln, maksuld mullanya kel Me lkkah, ke lmuldian 

ke l Melsir. Ulntu lk kelpe lrlulan ini pelrsiapan puln dilakulkan, teltapi seltellah dula tahuln 

 
59 Mohammad Hatta, Memoir, (Jakarta : PT Tintamas Indonesia, 1979), h. 3 
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be llajar di Selkolah Rakyat Bulkittinggi, Hatta pindah kelSe lkolah Bellanda ElLS 

(E lulropele lschel Lage lrel School-Se lkolah Dasar ulntulk orang-orang kullit pultih) di 

kota itul julga, kelmuldian kelE lLS Padang (Mullai ke llas 5 sampai kellas 7). 

Ke lpindahan kel Padang ini, yang telrjadi tahuln 1913, dise lbabkan olelh ke linginan 

pihak kellularga Ibul agar Hatta melmpelrole lh pellajaran bahasa Prancis (disamping 

bahasa Bellanda) yang mullai diajarkan di ke llas 5. Ke ltika di Bu lkittinggi Hatta 

tellah mullai bellajar bahasa Inggris selcara privat, yang telrpaksa belrhe lnti karelna 

gulrulnya pindah kel Jakarta. Ia mullai bellajar bahasa Prancis teltapi masih julga 

be lrsifat privat, seldangkan di selkolah yang di Padang pellajaran itul dibelrikan 

dalam rangka kulrikullulm. Selkolah di ElLS ini disellelsaikan Hatta tahuln 1917. 

Pada awalnya, Hatta belrniat melne lrulskan stuldinya kel HBS (Hoge lre l Bulrge lr 

School-Selkolah Melne lngah Bellanda 5 tahuln), dan ia melmang tellah lulluls uljian 

masulk disini. Teltapi ulntulk melmasulki se lkolah telrse lbult, belrarti Hatta haruls 

pindah kel Jakarta, dan telrhadap hal ini Ibulnya kelbelratan karelna Hatta melmang 

barul belrulmulr 14-15 tahuln keltika itul. Ole lh se lbab itul, ia be lralih kel MUlLO (Me le lr 

Ulitgelbre lid Lage lr Onde lrwijs-Se ltingkat Se lkolah Melne lngah Pe lrtama) yang ia 

tamatkan pada tahuln 1919. Ada julga godaan pada Hatta ulntulk belke lrja selle lsai 

E lLS di Padang, malah ia ditelrima ulntulk be lke lrja pada kantor pos delngan gaji f65 

se lbullan, teltapi niat ini dibatalkan atas buljulkan Ibulnya.60 

Baik di Bulkittinggi maulpuln keltika belrse lkolah di Padang. Hatta disamping 

be lrse lkolah pagi hari, julga melngaji. Ia belrulntulng melndapatkan di keldula kota itul 

gulrul-gulrul yang be lrpandangan lulas dan majul dalam pellajaran agama Islam, 

 
60 Deliar Noer, Mohammad Hatta Biografi Politik, (Jakarta : LP3ES, 1990), h. 21 
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masing-masing Haji Mulhammad Djamil Djambelk (1860-1933). Dan Haji 

Abdulllah Ahmad (1878-1933). Pelngkajian yang agak intelnsif melnge lnai agama 

Islam dilakulkannya sellama di di Bulkittinggi de lngan Syaikh Djambelk dimana ia 

tellah mullai melmpellajari Bahasa Arab (nahwul dan sharaf) agar muldah 

melmpe llajari fiqih dan tafsir. Sayang keltika suldah pindah kel Padang, pellajaran 

se lpe lrti ini tidak dilanjultkannya. Barul seltellah bellajar di MUlLO ia bisa melnelrima 

lagi pellajaran kelislaman selcara lelbih telratulr dibawah asulhan Haji Abdulllah 

Ahmad.61 

Pada tahuln 1919 Hatta pelrgi kel Jakarta (yang dullul be lrnama Batavia) ulntulk 

be lse lkolah di PHS (Prins He lndrik Hande lls School-Selkolah Dagang Prins 

He lndrik). Stuldinya di PHS itul se lndiri ia se llelsaikan de lngan telrtib, ulmulmnya julga 

tanpa kelsullitan. Hatta melrasakan pelnge lmbangan pelmikirannya delngan cara-cara 

para gulrul di PHS melmbe lrikan pellajarannya yang lelbih melngultamakan 

pe lngelmbangan dan bulkan hafalan. Dan pada tahuln 1921 ia melnye llelsaikan 

stuldinya di PHS de lngan melne lmpati ulrultan (rangking)  keltiga. Pada saat itullah 

Ia ke lmbali celnde lrulng telrpe lngarulh olelh godaan  ulntulk be lkelrja de lngan gaji 

pe lrmullaan f350. Gulrul-gulrulnya di PHS puln, ke lculali selorang, me lnganjulrkan agar 

ia selge lra saja melmpraktikkan pelnge ltahulan yang dipelrolelhnya di selkolah.62 

Hatta melmultulskan ulntulk mellanjultkan stu ldinya julga ke l ne lgelri Be llanda. 

Walaulpuln pamannya Ayulb Rais yang melnjanjikan bantulan padanya tellah jatulh 

pailit, ia akan belrulsaha  delngan belkal yang ada, dan ia julga melngharapkan 

 
61Deliar Noer, Mohammad Hatta Biografi Politik, (Jakarta : LP3ES, 1990), h. 21 
62Deliar Noer, Mohammad Hatta Biografi Politik, (Jakarta : LP3ES, 1990), h. 31 
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bantulan belrulpa belasiswa dari pihak Bellanda. Kalangan peldagang di Padang 

yang belrgabulng dalam Selrikat Ulsaha tulrult julga melmbantulnya. Dan akhirnya 

pada tahuln 1921 Hatta pelrgi ke l Rottelrdam, Be llanda, ulntulk be llajar ulntulk be llajar 

ilmul pe lrdagangan/bisnis di Nelde lrland Hande llshogel school  (bahasa Inggris 

:Rottelrdam School of Comme lrce l, kini me lnjadi Elrasmuls Ulnive lrsitelit). Dan di 

ne lgelri ini, ia kelmuldian tinggal sellama 11 tahuln.63 

Pada tahuln 1923, Hatta lulluls dalam uljian Hande lls-elkonomie l. Mulla-mulla 

Hatta belrmaksuld akan melne lmpulh uljian doktoral ilmule lkonomi pada akhir tahuln 

1925, akan teltapi pada tahuln 1925 di Rottelrdam diadakan cabang barul dalam 

pe llajaran doktoral, yatiul “Staatskulnding-elconomischel richting”  dimana Hulkulm 

Ne lgara dan Hulkulm Administratif melnjadi konselntrasi ultama disamping 

e lkonomi, maka Hatta puln telrtarik ulntulk melmasulki julrulsan barul telrse lbult. 

Me lnulrult pelndapatnya, Ia tidak akan rulgi kalaul melnyambulng lagi pellajarannya 

yang hampir tamat itul kel julrulsan yang barul. De lngan melmpe lrpanjang stuldi satul 

ataul satul se ltelngah tahuln lagi, ia akan melmpe lrolelh pe lrlelngkapan yang lelbih 

se lmpulrna ulntu lk melnjalankan kelwajibannya telrhadap  tanah air di masa datang, 

dan ia melre lncanakan akan melne lmpulh uljian doktoralnya pada akhir tahuln 1926 

ataul awal tahuln 1927.64  Akan te ltapi,  kare lna ke lsibulkannya sangat padat, Hatta 

barul melnye llelsaikan stuldinya pada pelrte lngahan tahuln 1932.65  

 

 
63http://ms.wikipedia.org/wiki/Mohammad_Hattadiakses pada tanggal 05 Agustus 2023 
64 Mohammad Hatta, Koperasi Membangun dan Membangun Koperasi, (Jakarta : PT 

Koperasi Pegawai Negeri Jakarta Raya, 1971), h. 24 
65Mohammad Hatta, Koperasi Membangun dan Membangun Koperasi, (Jakarta : PT 

Koperasi Pegawai Negeri Jakarta Raya, 1971), h. 27 

http://ms.wikipedia.org/wiki/Mohammad_Hatta
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3. Sejarah Sosial Mohammad Hatta 

Hidulp Mohammad Hatta pada waktul muldanya hampir seljalan delngan 

timbullnyapelrge lrakan kelbangsaan di Indone lsia. Keladaan inilah yang melnjadi 

dorongan bagi dirinyadalam ulsia yang sangat mulda, yaitul saat duldulk dibangkul 

se lkolah melne lngah (MUlLO), tellahtelrtarik keldalam pelrgelrakan. Pelrge lrakan 

ke lbangsaan yang dipellopori olelh Buldi Ultomodalam tahuln 1908, dan belrkobar 

se ljak tahuln 1913, melmbulka hati Pelmulda Indone lsia ulntulkme lnyadari kelwajiban 

melre lka telrhadap Tanah Air. Belrtulrult-tulru lt dari tahuln 1916 lahirlah 

pe lrkulmpullan-pelrkulmpullan pelmulda, selpe lrti Jong Java, Jong Sulmatraneln Bond, 

JongMinahasa dan Jong Ambon. De lngan se lndririnya Mohammad Hatta yang 

be lrjiwa pelngabditelrbawa kelpada pelrkulmpullan Jong Sulmatraneln Bond (JSB). 

Dalam organisasi JSB ini mulla-mulla Hatta melnjadi belndahara. Selbagai 

be lndara,Hatta melnyadari pelntingnya arti ke lulangan bagi hidulpnya pelrkulmpullan, 

sulmbe lr ke lulangan baik dari iularan anggota maulpuln dari sulmbangan lular hanya 

bisa belrjalan lancar kalaulanggotanya me lmpulnyai rasa tanggulng jawab dan 

disiplin. Rasa tanggulng jawab dan disiplininilah sellanjultnya melnjadi ciri khas 

sifat-sifat Hatta.66 Ke lmuldian se ltahuln be lrikultnya Hattadiangkat melnjadi 

se lkre ltaris selkaliguls me lrangkap be lndahara cabang Padang. Ini belrartibahwa 

Hatta tellah belrhasil melnelmpatkan dirinya diantara kawan-kawan selbagai orang 

yangbisa dipelrcaya baik dalam melmelgang ulrulsan kelulangan, maulpuln melmultar 

roda organisasi.67 

 
66http://www.tokohindonesia.com/ensiklopedi/h/hatta/index.shtml diakses pada tanggal 9 

Agustus 2023 
67 Deliar Noer, Biografi Politik Mohammad Hatta,(Jakarta : LP3ES, 1990), h. 21. 

http://www.tokohindonesia.com/ensiklopedi/h/hatta/index.shtml
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Se lbagai pelngulruls Jong Sulmatraneln Bond cabang Padang. Hatta mullai 

melmpe lrtajam pelnge ltahulannya melnge lnai pe lrkelmbangan masyarakat dan politik, 

salah satulnya melmbacabelrbagai koran, bulkan saja koran telrbitan Padang teltapi 

julga Batavia. Lelwat itullah Hattamullai melnge lnal pelmikiran Tjokroaminoto 

dalam sulrat kabar “Ultulsan Hindia”, dan AgulsSalim dalam “Nelratja”. Kelsadaran 

politik puln Hatta makin belrkelmbang karelna kelbiasaannya melnghadiri celramah-

celramah ataul pe lrtelmulan-pelrtelmulan politik. Salah selorang tokohpolitik yang 

melnjadi idola Hatta keltika itul ialah Abdull Moe lis (Tokoh Sarelkat Islam).68 

Ke lmuldian pada saat itululsia Hatta melnginjak 17 tahuln, ia puln tulrult aktif 

dipelngulrulsan pulsat Jong Sulmatraneln Bond (JSB) pada saat itul belrse lkolah di 

Jakarta. Dalampelrkulmpullan JSB ini ia telrpilih melnjadi belndahara pada 

pe lrkulmpullan telrse lbult. Hatta pulnbe lrseldia melnjadi belndahara itul tapi hanya 

ulntulk jangka waktul satul tahuln, karelna dalamtahuln 1921 ia akan melnghadapi 

uljian akhir di selkolahnya. Teltapi walaulpu ln hanya se ltahuln, iabelrhasil 

melne lrtibkan administrasi, telrultama kelulangan pelrkulmpullan.69 

Lalul pada tahuln 1921, pada saat Hatta be lrkulliah di Bellanda, ia mullai 

melne lrjulnkandirinya kel dalam Indischel Velriniging (Pe lrhimpulnan Hindia), 

se lbe llulmnya, Indischel Ve lriniging yang be lrdiri pada tahuln 1908 tak lelbih dari 

ajang pelrte lmulan pellajar tanah air.Atmosfe lr pelrge lrakan mullai melwarnai 

Indischel Velriniging se lmelnjak tibanya tiga tokoh Indischel Partij (Sulwardi 

Sulryaningrat, Doulwe ls De lkke lr dan Tjipto Mangulnkulsulmo) diBellanda pada 1913 

 
68http://www.grelovejogja.wordpres.com/2006/12/09/mohammad-hatta/ diakses pada 

tanggal 9 Agustus 2023 
69Deliar Noer, Biografi Politik Mohammad Hatta, (Jakarta : LP3ES, 1990), h. 25. 

http://www.grelovejogja.wordpres.com/2006/12/09/mohammad-hatta/
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se lbagai elkste lrniran akibat kritik melre lka lelwat tullisan di koran 

De lE lxprels.Kondisi itul te lrcipta tak lelpas kare lna Sulwardi Sulryadiningrat (Ki Hajar 

De lwantara)melnginisiasi pelne lrbitan majalah Hindia Poeltra olelh indischel 

Velriniging mullai 1916. HindiaPoeltra belrse lmboyan “Makmulrlah Tanah Hindia! 

Ke lkallah Anak Rakyatnya!” belrisiinformasi bagi para pellajar asal tanah air 

pe lrihal kondisi di Nulsantara, tak keltinggalan pullatelrsisip kritik telrhadap sikap 

kolonial Bellanda.70 

Ke lmuldian pada tanggal 17 Janulari 1926, Hatta selcara relsmi telrpilih melnjadi 

ke ltula PI.Dan jabatan keltula telrse lbult ditelrimanya delngan melngu lcapkan pidato 

”Elconomische lwelre lldboulw e ln Machtstelge lnste lllingeln-Strulktulr E lkonomi Dulnia 

dan Pe lrtelntanganKelkulasaan”, yang melngulpas se lcara ilmiah apa selbab-se lbab 

pe lrtelntangan si pelnjajahbelrkullit pultih dan yang telrjajah yang belrkullit belrwarna, 

bagi sikullit belrwarna apabila ia belnar-belnar maul me lrdelka, haru ls melnjalankan 

politik non koopelrasi. Pe lrtelntangan sikullitpultih dan sikullit belrwarna akan 

be lrtambah helbat, ( yang waktul itul pada tahuln 1926 ) suldah tampak tanda-tanda 

yang melnjulru ls ke lsana. Pada akhir pidato Hatta julga melngulcapkanbahwa 

melrulntulhkan pelnjajahan sikullit pultih atas kullit belrwarna adalah tulgas 

pe lradaban. Danpelrtelntangan itul akan belrakhir kellak dalam sulatul pelrang Pasifik 

dimana sikullit belrwarnaakan melmpelrole lh kelmelnangan, kelmuldian barulah 

pe lnjajahan akan belrakhir. Waktulmelngulcapkan pidato itul, Hatta mulngkin tidak 

 
70 Mavis Rose, Biografi Politik Mohammad Hatta,( Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 

1991), h. 17. 
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akan melndulga bahwa pelrang Pasifik itul telrjadiseltellah pidatonya itul dan 

melmbawa kelmelrde lkaan elmpat tahuln se lsuldah itul. 

Aktivitas dan se lpak telrjangnya yang bisa dibilang felnome lnal, tak pelrnah 

melmbulatrelsah pihak Bellanda. Akhirnya belrsama Nazir St. Pamontjak, Ali 

Sastromidjojo dan AbdullMadjid Djojoadiningrat. Hatta dipelnjara sellama lima 

se ltelngah bullan. Pada tanggal 22 Marelt1928, mahkamah pelngadilan di De ln Haag 

melmbe lbaskan kele lmpatnya dari selgala tuldulhan.Dalam sidang yang belrse ljarah 

itul, Hatta melnge lmulkakan pidato pelmbellaan yangmelngagulmkan, yang 

ke lmuldian ditelrbitkan selbagai brosulr de lngan nama “Indonelsia Vrij”,yang 

ke lmuldian ditelrjelmahkan keldalam bahasa Indone lsia se lbagai bulkul de lngan 

juldull“Indonelsia Melrde lka”. 

4. Aktivitas Terkait Bidang Yang Dikaji 

Se lcara pribadi Hatta tidak hanya se lorang politikuls te ltapi lelbih dari itul dia 

adalah selorang celndikiawan yang tulleln, telrultama di bidang elkonomi dan hulkulm 

Tata Nelgara. Hal itul tidaklah melnghelrankan karelna se lmasa Hatta kulliah, ia 

melngambil julrulsan di bidang telrse lbult. Dalam bidang elkonomi, Hatta 

melnge llularkan gagasan melnge lnai pelne lrapan delmokrasi yang tidak hanya di 

bidang politik saja, se lpelrti yang ditelrapkan olelh ne lgara-nelgara Barat. teltapi julga 

mellipulti delmokrasi elkonomi, dimana kelkayaan sulatul ne lgelri yang melnyangkult 

hajat hidulp orang banyak selpe lrti listrik, air, tambang tidak dikulasai olelh orang 

pe lrorangan ataul golongan telrtelntul, te ltapi dalam masalah ini rakyat puln 

melmpulnyai hak ulntulk tulrult se lrta melnikmati kelkayaan alam yang ada di nelgelri 

ini. Dan pelmikiran elkonomi Hatta lainnya, yang julga telrbilang felnomelnal adalah 
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melmbangkitkan elkonomi rakyat, selpe lrti pe ltani, nellayan, peldagang-peldagang 

ke lcil mellaluli jalan kopelrasi. Dalam melnge llularkan gagasan telrlihat bahwa Hatta 

melngambil delmokrasi elkonomi ini selbagai titik tolak dalam pelmikiran-

pe lmikiran elkonomi Hatta lainnya. 

Adapun pemikiran Mohammad Hatta di bidang Ekonomi sangat 

melne lkankan moral dan akhlak. Pelne lkanan moral dalam pelmikiran elkonominya. 

Bahkan dalam elkonomi Islam, keladilan melrulpakan salah satul nilai-nilai dasar 

yang haruls dimiliki sellain dari kelse limbangan dan kelpelmilikan. Selain itu 

pemikiran Mohammat Hatta tentang Koperasi yang sampai saat ini masih 

digunakan masyarakat.  

Adapuln pe lmikiran Hatta dalam bidang Hulkulm Tata Nelgara, Hatta melnolak 

pandangan Profelsor van Vollelnhoveln, yang melngatakan bahwa kata Indonelsia 

tidak dapat dipelrgulnakan selbagai pelnamaan keltatanelgaraan bagi daelrah yang 

dikulasai Bellanda di Asia Telnggara. Melnulrult pelndapatnya bahwa selkalipuln 

bagian telrbe lsar dari orang-orang Indonelsia, yakni kulrang lelbih 49 julta jiwa, 

masih ada kira-kira 15 julta yang tinggal di lular wilayah itul. Dalam hal ini Hatta 

melnyatakan kelbe lratannya delngan pelrnyataan Profelsor van Vollelnhoveln 

telrse lbult. Hatta belrpe lndapat, selbaiknya Profe lsor van Vollelnhoveln mellihat 

contoh kel Ame lrika Se lrikat. Kata “Amelrika” yang selcara gelografis ialah belnula 

“barul” yang melmbelntang dari kultulb ke l ku ltulb yang didalamnya telrdapat 

be lrbagai nelgara dan bangsa, namuln hanya satul ne lgara yang melnduldulki kulrang 

dari selpe lre lmpat bagian dari sellulrulh wilayahnya. Lalul pe lnamaan (nelgara) 

Ame lrika Selrikat melnimbullkan kelsan adanya pelrse lrikatan dari selmula nelgara 
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yang ada di Amelrika, akan teltapi dalam hal ini tidak dapat dipakai, se lbab dalam 

hal ini pelnamaan Amelrika Se lrikat suldah lazim, dan kalaul kita be lrbicara telntang 

Ame lrika Selrikat, maka yang lazimnya dimaksuld adalah pelndu ldulk “Amelrika 

Se lrikat” dan bulkan orang Kanada, Melksiko dan lain selbagainya.71 

Namuln walaulpuln be lgitul, se lmasa hidulpnya, Hatta tidak melmbatasi 

pe lmikirannya hanya di dula bidang telrse lbult, se lbagai politikuls dan julga se lorang 

mulslim, Hatta kelrap kali melne llulrkan gagasan-gagasannya dalam masalah 

politik dan julga pelmikiran kelislaman. 

Dalam pelmikirannya di bidang politik, Hatta selcara telgas melnge lcam 

kolonialismel dan impelrialismel yang dilakulkan olelh bangsa kullit pultih kelpada 

kullit belrwarna.72  Hatta mellihat bahwa motivasi pelnjajahan yang dilakulkan itul 

lelbih didasarkan olelh ke ltamakan.73 Hatta julga me lnolak anggapan bahwa 

kolonilaismel adalah selbulah transfelr pe lradaban dari bangsa yang lelbih majul 

pe lradabannya kel bangsa yang telrbe llakang. 

Pe lmikiran Hatta dalam bidang politik adalah kelharulsan politik non-

koope lrasi se lbagai satul-satulnya strate lgi pe lrjulangan ulntulk me lncapai Indonelsia 

melrde lka. Karelna ke lmelrde lkaan tidak akan dibelrikan olelh pihak pe lnjajah kelpada 

pihak yang telrjajah, hal itul te llah dibulktikan olelh pe llanggaran janji yang tellah 

dilakulkan Bellanda ulntulk melmbelrikan ke lmelrde lkaan kelpada Indonelsia pada 

Nove lmbelr 1918. Sellain itul, u lntulk melnuljul Indonelsia melde lka, rakyat haruls 

 
71 Lihat Mohammad Hatta (Emil Salim, dkk. Penyunting), Karya Lengkap Bung Hatta 

Jilid 1 Kebangsaan dan Kerakyatan, (Jakarta : LP3ES, 1998), h. 17 
72 Istilah kulit putih dan kulit berwarna merupakan ciri khas dari gaya tulisan Hatta 
73 Lihat Mohammad Hatta (Emil Salim, dkk, Penyunting), Karya Lengkap Bung Hatta 

Jilid 3, Perdamaian Dunia dan Keadilan Sosial, (Jakarta, LP3ES, 2001), h. 337 
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dibelrikan kelsadaran belrsama akan kelme lrde lkaannya, delngan jalan melmbe lrikan 

pe lndidikan dan pellatihan bagi rakyat. Dalam melmbelrikan kelsadaran ini ia 

be lrbelda de lngan Soelkarno yang lelbih melne lkankan rapat-rapat akbar. Pelmikiran 

Hatta di bidang politik yang lain adalah pe lnelrapan politik belbas aktif, dalam 

pidatonya kelpada Badan Pelke lrja Komitel Nasional Pulsat (KNP) pada tanggal 2 

Se lptelmbe lr 1948, ia melngatakan : 

“melstikah kita bangsa Indonelsia, yang melmpe lrjulangkan kelmelrde lkaan 

bangsa dan nelgara kita, hanya haruls melmilih antara pro Rulsia dan pro 

Ame lrika? Apakah tak ada pelndirian yang lain haruls kita ambil dalam 

melnge ljar cita-cita kita? Pelmelrintah belrpe lndapat bahwa pelndirian yang 

haruls kita ambil ialah sulpaya kita jangan melnjadi objelk dalam pelrtarulngan 

Intelrnasional, mellainkan kita haruls teltap melnjadi sulbjelk yang belrhak 

melne lntulkan nasib kita selndiri, belrhak melmpelrjulangkan tuljulan kita selndiri, 

yaitul Indone ldia melrde lka sellulrulhnya.”74 

Pidato inilah yang dianggap melrulpakan pe lleltakan dasar politik lular nelge lri 

Re lpulblik Indonelsia, yaitul politik belbas dan aktif, “belbas” karelna Indonelsia tidak 

ingin belrse lkultu l delngan salah satul dari blok-blok yang belrtelntangan, blok Barat 

dan blok Komulnis. “Aktif” maksuldnya ne lgara ini belrulsaha se lkulat-kulatnya 

ulntulk melmellihara pelrdamaian dan melre ldakan pelrtelntangan selsu lai delngan cita-

cita PBB.75 

Se llain itul telrdapat julga pelmikiran melnge lnai kelislaman Hatta, walaulpuln 

tidak banyak. Hatta melngulngkapkan bahwa orang Islam yang melngelrjakan 

ibadah, melmbaca sulrat Al-Fatihah tidak kulrang dari  17 kali selhari, siapa yang 

melmahami isi dan melmaknai sulrat Al-Fatihah seldalam-dalamnya, disitul 

melndapat pimpinan telntang apa selharulsnya tu ljulan hidulpnya dan caranya ia 

 
74 Mohammad Hatta, Demokrasi Kita, Bebas Aktif dan Ekonomi Masa Depan.  (Jakarta, 

UI Press, 1980), h. 30 
75 Lihat Mohammad Hatta, Karya Lengkap Bung Hatta Jilid 3, h. 469 
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haruls be lrjulang diatas jalan Allah dan darimana ia melndapat kelkulatan ulntulk 

be lrjulang.76 

Ibadah dan pelrbulatan orang Islam di atas dulnia helndaklah selsulai de lngan 

sifat-sifat yang dipuljikan kelpada Tulhan yang maha kulasa, pelngasih dan 

pe lnyayang selrta adil dan sellalul be lrdiri diatas jalan yang belnar. Pelnje llmaan 

daripada sifat pelngasih dan pelnyayang ialah pelrsauldaraan dari selgala bangsa. 

Se lbab pelrsauldaraan selgala bangsa itul helndaklah  melnjadi tuljulan kita. Hanya 

diatas pelrsauldaraan itullah bisa telrcapai rulkuln damai dalam pelrgaullan 

intelrnasional.77 

Pe lrsauldaraan hanya mulngkin te lrjadi bila  te lrdapat delrajat yang sama. Antara 

tulan dan buldak tidak mulngkin telrcapai pe lrsauldaraan yang selbe lnarnya. Ulntulk 

melncapai dasar bagi pelrsauldaraan bangsa-bangsa se ldulnia, maka pelrlullah 

lelnyaplah lelbih dahullul stellse ll, impelrialismel dan pelnjajahan yang melnimbullkan 

pe lnindasan bangsa yang satul ole lh bangsa yang lain, selhingga kelmajulan 

ke lbuldayaan dan pelrelkonomian yang lain yang telrtindas itul jadi telrhalang. 

5. Peran Sosial dan Akademik 

Se llama melnjadi Wakil Pre lsideln, Hatta te ltap aktif melmbelrikan celramah-

celramah di belrbagai lelmbaga pelndidikan tinggi. Dia julga teltap melnullis belrbagai 

karangan dan bulkul-bulkul ilmiah di bidang e lkonomi dan kopelrasi. Dia julga aktif 

melmbimbing gelrakan kopelrasi ulntulk me llaksanakan cita-cita dalam konselpsi 

e lkonominya. Tanggal 12 Julli 1951, Hatta  melngulcapkanpidato radio 

 
76 Mohammad Hatta, Kumpulan Pidato III, (Jakarta : Toko Buku Gunung Agung, 2002, 

hal 36. 
77Mohammad Hatta, Kumpulan Pidato III, (Jakarta : Toko Buku Gunung Agung, 2002, 

hal 36. 
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ulntulkmelnyambult Hari Kope lrasi di Indone lsia. Karelna be lsarnya aktivitas Hatta 

dalam gelrakan kopelrasi, maka pada tanggal 17 Julli 1953 dia diangkat se lbagai 

bapak kopelrasi Indonelsia pada kongrels kope lrasi Indonelsia di Bandulng. Pikiran-

pikiran Hatta melnge lnai kopelrasi antara lain  ditulangkan dalam bulkulnya yang 

be lrjuldull “Me lmbanguln Kope lrasi dan Kopelrasi Me lmbanguln”. 

Pada tangal 27 Nopelmbe lr 1956, ia melmpelrolelh ge llar ke lhormatan akadelmis 

yaitul Doctor Honoris Caulsa dalam ilmul hulkulm dari Ulnive lrsitas Gajah Mada di 

Yogyakarta. Pada kelse lmpatan itul, Hatta me lngulcapkan pidato pelngulkulhan yang 

be lrjuldull “Lampaul dan Datang”. Selsuldah Hatta melleltakkan jabatannya selbagai 

Wakil Prelside ln RI, Hatta melmpelrole lh be lbe lrapa gellar akadelmis dari be lrbagai 

Pe lrgulrulan Tinggi antara lain, Ulnive lrsitas Padjadjaran di Bandulng me lngulkulhkan 

Hatta selbagai Gulrul Be lsar dalam ilmul politik pelre lkonomian, Ulnive lrsitas 

Hasanulddin di Uljulng Pandang julga melmbe lrikan gellar Doctor Honoris Caulsa 

dalam bidang elkonomi, Ulnivelrsitas Indone lsia julga melmbe lrikan gellar Doctor 

Honoris Caulsa di bidang ilmul hulkulm.78 

6. Karya yang Pernah dihasilkan Mohammad Hatta 

Adapuln se lmula pelmikiran-pelmikiran Hatta ditulangkan dalam belntulk karya-

karya tullis antara lain : 

a. De lmokrasi Kita, Belbas Aktif dan Elkonomi Masa De lpan  

b. Be lbelrapa Fasal Elkonomi Jilid I, Jalan Elkonomi dan Kopelrasi  

c. Be lbelrapa Fasal Elkonomi Jilid II, Jalan Elkonomi dan Bank 

 
78http://www.tokohindonesia.com/ensiklopedi/h/hatta/index.shtml diakses pada tanggal 5 

Agustus 2023 

http://www.tokohindonesia.com/ensiklopedi/h/hatta/index.shtml
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d. Kulmpullan Karangan I, II dan III  

e. Kulmpullan Pidato I, II dan III  

f. Alam Pikiran Yulnani  

g. Pe lngantar kel jalan Elkonomi Sosiologi  

h. Pe lngantar kel jalan Elkonomi Pelrulsahaan Tanggulng Jawab Moril Kaulm 

Intelle lgelnsia 

i. Se lkitar Proklamasi  

j. Karya Lelngkap Bulng Hatta Jilid 1 Kelbangsaan dan Kelrakyatan 

k. Karya Lelngkap Bulng Hatta Jilid 2 Kelmelrde lkaan dan Delmokrasi 

l. Karya Lelngkap Bulng Hatta Jilid 3 Pelrdamaian Dulnia dan Keladilan Sosial 

m. Pe lrsoalan Elkonomi Sosialis Indonelsia  

n. Bank dalam Masyarakat Indonelsia  

o. E lkonomi Telrpimpin  

p. Me lmoir 

B. Analisi Pemikiran Ekonomi KerakyatanMohammad Hatta 

Se lbulah ciri khas yang ulnik selrta melnjadi be lnang melrah dalam melnganalisis 

pe lmikiran elkonomi Mohammad Hatta, adalah selbu lah ke lnyatan bahwa Hatta sangat 

melne lnkankan moral dan akhlak. Pelne lkanan moral dalam pelmikiran elkonominya. 

Bahkan dalam elkonomi Islam, keladilan me lrulpakan salah satul nilai-nilai dasar yang 

haruls dimiliki sellain dari kelse limbangan dan ke lpelmilikan. Dan delngan adanya nilai 

dasar keladilan ini, pelmikiran Hatta yang me lmbelrikan strelssing te lrhadap pelne lkanan 

moral selpe lrti larangan melncelgah siste lm ijon, melncelgah pelnimbulnan, selrta 

melnganjulrkan kopelrasi ulntulk melnggulnakan timbangan yang belnar sangat selsulai 
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de lngan nilai yang ada di elkonomi Islam ini. Se llain itul, de lngan adanya nilai keladilan 

dalam pelre lkonomian belrarti melnce lgah se lsorang belrprilakul zalim kelpada pihak 

yang lelbih lelmah. Dalam Al-Qu lran selcara elxplisit ditelmulkan bahwa keladilan 

melrulpakan nilai ulnive lrsal, keladilan adalah kulalitas intrinsik yang mellelkat dalam 

diri manulsia.  

1. De lmokrasi Elkonomi 

De lmokrasi belrasal dari bahasa Yulnani yaitu l Delmos yang belrarti rakyat dan 

krotos/kratelin yang belrarti kelkulasaan ataul belrkulasa. Me lngelnai masalah 

de lmokrasi ini, Hatta selndiri julga selring melngistilahkan delmokrasi delngan 

ke ldaullatan rakyat. Istilah keldaullatan rakyat ini selndiri diciptakan olelg Hatta. 

Se lbe llulm Hatta melnce lntulskanya, bellulm dike lnal istilah keldaullatan rakyat, yang 

dalam bahasa Bellanda diselbult Volkssoulve lre linitelif. Pe lnggulnaan istilah 

ke ldaullatan rakyat olelh Hatta ini, bisa kita lihat dalam tullisanya: 

“pada waktul yang akhir ini selring kali orang melngartikan “keldaullatan rakyat”, 

se lbab itul ada baiknya kalaul saya disini belrkata telntang keldaullatan rakyat itul. 

Ke ldaullatan rakyat artinya kelkulasaan yang dijalankan olelh rakyat delngan cara 

mulfakat. Kata mulfakat melstilah ada, barullah keldaullatan itul ada pada rakyat. 

Pultulsan yang diambil olelh selse lorang ataul golongan saja delngan tidak ada 

pe lrse ltuljulan rakyat, bulkanlah keldaullatan rakyat. Delmikian julga kata mulfakat 

yang dipaksakan kelpada rakyat”. 

 

Ke ldaullatan rakyat ataul istilah delmokrasi yang dipahami Hatta bulkanlah 

de lmokrasi yang dipraktelkkan nelgara-nelgara barat. Hatta melnganalisis bahwa 

re lvolulsi Prancis 1789, yang dike lnal se lbagai sulmbe lr de lmokrasi barat 

melnyatakan bahwa trilogy la Libelrtel, I’E lgalitele lt la Fratelnitel (kelme lrdelkaam, 

pe lrsamaan dan pelrsauldaraan) yang melnjadi se lmboyanya tidak telrlaksana di 

dalam praktik. Karelna melnulrultnya relvolulsi Prancis melleltuls se lbagai relvolulisi 
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individulal ulntulk me lmelrde lkan orang-orang dari ikatan felodalismel, yang mana 

ke lmelrde lkaan ulndividul yang diultamakan. Dalam melre lalisasikanya orang lulpa 

akan rangkaianya delngan pelrsamaan dan pe lrsauldaraan. 

Namuln walaulpuln Hatta melnolak delmokrasi velrsi Barat, bulkan belrarti Hatta 

melne lrima delmkrasi rakyat velrsi ne lgara komulnis, Ulni Sovie lt. Karelna 

melnulrultnya delmokrasi rakyat velrsi komulnis bulkanlan selbulah delmokrasi. 

Me lnulrult Hatta, delmokrasi melmbawa pe lnghargaan kelpada manulsia dan 

pe lrsamaan antara melre lla, hal inilah tidak ada dalam sistelm komulnis. Siste lm 

pe lmelrintahan komulnismel itul pada dasarnya tidak lain daripara felodalismel 

yang dirasionalkan. 

Ulntulk me lncapai keldaullatan rakyat, dibultu lhkan julga delmokrasi yang lain, 

yaitul delmokrasi elkonomi, yang melmakai dasar “ selgala pelnghasilan yang 

melnge lnai pelnghidulpan orang banyak haruls be lrlakul dibawah tanggulngan orang 

banyak pulla”. Pelmikiran Hatta melnge lnai de lmokrasi elkonomi inilah yang pada 

akhirnya melnjadi cikal bakal pasal 33 Ulndang-Ulndang Dasar 1945. De lngan 

adanya delmokrasi elkonomi barullah bisa te lrjamin adanya keladilan sosial yang 

melnghe lndaki kelmakmulran yang melrata ke lse llulrulh rakyat. 

Me lnulrult Analisi pelnullis, se ltellah melmbulka kelmbali pelmikiran Mohammad 

Abdull Mannan dimana De lmokrasi elkonomi yang belrtuljulan melnciptakan 

ke ladilan sosial, tampak jellas sangat melmpe lngarulhi pe lmikiran-pelmikiran Hatta 

dalam bidang elkonomi, baik pelmikiran elkonomi yang belrsifat makro maulpuln 

mikro. Dan dalam delmokrasi elkonomi ini julga melnjadi landasan dari 

pe lmikiran Hatta dalam masalah pelmbangulnan e lkonomi selcara nasional. Dalam 
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pandangan Hatta, pelmbangulnan elkonomi nasional telrdapat dula cara yang 

sangat ultama dan fulndamelntal sifatnya, yaitul: 

Pe lrtama, pelmbangulnan yang kelcil-kelcilan dan seldang belsarnya dikelrjakan 

olelh rakyat selcara kopelrasi. Kopelrasi dapat belrkelmbang belrangsulr-angsulr, 

dari kelcil, seldang me lnjadi belsar, dari pe lrtulkangan ataul ke lrajinan melnjadi 

indulstri. 

Ke ldula, pelmbangulnan yang belsar-be lsaran dikelrjakan olelh pelmelrintah ataul 

dipelrcayakan kelpada badan-badan hulkulm yang telrtelntul dibawah pelngulasaan 

ataul pe lngawasan pelmelrintah. Peldoman bagi selgala ulsaha telrse lbult ialah 

melncapai “selbe lsar-be lsarnya kelmakmulran rakyat”. Dan selgala kelgiatan politik 

yang dilakulkan pelme lrintah dalam bidang elkonomi diarahkan ulntulk 

ke lmakmulran rakyat. 

Dula pe lmbangulnan se lcara nasional ini, telrlihat bagaimana delmokrasi 

e lkonomi, dimana rakyat melmelgang pe lranan pelnting dalam masalah 

pe lrelkonomian. Namuln, walaulpuln Hatta hanya melnge lmulkakan selcara 

gamblang dula cara telrse lbult melnge lnai pelmbangulnan e lkonomi nasional, bulkan 

be lrati melne lpikan pelmbangulnan elkonomi nasional yang lain yang dirintis olelh 

pe lrorangan. Dalam pelmikiranya melnge lnai hal ini, Hatta julga melmpe lrsilahkan 

ulsaha-ulsaha pribadi se lpelrti Firma, PT dan CV ulntulk tulrult se lrta dalam melngisi 

pe lmbangulnan nasional ini. Pelngakulan Hatta telrhadap ulsaha pribadi ini 

melnulnjulkan Hatta tidak hanya melmelntingkan kolelktivismel teltapi julga 

melnulnjulkan pelngakulan Hatta telrhadap ulsaha-ulsaha dan kelpe lmilikan pribadi. 
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C. Analisis Pemikiran Ekonomi Mohammad Hatta ditinjau dari Perspektif 

Ekonomi Syariah  

Se lcara pribadi Hatta tidak hanya se lorang politikuls te ltapi lelbih dari itul dia 

adalah selorang celnde lkiawan yang tulleln, telrultama dibidang elkonomi dan hulkulm 

tata nelgara. Hal itul tidaklah melnghelrankan karelna se lmasa Hatta kulliah, ia 

melngambil julrulsan dibidang telrse lbult. Dalam bidang elkonomi, Hatta melnge llularkan 

gagasan melngelnai pelne lrapan delmokrasi tidak hanya dibidang politik saja, selpe lrti 

yang ditelrapkan olelh ne lgara-nelgara barat. Teltapi julga delmokrasi elkonomi dimana 

ke lkayaan sulatul nelge lri yang melnyangkult hajat hidulp orang banyak se lpelrti 

listrik,air, tambang tidak dikulasi olelh orang-pelrorangan ataul golongan telrtelntul, 

teltapi dalam masalah ini rakyatpuln melmpulnyai hak ulntulk tulrult selrta melnikmati 

ke lkayaan alam yang ada di nelgelri ini. Dan pelmikiran elkonomi Hatta lainnya yang 

ju lga telrbilang felnomelnal adalah melmbangkitkan elkonomi rakyat, selpelrti peltani, 

ne llayan, peldagang-peldagang ke lcil mellaluli jalan koopelrasi. Dalam melnge llularkan 

gagasan telrlihat bahwa hatta melngambil delmokrasi ini selbagai titik tolelk 

pe lmikiran-pelmikiran elkonomi Hatta lainya. 

Adapuln pelmikiran melngelnai kelislaman Hatta, telrmasulk elkonomi Islam 

walaulpuln tidak banyak. Hatta melngulngkapkan bahwa orang Islam yang 

melnge lrjakan ibadah, melmbaca sulrat Al-Fatihah tidak kulrang dari 17 kali selhari, 

siapa yang melmahami isi dan melmaknai sulrat Al-Fatihah se ldalam-dalamnya, disitul 

melndapat pimpinan telntang apa selharulsnya tuljulan hidulpnya dan caranya ia haruls 

be lrjulang di atas jalan Allah dan dari mana ia melndapatkan kelkulatan ulntulk 

be lrjulang. 
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Se ltellah mellihat pandangan Mohammad Hatta telntang elkonomi islam 

telrnyata Telrdapat belbe lrapa ayat elkonomi yang melnjadi landasan ditelrapkannya 

e lkonomi kelrakyatan dan kopelrasi olelh Mohammad Hatta. Pelmelnu lhan ke lbultulhan 

para anggota/masyarakat telrcelrmin dalam pelmbagian harta yang tellah digariskan 

pe lrulntulkannya olelh Allah SWT, Pe lrulntulkan yang hanya tidak dibelrikan kelpada 

Rasullulllah melmbelrikan gambaran bahwa harta yang dikellola tidak bolelh hanya 

digulnakan ulntulk ke lse lnangan diri selndiri saja teltapi pelnggulnaannya haruls le lbih lulas 

yaitul harta bisa melnse ljahtelrakan anggota/masyarakat. Se lbagaimana yang tellah 

dicontohkan olelh Rasullulllah Saw, dalam pelnggulnaan harta ini, belliaul 

melmbe llanjakan ulntulk ke lpe lrlulan anggota kellularganya, dibagikan kelpada 

masyarakat yang belrhak, dan sisanya digulnakan ulntulk be lrbe llanja pelrlelngkapan 

pe lrang. 

Dalam Islam konselp melnse ljahtelrakan anggota/masyarakat julga sama 

de lngan tolong melnolong (ta’awuln) dalam pelmelnulhan ke lbultulhan.Islam julga 

melndorong pe lnganultnya belrjulang ulntulk melndapatkan matelri/harta delngan 

be lrbagai cara, asalkan melngikulti rambul-rambul yang tellah diteltapkan. Melnulrult 

Mulhammad Hatta selbagai pelleltak dasar kope lrasi, keladilan distribulsi pelndapatan 

be lrmakna sulpaya tiap-tiap orang dalam masyarakat dipelrlakulkan se lcara sama olelh 

Ne lgara dalam selgala rulpa dan belbas dari tindakan kelzaliman. Jadi konselp ke ladilan 

yang dimaksuld Hatta melnulntult kelsamaan di de lpan hulkulm. Ne lgara tidak bolelh 

melmbe lda-beldakan antara orang-selorang de lngan lainnya. Ne lgara haruls 

melmpe lrlakulkan melre lka se lcara sama, te lrmasulk dalam bidang elkonomi, baik 

produlksi, distribulsi maulpuln konsulmsi. 
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Bagaimana konselp keladilan yang helndak dipelrjulangkan Hatta telrse lbult? 

Ke ladilan yang haruls ditelgakkan itul kata Hatta bulkanlah selmbarang keladilan, teltapi 

adalah keladilan Ilahi. Keladilan Ilahi ini melnulrult Hatta barul dapat dilaksanakan 

apabila telrcapai pelrdamaian dalam masyarakat, damai dalam pelrasaan manulsia, 

antara dia delngan se lkitarnya, damai antara manulsia dan manulsia, damai antara 

bangsa de lngan bangsa. Inilah gambaran masyarakat Islam yang haruls dilaksanakan 

dan inilah tulgas kita. Dari pelrnyataan ini tampak bahwa ulntulk te lgaknya keladilan 

dipelrlulkan syarat, belrulpa keldamaian. Ini artinya keladilan tidak akan bisa telgak 

kalaul didalamnya masih ada praktik-praktik pelnjajahan dan ataule lksploitatif selrta 

hal-hal yang melmbawa kelpada pellanggaran hak-hak orang lain. 

Se lbulah ciri khas yang ulnik selrta melnjadi be lnang melrah dalam melnganalisis 

pe lmikiran elkonomi Mohammad Hatta, adalah selbulah ke lnyataan bahwa Hatta 

sangat melnelkankan moral dan akhlak. Pe lne lkanan moral dan akhlak dalam 

pe lmikiran elkonominya bisa dilihat dalam dasar-dasar moral kopelrasi yang 

dikelmulkakan Hatta, yang mana salah satul dari dasar-dasar moral telrse lbult, Hatta 

mellarang kopelrasi ulntulk melnjulal barang yang palsul, dan me lmelrintahkan ulntulk 

pe lnggulnaan ulkulran timbangan yang belnar dan telrjamin. Pelmikiran lain Hatta yang 

melne lkankan moral dan akhlak itul telrlihat pulla dalam salah satul tulgas kopelrasi 

se lpe lrti melmpe lrbaiki distribulsi ulntulk me lng-coulnte lr peldagang yang melnimbuln 

barang, selrta melnyingkirkan pelnghisapan se lpelrti melnghapuls sistelm ijon, yaitul 

siste lm julal be lli tanaman (telrultama padi) yang masih be llulm masak dan masih di atas 

pohon. 
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Tidak hanya pelne lkanan moral dan akhlak, pelmikiran Hatta  puln sarat 

de lngan nilai-nilai, salah satulnya nilai keladilan. Dalam nilai keladilan ini, telrlihat 

be lnar (apabila kita melngamati pelmikirannya), Hatta sangat melnggandrulngi cita-

cita keladilan sosial dalam masalah elkonomi. Hal itul tidak melnghe lrankan, karelna 

lelbih dari selparulh hidulpnya ia mellihat delngan mata kelpalanya selndiri dan suldah 

mulak delngan kelse lngsaraan rakyat Indone lsia yang telrtindas dan pelrlakulan 

diskriminasi rasial dan selbultan “inlande lr kotor” yang dilakulkan olelh kaulm 

impelrialis.79 Me llihat latar bellakang telrse lbult, agaknya bisa dipahami apabila ajaran 

sosialismel Karl Marx yang melnelntang elksploitasi dan pelnghisapan yang dilakulkan 

kaulm kapitalis melnjadi inspirasi keladilan sosial Hatta disamping ajaran Islam dan 

de lmokrasi asli masyarakat Indonelsia. Namuln, walaulpuln Hatta melnginspirasikan 

Karl Marx, bulkan belrarti Hatta melne lrima de lngan melntah-melntah ajaran telrse lbult. 

Dalam ajaran Karl Marx ini, Hatta jellas-je llas melnolak dasar matelrialismel se lbagai 

pandangan hidulpnya.80 

Ke ladilan sosial yang melrulpakan tuljulan dari delmokrasi elkonomi dan 

melnjadi corak belrfikir Hatta, tidaklah be lrbelda delngan selmangat keladilan yang 

dibawa elkonomi Islam. Bahkan dalam elkonomi Islam, keladilan melrulpakan salah 

satul nilai-nilai dasar yang haruls dimiliki sellain dari kelse limbangan dan kelpe lmilikan. 

Dan delngan adanya nilai dasar keladilan ini, pelmikiran Hatta yang melmbe lrikan 

stre lssing telrhadap pelkanan moral selpelrti larangan melncelgah sistelm ijon, melncelgah 

pe lnimbulnan, se lrta melnganjulrkan kope lrasi ulntulk me lnggulnakan timbangan yang 

 
79 Lihat Mohammad Hatta, Karya Lengkap Bung Hatta Jilid 1, h. 87 
80 Mohammad Hatta, Persoalan Ekonomi Sosialis Indonesia, h. 15 
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be lnar sangat selsu lai delngan nilai yang ada elkonomi Islam ini. Sellain itul, delngan 

adanya nilai keladilan dalam pelrelkonomian be lrarti melncelgah se lse lorang be lrpelrilakul 

zalim kelpada pihak yang lelmah. Dalam Al-Qulran se lcara elkspilsit ditelmulkan bahwa 

ke ladilan melrulpakan nilai ulnive lrsal, keladilan adalah kulalitas intrinsik yang mellelkat 

dalam diri manulsia.81 

Dalam Islam, kellompok elkonomi lelmah tidak dipandang selbagai sosok 

manulsia pelmalas, tidak sulka melnabulng ataul belrinvelstasi, teltapi Islam melmbelrikan 

pe lrhatian dan belrpihak kelpada melre lka yang lelmah selcara elkonomis. Nampaknya 

melmang sangat tidak logis jika kelte lrbellakangan ulsaha e lkonomi rakyat hanya 

dikaitkan delngan satul faktor saja. Selmelntara seljulmlah faktor lain yang melnjadi 

variabell ultama tidak diselntulh sama se lkali. Faktor keltidakadilan dan modell 

pe lmbangulnan misalnya, melrulpakan dula faktor pelnghambat bagi tulmbulh dan 

be lrkelmbangnya ulsaha e lkonomi rakyat. Ke ltidakadilan selbagai salah satul faktor 

ke ltelrbe llakangan ulsaha elkonomi rakyat be lrhasil dianalisis delngan sistelmatis olelh 

para sosiolog. Me lrelka melmandang ke ltidakadilan selbagai pelnye lbab 

ke ltelrbe llakangan bahkan kelmiskinan dalam sulatul masyarakat, baik keltidakadilan 

dalam pelmilikan alat produlksi maulpuln pe lmelrataan hasil produlksi. Mode ll 

pe lmbangulnan ju lga dipandang selbagai faktor ulsaha yang laik ulntulk 

dipelrtimbangkan. Modell pelmbangulnan yang hanya belrorielntasi pelrtulmbulhan 

e lkonomi akan mellahirkan kelmiskinan dan ke ltelrbe llakangan sulatul ke llompok 

masyarakat.82 

 
81 Muhammad Hatta, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam cet ke-I, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2007), h. 104 
82Muhammad Hatta, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam cet ke-I, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2007), h. 106 
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Me lngingat belgitule lse lnsialnya masalah ke ladilan, selhingga nabi selndiri 

de lngan telgas mellarang para peltani di delsa-de lsa mellakulkan transaksi bisnis delngan 

orang-orang kota yang diyakini mellakulkan tindakan elksploitasi. Dan masalah 

ke ladilan inipuln diamini olelh elkonom mulslim, Ibnul Khalduln, yang melnyatakan 

bahwa keladilan melrulpakan salah satul syarat ultama ulntulk me lncapai kelse ljahtelraan 

dan pelmbangulnan disamping masyarakat dan pelme lrintah.83 

Lalul masih melnge lnai pelrihal keladilan, konse lp yang ditawarkan Hatta 

melnge lnai pelne ltapan ulpah minimulm yang adil bagi seltiap pelke lrja olelh ne lgara, 

kulrang lelbih hampir selrulpa delngan konse lp pe lrlindulngan telnaga kelrja dalam 

e lkonomi Islam. Konselp pe lrlindulngan telnaga kelrja dalam elkonomi Islam, julga 

masulk katelgori pelne lkanan prinsip keladilan dalam nilai-nilai dasar elkonomi Islam. 

Tuljulan dari pelne ltapan ulpah yang adil julga dinyatakan selorang pelmikir elkonomi 

Islam masa klasik, Ibnul Taimiyah, yang me lngatakan bahwa tuljulan dasar dari ulpah 

yang adil adalah ulntulk mellindulngi kelpe lntingan pelke lrja dan majikan selrta 

mellindulngi melre lka dari aksi saling melngelksploitasi.84Be lgitul julga delngan Dr.Yulsulf 

Qardhawi, yang melngatakan bahwa pelngatulran ulpah yang adil bagi kaulm bulrulh, 

melnjamin kelrja sama yang baik antara bulrulh dan majikan, selhingga tidak telrjadi 

ke lse lwe lnang-welnangan pihak yang kulat (majikan) telrhadap pihak yang lelmah 

(bulrulh).85 

 
83 Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, h. 203 
84 Ir. Adiwarman A. Karim, SE, MBA, MAEP, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, cet 

ke-III, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 363 
85 Dr.Yusuf Qardhawi , Penerjemah Al-Jamid Al-Husaini, Fatwa-Fatwa Mutakhir Dr 

Yusuf Qardhawi,  (Jakarta : Pustaka Hidayah, 1994),  h. 741 
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Se llain nilai keladilan, Hatta julga me lnyisipkan be lbelrapa nilai-nilai lainnya 

dalam pelmikirannya. Nilai telrse lbult ialah nilai-nilai kelkellulargaan, pelrsauldaraan, 

solidaritas dan gotong-royong dalam belre lkonomi, yang mana nilai-nilai telrse lbult 

dimanifelstasikan dalam belntulk kope lrasi. Dalam pelmikiran kopelrasinya, Hatta puln 

tidak selgan-se lgan melngatakan bahwa pe lrse lku ltulan kope lrasi adalah selbulah 

pe lrse lkultulan ke llularga belsar. 

Se lbagaimana halnya delngan pelmikiran Hatta, elkonomi Islam julga 

melne lkankan kelrjasama dan gotong-royong, yang mana dalam e lkonomi Islam 

ke lrjasama dan gotong-royong telrmasulk ke l dalam bagian nilai-nilai instrulmelntal 

e lkonomi Islam. Delngan gotong-royong dan kelrjasama inilah yang pada akhirnya 

akan melnimbullkan kelsadaran pada diri orang yang mellakulkan kelrjasama telrse lbult, 

bahwa ia tidak akan mampul belrbulat banyak apabila dalam hidulpnya tidak telrdapat 

orang lain di selke llilingnya. Kelsadaran ini puln melnjadi pelnting dan melnjadi belnih 

dalam melnulmbulhkan selmangat tolong-melnolong dan pelrsauldaraan telrhadap orang 

saling belke lrjsama telrse lbult. Ibnul Khalduln, se lorang sarjana elkonomi islam, julga 

melngatakan bahwa di  dalam masyarakat solidaritas sangat dipelrlulkan ulntulk 

melningkatkan kelrja sama, selhingga delngan solidaritas telrse lbult akan melningkatkan 

produlktivitas dalam masyarakat itul se lndiri.86 

Se llanjultnya, Hatta melnge llularkan politik e lkonomi yang dilakulkan olelh 

pe lmelrintah harulslah be lrtuljulan u lntulk me lnaikkan daya belli masyarakat. Ulntulk 

melncapai tuljulan telrse lbult, maka maul tidak maul, se lgala aktivitas produlksi haruls 

digalakkan. Delngan melnggalakkan aktivitas produlksi te lrse lbult, belrarti nelgara haruls 

 
86 Lihat Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, h. 203 
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melnciptakan kelse lmpatan kelrja bagi rakyatnya. Dalam melnaikkan aktivitas 

produlksi bagi nelgara, telrlihat pelmikiran yang dikelmulkakan Hatta, bahwa ia sangat 

melme lntingkan kelmajulan se lktor riil dan pe lmbelrdayaan elkonomi rakyat delngan 

melnciptakan kopelrasi se lbagai instrulme lnnya. Pelmikiran lain Hatta ulntulk 

melnaikkan aktivitas produlksi ialah delngan me lngadakan konse lp transmigrasi dan 

pe lmbulkaan hultan di tanah selbe lrang. Konse lp transmigrasi yang belrarti pelmindahan 

pe lnduldulk se lcara belsar-be lsaran bulkan belrarti pelmindahan yang asalasalan, teltapi 

pe lmindahan yang lelngkap sulsulnannya, dan te lrdiri dari belrbagai macam spelsifikasi 

profe lsi dan kelahlian. 

Dalam pandangan Islam, aktivitas produlksi me lrulpakan bagian dari 

ke lwajiban imaratull kauln, yakni melnciptakan kelmakmulran selmelsta ulntulk se lmula 

makhlulk.87Rasullu lllah selbagai kelpala nelgara julga me lnelkankankan pelntingnya 

aktivitas produlksi. Hal itul bisa dibulktikan de lngan tindakan Rasullulllah kelmuldian 

yang melnelrapkan kelbijakan pelnye ldiaan lapangan pelke lrjaan bagi kaulm Mulhajirin 

se lkaliguls pe lningkatan pelndapatan nasional kaulm mulslimin delngan 

melngimplelmelntasikan akad mulzara’ah, mulsaqat, dan muldharabah. Se lcara alami, 

pe lrlulasan produlksi dan fasilitas pelrdagangan melningkatkan produlksi total kaulm 

mulslimin dan melnghasilkan pelmanfaatan sulmbe lr daya telnaga kelrja, lahan dan 

modal. Sellain itul, Rasullulllah Saw, julga melmbagikan tanah kelpada kaulm Mulhajirin 

u lntulk pelmbangulnan pelmulkiman yang belrimplikasi pada pelningkatan partisipasi 

 
87Lihat Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, h. 258 
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ke lrja dan aktivitas pelmbangulnan pelmulkiman di Madinah. Selhingga kelse ljahtelraan 

u lmulm kaulm mulslimin melngalami pelningkatan.88 

Islam melnilai kelmajulan elkonomi bulkan delngan indikator pelrtulmbulhan 

GNP (Gross National Produlct), teltapi se ljaulh mana melmbelrikan pellulang-pellulang 

e lkonomi yang selmakin belsar kelpada rakyat. Olelh se lbab itul, se lktor riil lelbih 

diultamakan daripada selktor moneltelr yang hanya melnciptakan pelrpultaran ulang 

diantara kellompok telrtelntul saja. Hal ini se lkaliguls melmbulktikan, sasaran elkonomi 

dalam Islam adalah manulsia se lbagai prioritas ultama bulkan elkonomi itul se lndiri. 

Islam melmandang bahwa beltapapuln be lrkelmbangnya elkonomi kalaul tidak 

melndatangkan kelse ljahtelraan kelpada ulmat manulsia sama saja tidak ada 

artinya.89Olelh karelna itul, dalam elkonomi Islam aktivitas produlksi yang dilakulkan 

haruls me lrata selhingga pada akhirnya pelrpultaran  ulang di sulatul ne lgara puln akan 

lancar dan selimbang. 

Islam julga melngelmulkakan pandangan pe lntingnya spelsialisasi pelke lrjaan, 

Al-Ghazali, celndikiawan mulslim masa klasik, julga melngellularkan pelndapat yang 

se lrulpa delngan Hatta dan tulrult melne lkankan pulla gagasan melnge lnai spelsialisasi 

pe lkelrjaan dan saling kelte lrgantulngan dalam belke lrja.90 Dalam pandangan Islam 

pe lnelmpatan orang haruls se lsulai de lngan bidang yang dimilikinya dan Islam puln 

mellarang ulntulk me lnye lrahkan ulru lsan bulkan kelpada ahlinya : “Apabila selsulatul 

dibelrikan kelpada bulkan ahlinya, maka tulnggullah kelhanculrannya”.91 

 
88Lihat Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, h. 152 
89 Muhammad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, h. 107 
90 Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, h. 330 
91  Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral, h. 195 
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Pe lmikiran elkonomi Hatta lainnya yang patult dicelrmati adalah masalah 

pe lmelnulhan kelbu ltulhan dasar rakyat (jaminan sosial) olelh ne lgara, yang mellipulti 

sandang, pangan, papan, kelse lhatan dan pelndidikan. Dalam kontelks e lkonomi Islam, 

jaminan sosial melnjadi bagian telrse lndiri dari nilai-nilai instrulme lntal elkonomi 

Islam. Konse lp jaminan sosial dalam Islam belrarti nelgara melmiliki pelran yang 

pe lnting dalam melmelnulhi kelbultulhan sandang, pangan dan pelrulmahan tiaptiap 

individul rakyatnya telrmasulk pe llayanan pulblik selpe lrti pelndidikan, kelse lhatan, dan 

jaminan kelamanan. 

Se llanjultnya pelmikiran elkonomi yang ditawarkan Hatta yang lain yang 

culkulp melnonjol adalah konse lp ke ldaullatan rakyat yang belrkelnaan de lngan 

pe lngulasaan masalah cabang-cabang produlksi yang melnyangkult hajat hidulp orang 

banyak olelh ne lgara dan dikellola yang mana kelulntulngan dari pelnge llolaan telrse lbult 

dipelrulntulkkan ulntulk kelmakmulran rakyat se llulrulhnya. Ole lh karelna itul, dalam 

ke ldaullatan rakyat ini, distribulsi kelkayaan dan barang dalam pandangan Hatta haruls 

melrata. 

Dalam pandangan Islam, paham keldaullatan rakyat melmang sangat lulas. 

Sama delngan Hatta, dalam Islam, dasar mulsyawarah bulkan hanya dilakulkan dalam 

hal politik, teltapi julga mellipulti soal-soal e lkonomi. Bulkanlah hanya pelmelrintahan 

dan politik nelgara saja yang melsti tulndulk pada hu lkulm mulsyawarah, te ltapi sistelm 

pe lrelkonomian dan pelngawasan jalannya ke lmakmulran rakyat, harulslah tulndulk 

dibawah hulkulm keldaullatan rakyat.92 Ole lh kare lna itul se lrulpa de lngan pelmikiran 

Hatta, dalam elkonomi Islam, selgala  cabang produlksi yang melnyangkult hajat hidulp 

 
92 KH. Abdullah Zaky Al-Kaaf, Ekonomi dalam Perspektif Islam, h. 100 
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orang banyak, dikulasai dan dikellola olelh ne lgara. Se lpelrti yang dijellaskan 

se lbe llulmnya, bahwa se lgala kelkayaan alam yang ada di jagat raya ini pada 

hakikatnya adalah kelpulnyaan Allah, manulsia bulkanlah pelmilik hakiki dari alam 

ini, akan teltapi manulsia hanya me lmpulnyai hak pakai dan hak kellola. Atas dasar 

inilah elkonomi Islam tidak melmbelnarkan adanya praktik monopoli, dan melrulpakan 

landasan awal dalam hak nelgara ulntulk melnge llola cabang produlksi yang 

melnyangkult hajat hidulp orang banyak. Pe lmikiran pelngellolaan olelh ne lgara ini 

dalam elkonomi Islam melndapat kelduldulkan yang sangat pelnting, yakni telrmasulk 

ke l dalam nilai dasar pelmilikan dalam nilai-nilai dasar yang haruls ada dalam 

e lkonomi Islam. Tidak hanya nilai-nilai dasar dalam elkonomi Islam, pelranan nelgara 

dalam melngellola cabang produlksi yang melnyangkult hajat hidulp orang banyak 

bahkan julga telrmasulk nilai-nilai instrulme lntal dalam elkonomi Islam. 

Se llanjultnya melnge lnai pelndapat Hatta  yang belrke lnaan delngan bulnga bank 

se lpe lrti yang dijellaskan yang di poin selbe llulmnya, bahwa Hatta melnolak apabila 

bulnga disamakan delngan riba, karelna melnulrult Hatta selmangat yang dibawa riba 

adalah selmangat konsulmtif, bulkan se lmangat produlktif. Karelna selmangat yang 

dibawa riba adalah se lmangat produlktif, maka Hatta melwajarkan apabila pelminjam 

melmulngult bulnga atas pinjaman  yang dibelrikannya. Hatta mellanjultkan bahwa 

bulnga melmbawa selmangat yang melmbanguln (pe lrelkonomian), belrbe lda delngan riba 

yang melmbawa selmangat melnghanculrkan (pelre lkonomian) dan riba melnulrult Hatta 

se lndiri yang dalam hal ini pelmulngultan imbalan atas pinjaman u lntulk ke lpe lrlulan 

konsulmtif adalah selsulatul yang dilarang. 
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Dalam melnilai pandangan Hatta dari kaca mata elkonomi Islam ini, maka 

pe lrlul dianalisis telrlelbih dahullul melnge lnai se lmangat produlktif yang dibawa Hatta, 

dan melnilai apakah pandangan Hatta ini teldapat nilai keladilan ataul tidak. Dalam 

melnilai pinjaman produlktif, ada baiknya apabila pelnullis melngultip pelndapat 

Afzalulr Rahman yang melngulngkapkan bahwa dalam pinjaman produlktif, yang 

mana pinjaman telrse lbult ulntulk melmullai ataul melmbanguln sulatululsaha, maka hanya 

telrdapat dula ke lmu lngkinan yaitul melmpe lrolelh ke lulntulngan ataul melnde lrita kelrulgian. 

Lalul bagaimana jika pelminjam melnjalankan bisnisnya melngalami kelrulgian, 

bagaimana dan delngan landasan apa krelditor dibelnarkan melnarik kelulntulngan teltap 

se lcara bullanan ataul tahulnan dari pelminjam? Dan apabila kelulntulngan yang 

dipelrole lh sama ataul kulrang dari belsarnya bulnga seltiap bullan ataul tahuln, maka 

bagaimana krelditor dibelnarkan ulntulk melngambil bagian seldangkan ia selndiri tidak 

mellakulkan apa-apa selmelntara pelminjam yang belke lrjakelras, mellulangkan 

waktulnya, telnaga, kelmampulan dan modal pribadinya, seltellah pelngorbanan itul 

se lmula, tidak melmpelrolelh apa-apa.93 

Kalaulpuln ke lulntulngan yang dipelrole lh pe lminjam itul le lbih be lsar dari julmlah 

bulnga yang haruls dibayarkan, tidak dibelnarkan baik delngan akal, rasa keladilan, 

prinsip-prinsip pelrdagangan dan elkonomi bahwa peldagang, indulstrialialis, peltani 

se lrta faktor-faktor produlksi lainnya yang tellah melnghabiskan waktul, te lnaga, 

ke lmampulan dan sulmbelr lain daripada jasmani dan melntalnya, ulntulk melnge llularkan 

ataul me lnyeldiakan barang-barang kelbultulhan masyarakat, yang ke lmulngkinan 

 
93 Afzalaur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 3, cet ke-II, (Jakarta : Dana Bakti 

Wakaf, 1995), h. 60 
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melmpe lrolelh kelulntulngan tidak teltap, seldangkan sang pelmbelri modal melmpelrole lh 

jaminan bulnga yang teltap dan pasti. Selmula pihak melmpulnyai risiko melndelrita 

ke lrulgian, teltapi pelmilik modal melmiliki jaminan bulnga yang pasti. Belsarnya 

ke lulntulngan bagi selmula ageln melngalami naik tulruln se ljalan delngan pelrulbahan harga 

bulnga teltapi bulnga bagi kaulm belrmodal te ltap saja dan dibayar selcara teltap seltiap 

bullan ataul se ltiap tahuln dalam keladaan bagaimanapuln. Te ltapi jika krelditor 

melnginginkan modalnya haruls diinve lstasikan pada ulsahaulasha yang 

melngulntulngkan se lhingga melmulngkinkan ia melmpelrolelh ke lulntulngan, satul-satulnya 

cara yang wajar dan praktis baginya adalah delngan melmasulki sulatul partnelrship, 

de lngan bisnisman, dan bulkannya delngan melminjamkan modal delngan melnarik 

bulnga. 

Para pellopor pe lmikiran yang melngatakan bahwa delngan “melnulnggul” ataul 

“melnahan diri” dalam sulatul pelriodel telrte lntul dan tidak melnggulnakan modanya 

se lndiri ulntulk me lmelnulhi ke linginannya se lndiri, krelditor melmbelrikan “waktul” 

ke lpada pelminjam ulntulk me lnggulnakan modalnya ulntulk me lmpelrolelh ke lntulngan. 

“waktul” itul se lndiri melmpulnyai “harga” yang melningkat seljalan delngan pe lriodel 

waktul. Jika pelminjam tidak dibelrikan batasan waktululntulk melndapatkan 

ke lulntulngan dari pe lnggulnaan modal yang dipinjamnya, ia tidak akan mampul 

melmpe lrolelh ke lu lntulngan dan bahkan se llulrulh bisnisnya bisa hanculr karelna 

ke lkulrangan modal. Masa dimana pelminjam melnginvelstasikan modalnya, 

melmpulnyai “harga” telrtelntul baginya dan ia akan melnggulnakannya ulntulk 

melmpe lrolelh kulntulngan. Maka tidak ada alasan melngapa krelditor tidak bolelh 

melnikmati selbagian dari kelulntulngan pelminjam. Sellanjultnya, melre lka melngatakan 
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bahwa ke lmulngkinan naik tulrulnnya ke lulntulngan se ljalan delngan naik tulrulnnya waktul 

dan tidak ada alasan melngapa krelditor tidak bolelh melnge lnakan harga (waktul) 

se lsulai delngan lamanya waktul.94 Teltapi lagi-lagi pelrtanyaan belgaimana dan dari 

mana sulmbelrnya krelditor itul melndapatkan informasi bahwa pelminjam itul nyata-

nyata melmpe lrolelh ke lulntulngan dan tidak melngalami kelrulgian delngan invelstasi 

modal pinjamannya itul? Bagaimana ia melnge ltahuli bahwa pelminjam itul akan 

melmpe lrolelh ke lulntulngan yang pasti selhingga delngan be lgitul ia melne ltapkan bagian 

ke lulntulngan telrse lbult? Dan bagaimana dapat melmpelrhitulngkan bahwa pelminjam 

pasti akan melmpelrole lh kulntulngan yang be lgitul banyak se llama masa modal 

digulnakannya selhingga ia akan melmbayar harga telrtelntul se lcara pasti se ltiap bullan 

ataul se ltiap tahuln? Para pelndulkulng telori bulnga ini tidak mampul me lmbelrikan 

jawaban masulk akal telrhadap masalah telrse lbult. 

Se lnada delngan pelndapat Afzalulr Rahman, Ibrahim Lulbis, se lcara lelbih 

gamblang melmpelrtanyakan pelndapat Hatta, yaitul bagaimana jika krelditulr 

melngalami kelrulgian, apakah dalam hal ini, krelditulr haruls melmbayar julga bulnganya 

ke lpada delbitulr (bank)? dan maulkah yang melmpulnyai ulang (bank) tak maul ikult rulgi 

ataul maulkah ia hanya telrima ulangnya yang pinjamkan itul saja? Dalam praktiknya 

telntul si delbitulr (bank)  tak maul ikult rulgi dan ia tak maul melnelrima belgitul saja, ia 

haruls minta lagi  telntulnya, ia tak maul tahul apakah orang itul rulgi ataululntulng dan ia 

hanya tahul bahwa ulangnya dalam jangka masa yang telrtelntul haruls me lndapatkan 

bulnga selkian pelrse ln. Dan kalaul ia tidak melnulntu lt haknya melmulngult bulnga itul, 

 
94Afzalaur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 3, cet ke-II, (Jakarta : Dana Bakti 

Wakaf, 1995), h. 60 
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telntul bulkan bank  namanya dan telntul belrte lntangan delngan monelte lr elkonomi yang 

dalam telorinya, melnge llularkan telnaga yang se ldikit de lngan melndapatkan 

ke lulntulngan yang se lbelsar-be lsarnya.95 

Lalul melnge lnai pelndapat Hatta, yang melngatakan bulnga melmbawa 

se lmangat yang melmbanguln, me lnulrult pelnullis Hal ini tidaklah belnar dan relle lvan. 

Para elkonom se lkarang julstrul te llah melnyadari selcara elmpiris, bahwa bulnga 

melngandulng kelmuldharatan dan melmbawa se lmangat yang melnghanculrkan.Afzalulr 

Rahman dalam bulkulnya, ”Doktrin E lkonomi Islam Jilid 3”, melngatakan bahwa 

paling tidak telrdapat 4 kelbulrulkan dari adanya  praktik bulnga bank96  yaitul: 

1. Adanya tingkat bulnga yang tinggi melnghanculrkan minat ulntulk be lrinvelstasi. 

Ke ltika tingkat invelstasi jatulh, maka kelse lmpatan kelrja dan pelndapatan puln 

akan melnulruln. Se lbagai akibat melnulrulnnya julmlah pelndapatan maka akan 

melnye lbabkan tingkat konsulmsi agrelgat melnjadi tulruln. Kita melnge ltahuli 

bahwa konsulmsi me lrulpakan satul-satulnya  tuljulan dari sellulrulh ke lgiatan 

e lkonomi. Olelh karelna itul, sulatul pe lnulrulnan tingkat invelstasi, julga belrarti 

pe lnulrulnan kelse lmpatan kelrja akan melngulrangi pelrmintaan telrhadap barang 

se lrta produlk-produlk indulstri dan pelrtanian dalam sulatul ne lgara. Akibatnya, 

ke lmajulan pelrdagangan dan indulstri se lkaliguls pe lrtulmbulhan modal di nelgara 

telrse lbult akan telrhambat. Hal itul tidak melnghe lrankan, karelna bulnga atas 

modal melru lpakan pelnghambat produlktivitas. Bulnga, dalam bahasa ilmiah, 

melrulpakan hambatan telrhadap elfisielnsi marginal modal. Apabila elfisielnsi 

 
95  Drs.H.Ibrahim Lubis, Ekonomi Islam Suatu Pengantar Jilid 2, cet ke-I (Jakarta : Kalam 

Mulia, 1995), h. 527 
96 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 3, h. 124-132 



81 
 

 

marginal modal belrkulrang hal itul akan  melnjadikan belbe lrapa sulmbelr yang 

produlktif telrbelngkalai. Dula akibatnya yaitul di satul pihak, telrbatasnya 

pe lnggulnaan sulmbelr-sulmbe lr yang produlktif  melnulrulnkan julmlah barang yang 

diprodulksi. De lngan adanya pulngultan bulnga, biaya marginal produlksi 

melnjadi naik. Delngan delmikian, barang-barang yang diprodulksi haruls dijulal 

de lngan harga yang lelbih tinggi, yang pada akhirnya akan melnyelbabkan 

ke lnaikan harga barang. 

2. Para ahli elkonomi belranggapan bahwa ulang yang me lngelndap di bank 

telrse lbult dapat dimanfaatkan ulntulk ulsaha-ulsaha indsultri dan komelrsial. Teltapi 

dalam praktiknya anggapan telrse lbult, melnulrult  Afzalulr Rahman, tidaklah 

be lnar. Karelna se lbagian aselt bank dialirkan pada ulsaha-ulsaha non produlktif, 

se lpe lrti belrinve lstasi delngan sulrat-sulrat jaminan pelme lrintah, melnggulnakan 

ulang ulntulk tuljulan spe lkullatif dan tagihan tulnai.  Belrsamaan delngan itul bank 

celnde lrulng me lmbatasi banyaknya orang yang ingin me lnginvelstasikan 

ulangnya se lcara langsulng di bidang indulstri dan kome lrsial. Hal ini 

melnye lbabkan belrkulrangnya modal yang te lrse ldia yang se lharulsnya dapat 

digulnakan ulntulk se lktor-selktor produlktif. 

3. Bulnga melnghanculrkan kelkayaan delngan belrbagai cara. Bulnga melmbantul 

timbullnya krisis elkonomi di dulnia kapitalis. Hal ini telrjadi keltika ada 

pe lnulmpulkan barang karelna relndahnya daya belli dan adanya relndahnya 

ke lcelnde lrulngan konsulmsi. Prose ls produ lksi melnjadi telrhambat dan 

melnye lbabkan pelnganggulran. Sellagi keladaan elkonomi telruls mellambulng, 

se ljulmlah belsar ulang dipinjamkan delngan be lrbulnga yang diinvelstasikan pada 
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ulsaha yang produlktif akan melmbelrikan hasil yang melnculku lpi. Optimismel 

yang belrlelbihan melningkatkan pelrmintaan dan pinjaman dan akhirnya 

melnaikkan sulkul bulnga. Optimismel akan be lrakibat pada spelkullasi dan telruls 

be lrspe lkullasi. Selmula ini melnaikkan sulkul bulnga, margin kelulntulngan akan 

se lmakin seldikit teltapi produlse ln delngan pe lnu lh kelyakinan telru ls be lrprodulksi. 

Se lcara belrangsulr-angsulr ke lragulan mullai timbull be lrkaitan delngan hasil 

produlktif keltika stok barang tahan lama, akan belrtambah selcara teltap. 

Ke lmuldian kelbimbangan telrse lbult akan be lrkelmbang delngan celpat. Karelna 

takult melngalami kelrulgian, bank melnaikkan sulkul bulnga ke l tingkat yang lelbih 

tinggi, bahkan melncoba ulntulk melnarik ke lmbali pinjaman yang tellah 

dibelrikan pada waktul lalul. De lngan delmikian akan melnimbullkan kelpanikan 

di kalangan dulnia ulsaha selkaliguls me lningkatkan pelnganggulran. Dalam 

situlasi delmikian, aktivitas akan telrhe lnti dan di pasar hanya  akan ada 

timbulnan barang yang tidak ada pelminatnya. Olelh kare lna adanya sulkul bulnga 

yang tinggi, harga barang mellambulng se lmelntara elfisielnsi marginal modal 

melnyulsult se lbagai akibat kelgiatan spe lkullasi dan lainnya, se lhingga 

ke lulntulngan akan melrosot. Jatulhnya e lfisielnsi marginal modal tidak diragulkan 

lagi melrulpakan dasar timbullnya masalah krisis teltapi kelnaikan sulkul bulnga 

melrulpakan biang kelladi timbullnya sellulru lh pe lrsoalan telrse lbult. De lngan 

jatulhnya elfisie lnsi marginal modal dibanding delngan naiknya biaya selbagai 

akibat dari naiknya tingkat bulnga, tingkat invelstasi melnjadi melnulruln. 

Apabila tidak ada pulngultan bulnga elfisie lnsi marginal modal dalam belrbagai 
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tingkat akan melmbelrikan kelulntulngan dan se lgala macam krisis tidak akan 

timbull. 

4. Bulnga julga melmulsnahkan ke lkayaan nelgara. Ini biasa dialami di nelgara-

ne lgara kapitalis, dimana produlse lnnya belrmaksuld melnghanculrkan barang jadi 

dalam julmlah yang belsar bahkan hasil-hasil pelrtanian delngan tuljulan 

melnye llelmatkan harga dari keljatulhan dibawah biaya marginal produlksi. 

Ke lrulgian nelgara dalam julmlah belsar se lmelne ltara belrjulta orang melnde lrita 

ke llaparan dan kelkulrangan kelpe lrlulan lain  akan karelna relndahnya daya belli. 

Hal ini dapat dihindarkan delngan melnghapuls tindakan sistelm bulnga. 

Tindakan ini tidak hanaya akan melnulrulnkan marginal produlksi malahan akan 

melningkatkan invelstasi yang selkaliguls me lnaikkan daya belli masyarakat. 

Dari pelnilaian yang diulraikan diatas  telrhadap pelmikiran Hatta melnge lnai 

bulnga bank telrse lbult, maka pelnullis melnyimpullkan bahwa pelndapat Hatta yang satul 

ini belrtelntangan dari kacamata elkonomi Islam. 

Teltapi tidak adil rasanya, kalaul kita delngan se lrta melrta melnghuljat Hatta, 

u lntulk pelmikirannya yang satul ini. Bahkan pelnullis melnganggap, disinilah leltak 

ke lbelsaran pribadi se lorang Hatta, keltika ia melndapati jalan pelmbangulnan itul hanya 

dapat ditelmpulh de lngan melndirikan bank, ia tidak selrta melrta lari dan melnafikan 

bulnga telrse lbult, ia julga tidak mellakulkan pe lrbulatan selpe lrti politisi pada ulmulmnya 

yang melngellularkan pelndapat melnge lnai bulnga bank ini delngan pelndapat yang abul-

abul, ia selcara jantan melnghadapi dilelma telrse lbult dan melncoba belrijtihad delngan 

melmpe llajari asal-mulasal riba itul diharamkan dan alasan melngapa bulnga itul 

diharamkan se lhingga sampailah ia selbulah kelpultulsan yang sullit, pelnullis kira, yaitul 



84 
 

 

bulnga bank tidaklah sama delngan riba. Namuln walaulpuln belgitul, pe lnullis melyakini, 

se landainya Hatta bisa mellihat keladaan saat ini, dimana bank puln bisa 

be lropelrasional tanpa melnggulnakan sistelm bulnga, pelnullis kira, Hatta puln akan 

ke lmbali melnarik ulcapannya. Karelna bagi se lorang intellelktulal selpelrti Hatta, dia akan 

de lngan lelgowo me lngakuli bahwa dia akan melngakuli bahwa telorinya yang tellah 

diyakininya disanggah delngan sulatul te lori yang lelbih belnar dan rellelvan.97 

Se llanjultnya melnulrult pelnullis, ulntulk melnilai Hatta selcara ultulh, kita haruls 

mellihat julga kondisi sosial dan elkonomi yang selmasa kelhidulpan Hatta dahullul. Pada 

masa Hatta dahullul, Indonelsia saat itul sangat miskin, telrbe llakang akibat pelnjajahan 

yang melnde lra bangsa ini belrabad-abad lamanya. Nelgara yang masih miskin ini 

telntululntulk melnye llelnggarakan pelmbangulnan haruls me lmelrlulkan selbulah modal 

awal, dan fulngsi u lntulk melngulmpullkan modal yang belsar ini hanya dapat dielmban 

olelh bank, se lmelntara pada masa dahullul, praktik muldharabah bellulm dikelnal selpe lrti 

masa selkarang ini. Mellihat keladaan telrse lbult, maka wajarlah rasanya apabila Hatta 

puln be lrpe lndapat bahwa ulntulk melnuljul ke lmakmulran, ne lgelri ini haruls me lndirikan 

se lbulah bank. 

Ke lmuldian dalam melmandang bulnga yang me lnjadi instrulmelnt dalam bank 

ini bulkan be lrarti Hatta melnafikan kelbe lradaannya, telrlihat dalam didalam bulkulnya 

yang belrjuldull “Belbe lrapa Fasal Elkonomi,  Djalan kelE lkonomi dan Bank”, Hatta 

melmbe lrikan pelrhatiannya yang culkulp be lsar telrhadap bulnga (apakah dapat 

 
97 Lihat, Mohammad Hatta, Tanggung Jawab Moril Kaum Intelegensia, cet ke-II, 

(Bandung : Angkasa, 1966), h. 11 
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disamakan delngan riba ataul tidak) yaitul  se lbanyak 3 bab dari kelse llulrulhan bulkul 

telrse lbult yang se lbanyak 15 bab. 

Apabila kita melmbaca bulkul te lrse lbult, tampak jellas bahwa Hatta melngalami 

pe lrgolakan batin yang belgitul dalam,  se lrta melnjalani pelre lnulngan yang culkulp 

panjang. Selbagai mulslim yang taat, ia melnyadari bahwa praktik riba adalah selsulatul 

yang dilarang, akan teltapi ia melmelrlulkan sulatul bank ulntulk melmpe lrbaiki keladaan 

e lkonomi bangsa ini. Olelh karelna itul, ia me lmpellajari aspelk sosiologis dan historis, 

melngapa riba telrse lbult diharamkan, dan ia melnyimpullkan bahwa pada masa dahullul 

pinjaman riba digulnakan hanya ulntulk kelpe lntingan konsulmsi, bulkan ulntulk produlksi 

se lrta telrlelbih lagi riba pada masa dahullul melrulpakan gelrbang dari awal pintul 

pe lrbuldakan. Delngan be lrdasarkan kelsimpullan telrse lbult dan diselbabkan julga, be llulm 

melnjamulrnya praktik muldharabah se lpelrti de lwasa ini, maka Hatta puln belrijtihad 

bahwa bulnga bank melrulpakan sulatul yang hal yang belrbe lda delngan riba, dan 

melnjadi halal hu lkulmnya, selrta se lcara telgas ia melngulngkapkan bahwa siapapuln 

yang melnolak bulnga, maka lelbih baik ia melnolak se lbulah kelmajulan. 

De lngan melmpe lrhatikan kelsimpullan Hatta telrse lbult, selrta julga  mellihat 

kondisi sosial dan elkonomi pada masa itul, maka tidak anelh apabila Hatta 

melngulngkapkan kritiknya telrhadap praktik bank Islam yang melnggulnakan ongkos 

administrasi dalam opelrasionalnya. Dalam masalah ongkos adminstrasi ini, pelnullis 

se lpakat delngan pe lndapat Hatta yang melngatakan itul tidak ada beldanya delngan 

praktik bulnga pada ulmulmnya (yang telntul dinilai riba), karelna ongkos administrasi 

pada hakikatnya hanya melrulpakan kamulflasel saja ulntulk me lndulku lng praktik riba 

yang dilakulkan olelh bank Islam telrse lbult. 



86 
 

 

D. Relevansi Pemikiran Ekonomi Mohammad Hatta dengan Kondisi 

Perekonomian Indonesia Saat Ini 

Dalam melmainkan pelrannya selbagai foulnding fathelr ne lge lri ini, Hatta tellah 

be lrulpaya kelras ulntulk melngkonse lp pe lre lkonomian yang cocok delngan kondisi yang 

re llelvan delngan bangsa ini. Dalam melngellularkan gagasannya, telrlihat Hatta sangat 

melmpe lrhatikan kelpelntingan nelge lri  ini dalam jangka panjang. Konselp ke ldaullatan 

rakyat dalam elkonomi ataul julga dikelnal delngan delmokrasi elkonomi dalam melnjadi 

tolak belrfikir Hatta melne lkankan bahwa rakyatlah yang melmelgang kelndali produlksi 

mellaluli instrulmeln kope lrasinya. 

Se llama ini kelbe lradaan belbe lrapa kopelrasi tellah dirasakan pelran dan 

manfaatnya bagi masyarakat, walaulpuln delrajat dan intelnsitasnya belrbe lda. 

Se ltidaknya telrdapat tiga tingkat belntulk elksiste lnsi kopelrasi bagi masyarakat : 

Pe lrtama, kopelrasi dipandang selbagai lelmbaga yang melnjalankan sulatul kelgiatan 

u lsaha telrtelntul, dan kelgiatan ulsaha telrse lbult dipelrlulkan olelh masyarakat. Kelgiatan 

u lsaha dimaksuld dapat belrulpa pe llayanan ke lbultulhan ke lulangan ataul pe lrkre lditan, ataul 

ke lgiatan pelmasaran, ataul kelgiatan lain. Pada tingkatan ini biasanya kopelrasi 

pe lnyeldiakan pellayanan kelgiatan u lsaha yang tidak dibelrikan olelh le lmbaga ulsaha 

lain ataul lelmbaga ulsaha lain tidak dapat me llaksanakannya akibat adanya hambatan 

pe lratulran. Pe lran kopelrasi ini julga telrjadi jika pellanggan melmang tidak melmiliki 

akse lsibilitas pada pellayanan dari belntulk lelmbaga lain. Hal ini dapat dilihat pada 

pe lran belbelrapa kopelrasi kreldit dalam melnye ldiakan  dana yang rellatif muldah bagi 

anggotanya dibandingkan delngan prose ldulr yang haruls dite lmpulh ulntulk 

melmpe lrolelh dana dari bank. Julga dapat dilihat pada be lbelrapa daelrah yang dimana 
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aspe lk ge lografis melnjadi kelndala bagi masyarakat ulntulk melnikmati pellayanan dari 

lelmbaga sellain kopelrasi yang belrada di wilayahnya.98 

Ke ldula,  kopelrasi tellah melnjadi altelrnatif bagi lelmbaga ulsaha lain. Pada 

kondisi ini masyarakat tellah melrasakan bahwa manfaat dan pelran kopelrasi lelbih 

baik dibandingkan delngan lelmbaga lain. Ke ltelrlibatan anggota (ataul julga bulkan 

anggota) delngan kopelrasi adalah karelna pelrtimbangan rasional yang mellihat 

kope lrasi mampul me lmbelrikan pellayanan yang lelbih baik. Kope lrasi yang tellah 

be lrada pada kondisi ini dinilai belrada pada ‘tingkat’ yang  lelbih tinggi dilihat dari 

pe lrannya bagi masyarakat. Belbe lrapa  KUlD ulntulk be lbelrapa kelgiatan ulsaha telrtelntul 

diidelntifikasikan mampul melmbe lri manfaat dan pelran yang me lmang lelbih baik 

dibandingkan delngan lelmbaga ulsaha lain, de lmikian pulla delngan kopelrasi kre ldit. 

Ke ltiga, kopelrasi melnjadi organisasi yang dimiliki olelh anggotanya. Rasa 

melmilki ini dinilai tellah melnjadi faktor ultama yang melnye lbabkan kopelrasi mampul 

be lrtahan pada belrbagai kondisi  sullit, yaitul delngan melngandalkan loyalitas anggota 

dan kelse ldiaan anggota ulntulk be lrsama-sama kopelrasi melnghadapi kelsullitan 

telrse lbult.  

Macam-macam jenis produk Koperasi : 

1. Simpanan Pokok  

Simpanan pokok merupakan modal awal anggota yang disetorkan 

dimana besar simpanan pokok tersebut sama dan tidak boleh dibedakan 

antara anggota. 

 
98http://www.ekonomirakyat.org/edisi_4/artikel_4.htm diakses pada tanggal 10 Agustus 

2023 

http://www.ekonomirakyat.org/edisi_4/artikel_4.htm
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2. Simpanan Wajib  

Simpanan wajib masuk dalam kategori modal koperasi sebagaimana 

simpanan pokok dimana besar kewajibannya diputuskan berdasarkan 

hasil musyawarah anggota serta penyetorannya dilakukan secara 

kontinu setiap bulannya sampai seseorang dinyatakan keluar dari 

keanggotaan koperasi. 

3. Simpanan Sukarela  

Simpanan anggota yang merupakan bentuk investasi dari anggota atau 

calon anggota yang memiliki kelebihan dana kemudian menyimpan di 

koperasi. 

Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dan pendapatan koperasi. Sisa Hasil 

Koperasi merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku 

dikurangi dengan biaya, penyusutan dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam 

satu tahun buku yang bersangkutan. Cara mengitung SHU sebagai berikut :  

1. Suatu koperasi kredit pada tanggal 31 Mei mempunyai data sebagai 

berikut:  

- Jumlah Anggota 30 orang  

- Jumlah simpanan anggota Rp. 1.500.000 

- Jumlah SHU Rp. 500.000 

- Jumlah kredit yang dikeluarkan Rp. 4.000.000 (untuk anggota)  

Koperasi tersebut belum mengeluarkan kredit untuk bukan anggota.  

Dari data tersebut makan SHU akan dibagi sebagai berikut:  

a. Untuk cadangan  : 
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25%  x  500.000 = Rp. 125.000 

b. Untuk anggota menurut perbandingan jasanya dalam usaha 

koperasi:  

30%  x 500.000 = Rp. 150.000 

c. Untuk anggota menurut perbandingan simpanannya:  

15%  x 500.000 = Rp. 75.000 

d. Untuk dana pengurus: 

10% x 500.000 = Rp. 50.000 

e. Untuk dana pegawai: 

5% x 500.000 = Rp. 25.000 

f. Untuk dana pendidikan dan penyuluhan koperasi:  

5% x 500.000 = Rp. 25.000 

g. Untuk dana pembangunan daerah kerja: 

5% x 500.000 = Rp. 25.000 

h. Untuk kedua pegawai/karyawan:  

5% x 500.000 = Rp. 25.000 

Jumlah  = Rp. 500.000 

Dari perhitungan diatas SHU harus dibagikan kepada anggota ialah:  

1. Menurut perbandingan jasanya  : Rp. 150.000 

2. Menurut perbandingan simpanan : Rp.75.000 

Jumlah     : Rp. 225.000 

Cara menghitung pembagian SHU tiap-tiap anggota, contoh: 
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Seorang anggota mempunyai simpanan sebesar Rp. 50.000 dalam waktu 

satu tahun anggota tersebut telah mendapat kesempatan pinjam sebesar Rp. 

150.000, untuk anggota tersebut akan menerima SHU :  

1. Menurut jasanya : Rp. 100.000 x Rp. 150.000 

Rp. 4.000.000 

    = Rp. 3.750.  

2. Menurut simpanan : Rp. 500.000 x Rp. 75.000 

Rp. 1.500.000 

    = Rp. 500 

  Jumlah  = Rp. 4.250. 

 Jadi yang diterima Anggota sebesar Rp. 4.250.  

 Dari perincian SHU diatas jelas bahwa pembagian tersebut relevan dengan 

kode etik ekonomi islam yaitu tidak ada untuk perjudian, penipuan dan manipulasi. 

Hal tersebut dilarang Allah Swt. 99 

De lngan adanya kopelrasi Hatta jellas sangat melmpelrhatikan kelbelradaan 

e lkonomi rakyat, selpe lrti peltani, nellayan, bulrulh, pe ldagang kelcil dan lain-lain dan 

telrbulkti elkonomi rakyat delngan kope lrasi se lbagai instrulmelnnya mampul belrtahan 

dari badai krisis elkonomi yang mellanda Indone lsia pada tahuln 1997. 

Hatta dalam melnyiasati pelmbangulnan nelge lri ini puln tidak alelrgi delngan 

masalah ultang lular nelge lri akan teltapi ultang lular nelge lri ini harulslah dikelnai syarat-

syarat yang dise lbultkan olelh Hatta di poin se lbe llulmnya dan dikellola ulntulk 

ke lpelntingan rakyat banyak, selpe lrti ulntulk masalah transmigrasi, indulstrialisasi, 

pe lmanfaatan sulmbelr daya alam dan lain se lbagainya. 

 
99 Dr. Itang, M. Ag, Pemikiran Ekonomi koperasi Mohammad Hatta: Relevansinya 

dengan etika ekonomi islam, (Serang : Laksita Indonesia, 2016), Cetakan Ke II, Hal. 123 
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Namuln pada praktiknya, yaitul pada masa ordel barul, masalah ultang lular 

ne lgelri ini yang se lharulsnya digulnakan ulntulk ke lpe lntingan rakyat melngalami 

pe lnyimpangan. Tanpa pelrhitulngan matang, tanpa melmpelrhitulngkan ulntulng 

rulginya dan telrlelbih lagi tidak melmpulnyai niat ulntulk me lnyulmbangkan bagi 

pe lningkatan produlktivitas elkonomi Indone lsia, pelngulsaha Indonelsia se lcara 

melmbabi bulta melngambil kreldit-kreldit yang disodorkan dari lular nelge lri. Inilah 

yang melnyelbabkan Indonelsia saat ini telrbe lbani ultang yang lular biasa belsarnya, 

se lbagian belsar ultang swasta kelpada modal lular nelgelri, julmlah telrse lbult belrkisar 

se lpe lrtiga dari sellu lrulh produlksi nasional. Ultang selbanyak itullah yang melngancam 

e lkonomi Indonelse lia saat ini, karelna sifatnya adalah kreldit singkat, maka jatulh 

telmponya delkat delngan bulnga yang lular biasa tinggi.100 

Pe lrtelngahan tahuln 1998 suldah le lbih dari 50 miliar dollar jatulh te lmpo, 

se ldangkan ulang pelmbayarannya tidak ada. Delmikianlah salah satul sulmbe lr 

telrjadinya krisis monelte lr yang kita alami. Lelbih parah lagi, kelbanyakan dari kreldit 

telrse lbult dipelrulntulkkan bagi hal-hal yang tidak produlktif dan jaulh dari kelpe lntingan 

rakyat. Bahkan dapat dikatakan, lelbih kulrang 74 miliar dollar yang dipakai 

pe lngulsaha Indonelsia hampir selpelnulhnya tidak belrmanfaat ulntulk 80 % pelnduldulk 

Indone lsia. Ultang ini adalah pelnulmpulkan kelkayaan lular biasa dan telrkonselntrasi 

pada salah satul ke llompok yang sangat kelcil di selkitar pelngulasa. 

Dasar ke lpelntingan rakyat inilah yang julga se lharulsnya digulnakan dalam 

pe lngellolaan cabang-cabang produlksi yang melnyangkult hajat hidulp orang banyak. 

 
100 Prof.Sarbini Sumawinata, Politik Ekonomi Kerakyatan, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2004), Cetakan Ke-I, h. 10. 
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Namuln apa yang telrjadi, selgala belntulk elksploitasi sulmbelr daya alam yang telrjadi 

di nelge lri ini, baik itul be lrbelntulk migas maulpuln non migas hanya dituljulkan ulntulk 

pribadi dan golongan telrtelntul. Bahkan yang le lbih parah lagi, elksploitasi nelgelri ini 

banyak didominasi ulntulk melnulnjang kelpelntingan asingelksploitasi. 

Rakyat nelgelri ini hanya melnjadi pelnonton. Rulmah dan lingkulngan yang 

tellah melrelka diami sellama tulruln-telmulruln, haruls te lrcelmar olelh limbah dan pabrik 

atas elksploitasi telrse lbult, se lmelntara melre lka  tidak melndapat bagian apapuln dari 

ke lkayaan alam yang dirampok dari tanah melre lka. 

Hal inilah haruls dihe lntikan. Melngacul pada pandangan Hatta, suldah 

saatnyalah elksploitasi sulmbe lr daya alam di nelgelri ini haruls be lrorielntasi pada asas 

ke lrakyatan dan ulntulk ke lpe lntingan rakyat banyak. 

Dalam kontelks e lkonomi Islam, pelmelrintah se lbagai wakil rakyat dibelri 

amanah ulntulk melnge llola dan melndistribulsikann su lmbelr daya elkonmi kelpada yang 

melmbe lrinya mandatel (rakyat) selcara adil. Ne lgara melmilik pelran yang pelnting 

dalam melme lnulhi kelbultulhan sandang, pangan dan pelrulmahan tiap-tiap individul 

rakyatnya telrmasulk pe llayanan pulblic se lpe lrti pelndidikan, kelse lhatan, dan jaminan 

ke lamanan. Pelran ini melrulpakan kelbijakan melndasar dalam elkonomi Islam. 

Se llain pelran telrse lbult, Ne lgara haruls be lrpe lran ulntulk melnjamin 

pe lndistribulsian ke lkayaan belrdasarkan nilai-nilai keladilan, kelte lrbulkaan 

(transparan) dan keljuljulran. Selbaliknya melmelrangi pelrilakule lkonomi yang 

be lrteltangan delngan nilai-nilai ulnivelrsal se lpe lrti pelmulngultan riba, mellarang 

pe lnimbulnan kelkayaan, pelnimbulnan barang yang melngancam kelwajaran harga 

pasar, pelmilikan harta ulmulm olelh individul (individulal ownelrship), ke lpe lmilikan 



93 
 

 

ke llompok/ulmulm (Collelctivel ownelrship) dan kelpe lmilikan Nelgara. Kelpe lmilikan 

u lmulm belrkaitan delngan 1) selgala selsulatul yang melnjadi kelbultulhan vital rakyat, 

ke ltiadaan  kelbultulhan vital ini akan melnye lbabkan kelhidulpan masyarakat tidak 

be lrjalan selcara baik selpelrti air, dan sulmbelr e lne lrgi (gas, listrik, minyak bulmi, 

tambang dan batul bara  dan lain-lain) 2) be lrbagai komoditas yang  selcara alamiah 

tidak bisa dimiliki se lcara pribadi selpe lrti laultan, su lngai, taman ulmulm, jalan ulmulm 

maulpuln alat transpotasi lainnya 3) barang tambang yang delpositnya mellimpah 

dalam julmlah belsar, se lpe lrti sulmbe lr daya minelral (garam, belsi, e lmas, pelrak, timah 

dan lain-lain).Nelgara julga be lrtanggulng jawab ulntulk me lngellola kelpe lmilikan ulmulm 

u lntulk kelpe lntingan rakyat banyak, melmanfaatkan sulmbe lr-sulmbelr pe lndapatan 

Ne lgara ulntulk rakyat, melnciptakan situlasi pelre lkonomian yang kondulsif se lpe lrti 

ke llellulasaan kelrja dan pelningkatan profelsionalitas yang tinggi. Dalam pelrse lpelktif 

Islam Ne lgara belrtulgas ulntulk me llakulkan pe lngulrulsan se llulrulh ulrulsan rakyat. De lngan 

se lgala kelwe lnangan ulyang dibelrikan kelpadanya, Nelgara haruls belrulsaha selkulat 

telnaga ulntulk melnse ljahtelrakan kelhidulpan rakyat. Kelwe lnangan ini melrulpakan 

amanah yang haruls dipe lrtanggulngjawabkan tidak saja dihadapan rakyat teltapi julga 

dihadapan ALLAH kellak. 101Pe lme lrintah adalah pellayan rakyat, dia 

be lrtanggulngjawab atas rakyat yang dilayaninya, delmikian sabda nabi yang 

diriwiyatkan olelh Imam Bulkhari belrkaitan de lngan tanggulngjawab pelme lrintah. 

Me lnyadari pelntingnya nilai keladilan dalam ulpaya pelmbelrdayaan ulsaha 

e lkonomi rakyat, islam melleltakkan keladilan se lbagai dasar mulamalah iqtishadiyah 

 
101 Muhammad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, Cetakan Pertama, Yogyakarta : Graha 

Ilmu, 2007, hal 104 
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(pe lrelkonomian). Keladilan belrarti seltiap pihak, kellompok atau l individu l 

melmpe lrolelh porsi selsulai kelmaulan dan kelinginan melre lka ulntulk be lrkelmbang 

se lkaliguls me lncelgah pelrilakul zalim kelpada pihak yang lelmah, kellompok atau 

lindividul melmpe lrolelh porsi se lsulai ke lmaulan dan ke linginan melrelka ulntulk 

be lrkelmbang selkaliguls me lncelgah pelrilakul zalim kelpada pihak yang lelmah. Dalam 

al-qulran se lcara elkspilsit ditelmulkan bahwa keladilan melrulpakan nilai ulnivelrsal. 

Ke ladilan adalah kulalitas instrinsik yang me llelkat dalam diri manulsia. 

De lngan nilai dasar keltidakadilan, kelgiatan pe lre lkonomian dalam Islam bisa 

melmbatasi kelkulatan pelre lkonomian selse lorang yang belrindikasi mellakulkan 

ke ltidakadilan kelpada orang lain. Keltidakadilan tidak bisa dibiarkan karelna 

melnye lbabkan keltimpangan-keltimpangan dalam selndi-se lndi ke lhidulpan manulsia, 

se lpe lrti melmbulka pellulan kelgiatan monopoli.102 

Nabi selmasa tinggal di madinah melmbe lla para peltani di delsa-delsa,me llarang 

ju lal belli antara kota delngan peltani di delsa-de lsa dimana saat itul peltani yang tinggal 

di delsa se ldikit melmiliki informasi tantang harga. Se lharulsnya me lrelka melmpulnyai 

informasi culkulp sulpaya orang kota tidak melmbelli barang didelsa delnga harga 

se lmulrah-mulrahnya delngan maksuld melraih ke lulntulngan se lbanyak-banyaknya.  

Se llain itul nabi julga mellarang melnulmpulk harta (ihktikar) delnga maksuld 

melnjulalnya disaat telrte lntul nanti delngan harga mahal. Islam julga mellarang 

e lksploitasi olelh pelmilik modal telrhadap bulrulh se lta mellarang pelnulmpulkan 

ke lkayaan. 

 
102Muhammad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, Cetakan Pertama, Yogyakarta : Graha 

Ilmu, 2007, hal 105 
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Dalam islam kellompok elkonomi lelmah, tidak dipandang selbagai sosok 

manulsia pe lmalas, tidak sulka melnabulng ataul be lrinvelstasi, teltapi islam melmbelrikan 

pe lrhatian dan belrpihak kelpada melre lka yang lelmah selcara elkonomis.De lngan 

de lmikian anggapan bahwa kondisi keltelrbe llakangan dan kellelmahan yang dialami 

olelh ulsaha elkonomi rakyat tidak lelbih diselbabkan olelh tantangan intelrnal telrmasulk 

lelmahnya eltos kelrja pelnge llolanya tidak dapat ditelrima. Nampaknya melmang 

sangat tidak logis jika keltelrbe llakangan ulsaha elkonomi rakyat hanya dikaitkan 

de lngan satul faktor saja. Selme lntara se ljulmlah faktor lain yang melnjadi 

variablelultama tidak diselntulh samaselkali. Faktor  keltidakadilan dan modell 

pe lmbangulnan misalnya, melrulpakan dula factor pelnghambat bagi tulmbulh dan 

be lrkelmbangnya ulsaha e lkonomi rakyat. Ke ltidakadilan selbagai salah satul faktor 

ke ltelrbe llakangan ulsaha e lkonomi rakyat belrhasil dianalisis delngan siste lmatis  olelh 

para sosiolog. Me lrelka melmandang ke ltidakadilan selbagai pelnye lbab 

ke ltelrbe llakangan bahakan kelmiskinan dalam sulatul masyarakat,baik keltidakadilan 

dalam pelmilikan alat produlksi maulpuln pe lmelrataan hasil produlksi. Mode ll 

pe lmbangulnan julga dipandang selbagai faktor ulsaha yang layak dipelrtimbangkan. 

Mode ll pelmbangulnan yang hanya belrorielntasi pelrtulmbulhan elkonomi akan 

mellahirkan kelmiskinan dan keltelrbe llakangan sulatul ke llompok masyarakat. 

Hal ini selkaliguls me lmbulktikan,sasaran e lkonomi dalam islam adalah 

manulsia se lbagai prioritas ultama bulkan e lkonomi itul se lndiri. Islam melmandang 

bahwa beltapapuln belrke lmbangnya elkonomi kalaul tidak melndatangkan 

ke lse ljahtelraan kelpada ulmat manulsia samasaja tidak ada artinya. Delngan landasan 

se lpe lrt diulraikan diatas, jellas bahwa pe lmbelrdayaan elkonomi rakyat dalam 
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pe lrspe lktif islam dapat dikatakan selbagai ulsaha pelmbangulnan ulntulk se llulrulh lapisan 

masyarakat ulntulk me lwuljuldkan manulsia se lultulhnya, yaitul me lncapai kelmakmulran 

matelrial selcara sellaras delngan pe lningkatan stamina spiritulal. Pelrpadulan dari keldula 

aspe lk inilah yang melnjadi konselp ke lse ljahtelraan yang melmbawa ke lpada 

ke lbahagiaan dalam Islam.103 

Se ltiap individul be lrhak atas pelnghidulpan di Ne lgara Islam. Dan seltiap warga 

melmiliki jaminan atas kelbultulhan pokoknya. Se lsulnggulhnya tulgas dan tanggulng 

jawab ultama Nelgara Islam ulntulk melngawasi se ltiap warga melmpelrolelh ke lbultulhan 

pokoknya melnulru lt prinsip “hak atas pelnghidulpan” dan dalam hal yang belrkaitan 

de lngan masalah kelbultulhan pokok. Sellulrulh warganya dalam kelduldulkan yang 

se lde lrajat. Pe lnelruls rasullulllah saw, abul bakar, pe lmelrintahannya sangat keltat dalam 

melne lmpulh jaminan rakyat yang diciptakannya. Ulmar, khalifah yang keldula, lelbih 

melmpe lrlulas dan melnge lmbangkan delpartelme ln jaminan ulmulm. Ia melmbe lrikan 

jaminan dan dana ulmulm kelpada sellulrulh warga yang miskin dan kelkularangan, tanpa  

melmbe ldakan warna kullit danagamanya. Se llulrulh rakyat, Islam, Yahuldi, Kristeln dan 

se lmulanya melmpe lrolelh bantulan dana darinya. Ia melmbe lrikan dana ulntulk anak-

anak, pelnganggulr dan ulsia lanjult dan melmbantul orang miskin dan kelkulrangan yang 

sakit dan cacat delngan belrbagai jelnis jaminan ulntu lk melme lnulhi kelulangan melre lka. 

Se ltellah ulmar, delpartelmeln jaminan sosial dipelrtahankan delngan baik olelh ulsman, 

khalifah yang keltiga dan ali, khalifah yang kele lmpat, yang melmbelrikan bantulan 

ke lpada kalangan miskin dan melrelka yang dipandang layak dibantul bagi warga 

 
103Muhammad, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, Cetakan Pertama, (Yogyakarta : Graha 

Ilmu, 2007), h.107 
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Ne lgaranya. Pelratulran ulmulm dibelrlakulkan se llama pelmelrintah Abul Bakar, khalifah 

pe lrtama seltellah nabi Mulhammad, yang melngandulng pokok-pokok, “Saya 

melnjamin hak melrelka bahwa jika selse lorang melnjadi tidak mampul karelna ulsia 

lanjult ataul me lngalami  selsulatul mulsibah ataul kelce llakaan ataul kelmalangan dan 

melnjadi miskin, ia akan telrbelbas dari jizyah (ataul pe lmulngultan pajak lainnya). Ia 

dan kellularganya akan melmelpe lrolelh dana pelrawatan dari dana ulmulm sellama ia 

tinggal di Nelgara Islam. Teltapi jika ia tellah melninggalkan Nelgara ini, Nelgara islam 

tidak lagi belrtanggulng jawab akan pelrawatan kellularganya”.104Atulran yang sama 

masih dilanjultkan pada masa pelmelrintahan ulmar, khalifah keldula, yang lelbih 

melmpe lrkokohnya delngan melndasarkan pelratulran telrse lbult pada ayat sulci AlQulr’an. 

Ia melnulliskan kelpada para pelngulruls dana masyarakat bahwa si miskin yang 

dimaksuldkan adalah orang-orang miskin diantara orang yahuldi dan Kristeln (karelna 

hanya melrelka, non mulslim yang tinggal di Ne lgara Islam telrselbult) di dalam ayat 

AlQulr’an diselbultkan amal bantulan itul dipelrulntu lkkkan bagi orang miskin dan 

ke lkulrangan. 

Rasullulllah julga melmbelri pe lrhatian be lsar telrhadap pe lngajaran dan 

pe lndidikan bagi seltiap mulslim dan me lnanamkan seltiap sulmbelr daya ulntulk 

melmbulat melre lka mellelk hulrulf. Se lbagai contoh, rasu llulllah melme lrintahkan zayd bin 

tsabit yang tellah diajarkan melmbaca dan melnullis olelh se lorang tawanan pelrang 

Badar, ulntulk melmpellajari tullisan yahuldi. Rasullulllah julga melnyatakan kelpada 

se lpullulh orang pe lmulda Anshar me lmbaca dan me lnullis, melre lka akan dibelbaskan. 

 
104 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam jilid 4, (Jakarta : Dana Bakti Wakaf, 1995), h. 

316 
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De lngan cara ini, julmlah sahabat yang mellelk hulrulf me lningkat se lhingga julrul tullis 

dan baca rasullulllah Saw telrcatat selbanyak 42 orang. Angka ini sangat belrarti 

dibandingkan delngan se lbellulm masa kelnabian, julmlah sulkul qulraisy yang mellelk 

hulrulf hanya 17 delmikian julga di Madinah, kelculali bangsa Yahuldi, julmlah 

pe lnduldulk yang dapat melmbaca dan melnullis sangat se ldikit. Al-Waqidi melngatakan 

ju lmlah itul hanya selbe llas orang. Gelrakan be llajar melmbaca dan melnullis di Madina 

melnye lbar lulas selhingga telmpat telse lbult dike lnal delngan nama Darull Qulrra (Rulmah 

Para Pe lnullis). Rasullulllah julga melmbelri pe lrhatian sangat belsar pada masalah  

ke lse lhatan. Salah satul hadis Rasullulllah yang paling telrke lnal adalah “kelbe lrsihan 

se lbagian dari iman” melmbulktikan hal itul. Ini sellaras delngan hadis lain yang 

melngatakan “Selandainya tidak melmbelratkan ulmatkul, niscaya akul me lwajibkan 

melre lka melnggosok gigi seltiap kali shalat.” Disamping itul, ulntulk melnce lgah 

pe lnyelbaran pelnyakit, Rasullulllah melmelrintahkan agar orang yangsakit dikarantina 

sampai selmbulh. Be lrdasarkan elmpat pullulh kelbiasaaan Rasullulllah yang belrisikan 

pe lrintah dan imbaulan kelse lhatan, Ibnul Tarfan melnyulsuln se lbulah bulkul be lrjuldull Thel 

Prophe lt’s Prelcelpts on thel Art of Meldicinel yang telrbagi keldalam selpullulh bab. 

Se lmula yang diselbult diatas melru lpakan indicator belsarnya pelrhatian Rasullulllah 

telrhadap ilmul keldokte lran dan kelbelrsihan. Se lgala selsulatul yang dilakulkan rasullulllah 

dituljulkanulntulk me lge lrahkan sulmbe lr daya de lmi kelse lhatan dan pelngajaran. Delngan 

cara ini kaulm mulslimin celpat bellajar se lhingga para ahli keldoktelran mulslim 

melpe lrolelh pe lngakulan yang belrarti di bidang ini. Sulpe lrioritas kau lm mulslimin di 

bidang meldis, kimia dan ilmul pasti lainnya pada msa Imam Ja’far Al-Sadiq dan Ali 

Al-Rida julga diakuli. 



99 
 

 

Se llain itul, rasullulllah julga melne lrapkan kelbijakan pelnye ldiaan lapagan 

pe lkelrjaan bagi kaulm mulhajirin selkaliguls  pelningkatan pelndapatan nasional kaulm 

mulslimin delngan melngimplelme lntasikan akad mulzara’ah, mulsaqat, dan 

muldharabah. Selcara alami, pelrlulasan produlksi dan fasilitas pelrdagangan 

melningkatkan produlksi total kaulm mulslimin dan melnghasilkan pelmanfaatan 

sulmbe lr daya telnaga kelrja, lahan dan modal. Rasullulllah Saw, julga melmbagikan 

tanah kelpada kaulm Mulhajirin ulntulk pe lmbangulnan pelmulkiman yang belrimplikasi 

pada pelningkatan partisipasi kelrja dan aktivitas pelmbangulnan pelmulkiman di 

Madinah. Selhingga kelse ljahtelraan ulmulm kaulm mulslimin melngalami pelningkatan. 

Ke ltikabelrbicara telntang pelngadaan fasilitas infrastrulktulr, Abul Yulsulf 

melnyatakan bahwa Nelgara be lrtanggulng jawab u lntulk me lmelnulhinya agar dapat 

melningkatkan produlktivitas tanah, kelmakulmulran rakyat selrta pelmbangulnan 

e lkonomi. Ia belrpe lndapat bahwa selmula biaya yang dibultulhkan bagi pelngadaan 

proye lk pulblit, selpe lrti pelmbangulnan telmbok dan be lndulngan, haruls ditanggulng ole lh 

Ne lgara. 

Dalam pandangan Islam, aktivitas produlksi me lrulpakan bagian dari 

ke lwajiban imaratull kauln, yakni melnciptakan ke lmakmulran  se lmelsta ulntulk se lmula 

makhlulk. Be lrkelnaan delngan hal telrse lbult, Al-Syahbani melne lgaskan bahwa kelrja 

melrulpakan ulnsulru ltama produlksi me lmpulyai kelduldulkan yang sangat pe lnting dalam 

ke lhidulpan karelna melnulnjang pellaksanaan ibadah kelpada Allah SWT. Dan 

karelnaya hulkulm belkelrja adalah wajib. Hal ini didasarkan pada dalil-dalil belrikult : 

1. FirmanAllah 



100 
 

 

Apabila tellah ditulnaikan shalat, maka be lrtelbaranlah kamul di mulka 

bulmidan carilah karulnia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

sulpaya kamul be lrulntulng. Q.s (Al-Julmul’ah : 10). 

2. HadistRasulllulllah 

“Me lncari pelndapatan adalah wajib bagi seltiap mulslim” 

3. Amiru ll mul’minin Ulmar bin Khattab lelbih me lngultamakan delrajat kelrja 

daripada jihad. Sayyidina Ulmar melnyatakan, dirinya lelbih melnyulkai 

melninggal pada saat belrulsaha se lbagian karulnia Allah Swt di mulka bulmi 

daripada telrbulnulh di me ldan pelrang, karelna Allah Swt melndahullulkan 

orang-orang yang melncari selbagian karulnianya daripada para muljahidin 

mellaluli firman-Nya : 

…Dan orang-orang yang be lrjalan di mulka bulmi me lncari selbagian 

karulnia Allah dan orang-orang lain lagi yang belrpe lran di jalan 

Allah…(Al- Mulzzamil : 20)  

Se llanjultnya Al-Mawardi belrpe lndapat bahwa Ne lgara haruls me lnyeldiakan 

infrastrulktulr yang dipelrlulkan bagi pelrke lmbangan elkonomi dan kelse ljahtelraan 

u lmulm.Al-mawardi melne lgaskan bahwa Ne lgara wajib melngatulr dan melmbiayai 

pe lmbellanjaan yang dibultulhkan olelh layanan pulblik karelna se ltiap individul tidak 

melmbiayai jelnis layanan se lmacam itul. De lngan de lmikian, layanan pulblic 

melrulpakan kelwajiban sosial (fardh kifayah) dan haruls be lrsandar ke lpada 

ke lpelntinganulmulm.Me lnulrult Al-Mawardi, pinjaman pulblik haruls dikaitkan delngan 

ke lpelntingan pulblik. Lelbih jaulh Al-Mawardi belrpe lndapat bahwa dalam hal sulmbelr-
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sulmbe lr pelndapatan Nelgara ataul telrjadi de lfisit anggaran, Nelgara dipelrbolelhkan 

u lntulk melne ltapkan pajak barul ataul mellaksanakan pinjaman kelpada pulblik. 

Ibnul Taimiyah melnggulnakan istilah ulpah yang seltara dan adil.Tuljulan dasar 

dari harga yang adil adalah ulntulk mellindulngi kelpelntingan pelkelrja dan majikan 

se lrta mellindulngi melrelka dari aksi saling melnge lksploitasi. 

 Islam melmbelri banyak pelnelkanan pada pelngatulran dan pelnggulnaan 

ke lkayaan telrse lbult. Manulsia dianjulrkan ulntulk melnjaga harta belnda melre lka delngan 

hati-hati dan melmbellanjakannya selcara adil dan bijaksana agar kelinginan-

ke linginan yang dihalalkan itul te lrpelnulhi (te lrpulaskan).105 

De lngan delmikian, selgala macam kelgiatan e lkonomi yang diajulkan ulntulk 

melncari kelulntulngan tanpa belrakibat pada pelningkatan ultility ataul nilai 

gulnarelsoulrce ls tidak disulkai dalam Islam. Nilai ulnive lrsal lain dalam elkonomi Islam 

telntang produlksi adalah adanya pelrintah ulntulkmelncari sulmbelr-sulmbe lr yang 

halaldan baik bagi produlksi dan melmprodulksi dan melmanfaatkan oultpult produlksi 

pada jalan kelbaikan dan tidak melnzalimi pihak lain.106 

Ulmat Islam wajib melnge lmbangkan sistelm pe lngajaran dan pellatihan yang 

melmpe lrsiapkan kelmampulan dan potelnsi manulsia pada be lrbagai bidang yang 

dibultulhakn. He lndaknya dikelmbangkan pulla sistelm manajelmeln dan kelulanagan agar 

be lrbagai sulmbelr daya manulsia ini dapat dike lmbangkan pulla sistelm manajelmeln dan 

ke lulangan agar belrbagai sulmbelr daya manulsia ini dapat dikelmbangkan, 

 
105 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid 2, (Jakarta : Dana Bakti Wakaf, 1995), 

h. 24 
106 Ir.Adiwarman A.Karim, SE, MBA, MAEP, Ekonomi Mikro Islami, Edisii Ketiga, 

(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 103 
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dialokasikan dan didistribulsikan u lntulk belrbagai spelsialisasi selcara selimbang dan 

telpat, se lbagaimana peltulnjulk yang dibelrikan dalam Al-Qulr’an :  

ق ٰٓ ف  ت  ي   
 
ل ٰٓ ة  ا ى ف  ٰٓط  م  ه  ن  ٰٓم   ة 

ق  ر  ٰٓف   
 
ل
 
ٰٓك ن  ٰٓم  ر 

ن ف  آٰ
 
ل و 
 
ل ف  ة  ٰٓ

ا ف 
 
آٰك و  ر  ف  ن  ي  ل  ٰٓ

ن  و  ن  م  ؤ  م 
 
ال ٰٓ ان 

 
آٰك م  ىٰٰٓٓ۞ٰٓو  ف  آٰ و  ه 

ٰٰࣖٓٓ ن  و  ر  ذ  ح  ٰٓي  م  ه 
 
ل ع 
 
ٰٓل م  ه  ي 

 
ل و  آٰا  ع  ج  آٰر  ذ  ٰٓا  م  ه  م  و 

آٰق  و  ر  ذ  ن  ي  ل  ٰٓو  ن 
ي  ٰٓالد  

Artinya : “Tidak se lpatultnya bagi orang-orang mul’min itul pe lrgi se lmulanya (kel 

me ldan pe lrang).Me lngapa tidak pelrgi dari tiap-tiap golongan di antara 

me lre lka belbe lrapa orang ulntulk me lmpe lrdalam pe lngeltahulan me lre lka telntang 

agama dan ulntulk me lmbe lri pe lringatan ke lpada kaulmnya apabilame lre lka 

tellah ke lmbali kelpadanya, sulpaya me lre lka itul dapat me lnjaga dirinya”. (At-

Taulbah : 122)  

 

Islam sangat melmpe lrhatikan pelme lliharaan dan pelngelmbangan sulmbe lr daya 

manulsia, baik belrkaitan delngan akal, jasmani, rohani, kelilmulan maulpuln kelahlian. 

Se lhingga kelse limbangan antara agama delngan dulnia akan telrjadi, tanpa mellampauli 

batas ataulpuln me lrulgikan salah satulnya. 

Orang-orang kaya dari pelnduldulk se ltiap nelge lri wajib melnanggulg kelhidulpan 

orang-orang fakir miskin diantara melre lka. Pe lmelrintah haruls melmaksakan hal ini 

telrhadap melre lka jika zakat dan harta kaulm mulslimin (bait al-mal) tidak culkulp 

u lntulk melngatasinya. Orang fakir miskin itul haruls dibe lri makanan dari bahan 

makanan selmelstinya, pakaian ulntulk mulsim dingin dan mulsim panas yang layak 

dan telmpat tinggal yang dapat mellindulngi melrelka dari huljan, panas matahari dan 

pandangan orang-orang yang lalul lalang.107 

Alat ulntulk me lncapai kelse ljahtelraan dan pe lmbangulnan yang paling ultama 

melnulrult Ibnul Khalduln adalah masyarakat, pelmelrintah dan keladilan. Didalam 

 
107 Euis Amalia, M.Ag, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam dari Masa Klasik Hingga 

Kontemporer, Cetakan ke-1,( Jakarta : Pustka Asatruss, 2005), h.141 
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masyarakat, solidaritas dipelrlulkan ulntulk melningkatkan kelrjasama, selhingga akan 

melningkatkan produlktivitas.108 

  

 
108Euis Amalia, M.Ag, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam dari Masa Klasik Hingga 

Kontemporer, Cetakan ke-1,( Jakarta : Pustka Asatruss, 2005), h.203 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pelmbahasan melnge lnai Pe lmikiran Elkonomi Kelrakyatan 

Mohammad Hatta dan Rellelvansinya pada Pelre lkonomian Indonelsia dalam 

Pe lrspe lktif Elkonomi Syariah, maka dapat disimpullkan bahwa: 

1. Adapuln pandangan Mohammad Hatta telntang Elkonomi Islam ialah 

Me lnulrult Mulhammad Hatta selbagai inti dari Elkonomi Islam yang dijadikan 

pe lleltak dasar pelmikiranya ialah keladilan. keladilan distribulsi pelndapatan 

be lrmakna sulpaya tiap-tiap orang dalam masyarakat dipelrlakulkan se lcara 

sama olelh Nelgara dalam selgala rulpa dan be lbas dari tindakan kelzaliman. 

Jadi konselp ke ladilan yang dimaksuld Hatta melnulntult kelsamaan di delpan 

hulkulm. Nelgara tidak bolelh melmbelda-beldakan antara orang-selorang de lngan 

lainnya. Nelgara haruls me lmpelrlakulkan melre lka selcara sama, telrmasulk dalam 

bidang elkonomi, baik produlksi, distribulsi maulpuln konsulmsi. 

2. Me lnge lnai relle lvansi pelmikiran Hatta telnyata sampai saat ini yakni kopelrasi 

dan masih melmbelrikan dampak positif bagi pelrke lmbangan elkonomi 

Indone lsia saat ini, hal ini dibulktikan selbagai belrikult: Pelrtama, kope lrasi 

dapat melningkatkan pelndapatan anggota, dimana seltiap akhir tahuln akan 

ada pelmbagian SHUl (sisa hasil ulsaha) yang mana SHUl ini me lrulpakan 

ke lulntulngan bagi se ltiap anggota. Ke ldula, melnciptakan lapangan pelkelrjaan, 

yang mana kopelrasi ini belrtuljulan ulntulk melnse ljahtelrakan masyarakat selpelrti 

halnya elkonomi islam. Keltiga, melningkatkan taraf hidulp masyarakat, 
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dimana masyarakat akan melmpelrole lh pelnghasilan yang tinggi 

ke lmulngkinan akan lelbih muldah melmelnulhi kelbultulhan hidulp yang belranelka 

ragam. Kelelmpat, tulrult me lncelrdaskan bangsa, dimana dalam kopelrasi ini 

bulkan hanya kelgiatan matelrial saja, teltapi julga melngadakana kelgiatan 

pe lndidikan bagi para anggota. Pelndidikan ini dituljulkan ulntu lk melmpe lrbaiki 

ke ltelrampilan bagi para anggotanya. Ke llima, melmpe lrsatulkan dan 

melnge lmbangkan daya ulsaha, dimana kope lrasi melrulpakan kelkulatan yang 

dapat dipelrgulnakan ulntulk melncapai tuljulan be lrsama. 

B. Saran  

Saran yang dibelrikan pe lnullis dikelmulkakan dalam rangka melmbelri masulkan 

positif selhulbulngan de lngan analisa pe lnullis telrhadap Pelmikiran Elkonomi 

Ke lrakyatan Mohammad Hatta dan Rellelvansinya Pada Pelrelkonomian Indonelsia 

dalam Pelrspe lktif Elkonomi Syariah yang mana pelne llitian ini dilakulkan ulntulk 

melmbulka kelmbali pelmahaman telrkait pe lmikiran-pelmikiran para tokoh-tokoh 

telrdahullul se lhingga dalam keldelpanya bisa digulnakan selbagai bahan pelrbandingan 

dan relfre lnsi ulntulk pe lnellitian yang belrtuljulan melmpelrdalam kelilmulan telntang ilmu 

le lkonomi. 
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